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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap dan menganal) pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipgsaw untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam membuat hiasan busana di SMK N 6 Yogyaka&jtanotivasi belajar siswa
dalam membuat hiasan busana melalui model pemisaiakoperatif tipgigsaw di
SMK N 6 Yogyakarta; 3) peningkatan motivasi belagjmwa dalam membuat hiasan
busana melalui model pembelajaran kooperatifjiggaw di SMK N 6 Yogyakarta; 4)
pendapat siswa terhadap pelaksanaan pembelajaratbuat hiasan pada busana
dengan model pembelajaran kooperatif tigsaw di SMK N 6 Yogyakarta

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelEngan desain model
Kemmis dan Taggart dengan empat tahapan yang rtelijpu Perencanaan, (2)
Tindakan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi. Peneliddaksanakan di SMK Negeri 6
Yogyakarta dengan subjek penelitian ditentukan dsarkan teknik purposive
sampling. Kelas yang terpilih adalah XI Busana Butik 2 yargyjumlah 30 siswa.
Metode pengumpulan data menggunakan observasi,ndokasi dan angket. Uji
validitas berdasarkan kepapalgement expert dan uji reliabilitas dengan antar rater.
Teknik analisis data yang digunakan adalah anales&riptif dengan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Model pembelajakaoperatif tipejigsaw
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam Iovatn hiasan busana yang
dilaksanakan dengan langkah-langkah: (a) menyarapatkjuan dan memotivasi
siswa (b) menyajikan informasi, (c) mengorganisasiksiswa dalam kelompok
kooperatif , (d) diskusi kelompok, (e) evaluasi d§nmemberikan penghargaan; 2)
Motivasi belajar siswa dalam membuat hiasan busseialui pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw termasuk kategori sangat tinggi yaitu terdapasi$@a (63,3%) tergolong
sangat tinggi dan 11 siswa (36,7%) tergolong tingyiMotivasi belajar siswa dalam
membuat hiasan busana melalui pembelajaran kodpéip jigsaw mengalami
peningkatan sebesar 19,35%, terbukti dari nila-rata yang dicapai siklus | 41,5 dan
meningkat menjadi 49,3 pada siklus II; 4) Menurengeapat siswa pelaksanaaan
pembelajaran membuat hiasan busana dengan moddielaganan kooperatif tipe
jigsaw sangat menyenangkan,terbukti terdapat 26 siswg¥®6tergolong sangat
senang dan 4 siswa (13,3%) tergolong senang. Dedgarkian hipotesis yang
diajukan yaitu motivasi belajar siswa dalam membh@san busana meningkat
melalui model pembelajaran kooperatif tipgsaw terbukti. Artinya melalui model
pembelajaran kooperatif tipgigsaw siswa menunjukkan minat, perhatian dan
semangat yang tinggi, besarnya usaha belajar sisite ketepatan penyelesaian tugas
yang diberikan oleh guru.

Kata Kunci : Motivas belajar, membuat hiasan busana, model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha-usaha dalam rangka perkembangan
dan perubahan tingkah laku manusia. Pendidikan memiliki peran penting
daam mewujudkan sumber daya manusia yang profesional, produktif,
kreatif, unggul, dan berakhlak mulia sebaga aset bangsa dalam
menyukseskan pembangunan nasional. Hal ini diperjelas dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona pasal 3
yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta tanggung jawab.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan
kgjuruan sebagamana ditegaskan dalam penjelasan Pasa 15 UU
SISDIKNAS, merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan siswa
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Sekolah menengah kejuruan
(SMK) memiliki bidang keahlian yang berbeda-beda menyesuaikan dengan
lapangan kerja yang ada dan siswa dididik dan dilatih ketrampilan agar
profesiona dalam bidangnya masing-masing. Bidang keahlian tata busana
adalah salah satu program keahlian yang ada di sekolah menengah kejuruan

yang membekali siswa dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar



berkompeten dalam hal 1) Memilih dan membeli bahan baku busana, 2)
Menggambarkan busana, mengukur, dan membuat pola busana, 3) Memotong

mengepres, dan menjahit busana, 4) Membuat hiasan busana.

Kompetenss membuat hiasan busana merupakan salah satu
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa pada program keahlian tata busana.
Sesuai kurikulum KTSP, kompetenss membuat hiasan busana diberikan
ditingkat XI semester 1 dan 2. Mata pelgaran membuat hiasan busanaterdiri
dari dua kompetensi dasar yaitu mengidentifikasi hiasan busana dan membuat
hiasan busana. Mata pelgaran membuat hiasan busana merupakan salah satu
mata pelgaran bidang produtif yaitu kelompok mata diklat yang berfungsi
membekali anak didik agar memiliki kompetensi dasar atau kemampuan
produktif dalam keahlian pada suatu pekerjaan atau keahlian tertentu yang
relevan dengan tuntutan dan permintaan lapangan. Tujuan digarkannya mata
pelgaran membuat hiasan busana yaitu peserta didik atau siswa dapat
terampil menghias busana sesuai desain pada busana atau bahan lain. Pada
pencapaian kompetenss membuat hiasan busana dibutuhkan motivas yang
tinggi, karena pada pembuatan hiasan busana diperlukan sikap belgjar yang
penuh perhatian, tekun, teliti, sabar, konsentrasi belgar tinggi, ulet
menghadapi kesulitan, dan bertanggung jawab. Dalam ha ini, motivas
merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap pencapaian prestas

belgjar.

Motivasi belgjar merupakan sesuatu yang menggerakkan atau

mendorong siswa untuk belgjar atau menguasai materi pelgjaran yang sedang



diikutinya. Tanpa motivasi belgjar, siswa tidak akan tertarik dan serius dalam
mengikuti pelgaran. Sebaliknya, dengan adanya motivasi belgjar yang tinggi,
siswa akan tertarik dan terlibat aktif bahkan berinisiatif dalam proses
pembelgaran. Dengan motivasi belgar yang tinggi siswa akan berupaya
sekuat-kuatnya dan dengan berbagal strategi positif untuk mencapai

keberhasilan dalam belgjar.

Dilihat dari sumber yang menimbulkannya motivasi belgar terdiri
atas motivas instrinsik dan motivas ekstrinsik. Motivas instrinsik adalah
motivas untuk belgjar yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri berupa
hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan kebutuhan belgjar serta
harapan akan cita-cita. Sedangkan motivas ekstrinsik adalah motivasi untuk
belgjar yang berasa dari luar diri siswa, dengan adanya penghargaan,
lingkungan belgjar yang kondusif dan kegiatan belgar yang menarik. Dalam
kegiatan belgjar di sekolah motivas ekstrinsik mutlak diperlukan untuk
meningkatkan motivasi yang ada dalam diri siswa dan meningkatkan daya

dorong belgjarnya.

Motivasi yang tinggi berserta pengaruhnya terhadap pencapaian
kompetenss membuat hiasan busana yang telah diuraikan sebelumnya,
tidaklah sesual dengan keadaan yang ada dilapangan. Berdasarkan hasil
observas di kelas XI Busana 2 SMK Negeri 6 Yogyakarta, pendliti
menemukan kurangnya motivasi belgjar siswa dalam membuat hiasan busana
khususnya membuat hiasan busana dengan tangan. Beberapa indikasinya

adalah siswa kurang aktif ketika pelgjaran membuat hiasan busana, sikap



siswa yang terkesan malas-malasan dalam mengerjakan tugas membuat
hiasan busana,siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, suasana kelas
terlihat ramai, siswa berbicara dengan temannya ketika pelgjaran membuat
hiasan busana berlangsung, siswa malu untuk bertanya kepada guru jika
mengalami kesulitan, kurang terlihat adanya diskusi sehingga tidak ada kerja
sama ketika pembelajaran membuat hiasan pada busana berlangsung, tugas
tidak segera diselesaikan sehingga tidak dapat mengumpulkan tugas tepat
waktu. Kenyataan ini terlihat pada proses pembelgaran yang cenderung
menggunakan model pembelgaran konvensiona. Pembel gjaran konvensional
ini kurang memberikan hasil yang maksimal dan proses pembelgaran
didominasi oleh guru. Selain itu perhatian, ketekunan, ketelitian dan tanggung
jawab terhadap tugas-tugas belgjar yang rendah berdampak pada hasil belgjar
siswa yang dinila kurang maksimal. Untuk itu, diperlukan suatu
pembelgjaran yang menarik, mudah dipahami, membuat siswa lebih aktif dan
tidak membosankan yang dapat menumbuhkan motivasi belgar siswa guna
mencapai tujuan pembelgjaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adaah meaui penerapan model pembelgaran kooperatif
(cooperative learning). Slavin (1995) mengemukakan bahwa pembelgaran
kooperatif adalah suatu model pembelgaran dimana sistem belgar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara
kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belgjar.

Daam pembel g aran kooperatif, siswaterlibat aktif pada proses pembelgjaran



sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi, komunikasi
yang berkualitas dan dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi
belgjarnya (I§oni,2009:16). Tipe pembelgaran kooperatif ada beberapa
macam, salah satunya adalah pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw yang
diperkenalkan oleh Eliot aronson (1978). Pembelgaran kooperatif jigsaw
merupakan salah satu pembelgjaran kooperatif yang mendorong siswa aktif
dan saling membantu menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi

yang maksimal (Igoni,2009:77).

Pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw ini diyakini dapat menyelesaikan
permasalahan yang dialami oleh siswa kelas X1 Busana 2 di SMK Negeri 6
Y ogyakarta yaitu rendahnya motivasi belgar siswa daam membuat hiasan
busana, karena model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw didesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelgarannya sendiri
dan juga pembelgaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelgari materi
yang diberikan, tetapi mereka juga memiliki tanggung jawab mengagarkan
mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya. Dengan adanya
tanggung jawab menggarkan materi kepada siswa lain, maka mendorong
siswa untuk belgjar, sehingga dapat meningkatkan dorongan dan kebutuhan
belgar siswa. Dalam pembelgaran kooperatif, belgar dikatakan belum
selesa jika sdah satu teman dalam kelompok belum menguasai materi
pelgaran karena keberhasilan individu tergantung pada keberhasilan
kelompok. Dengan demikian dapat memberikan peluang kepada siswa yang

berkemampuan rendah untuk meningkatkan kemampuannya seiring dengan



siswa lain yang mempunyai kemampuan tinggi. Pada akhirnya melalui model

pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw ini diharapkan dapat meningkatkan

motivasi belgar siswa dalam membuat hiasan busana dan berdampak positif
terhadap keberhasilan belgarnya.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, timbul beberapa masalah
yang diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Motivas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya
tujuan pembelgjaran

2. Pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan belgar dituntut untuk
mencari carayang paling tepat dalam menggerakkan internal siswa

3. Masih menggunakannya metode konvensional yang memberikan hasil
kurang maksimal, sehingga dibutuhkan variasi penggunaan metode
pembelgaran.

4. Kurangnya motivas belgar siswa membuat hiasan pada busana yang
dapat terlihat dari siswa kurang tertarik, cenderung cepat bosan, terlihat
ramai dan kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan pelgaran,
malu bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan serta semangat
maupun rasa senang siswa tidak begitu terlihat dalam mengikuti
pelgaran membuat hiasan busana

5. Kekutsertaan siswa dalam proses belgar menggar masih rendah,
kebanyakan siiswa kurang aktif sehingga dibutuhkan varias model

pembelgjaran untuk pembel garan praktik.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, masalah-
masalah yang terkait dengan penelitian ini sangat banyak. Agar penelitian ini
dapat terfokus dan sesuai dengan tujuan penelitian maka penelitian terbatas
pada peningkatan motivas belgjar siswa dalam membuat hiasan busana yang
berasal dari dalam diri siswa (instrinsik) dilihat dari aspek inisiatif aktivitas
siswa, usaha belgar dan ketepatan penyelesaian tugas belgjar melalui model
pembelgaran kooperatif tipe jigsaw | pada penyampaian materi sulam pita di

kelas X1 Busana2 SMK Negeri 6 Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting, karena
akan menjadi penuntun bagi langkah-langkah selanjutnya. Adapun
rumusan masal ah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pel aksanaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk
meningkatkan motivasi belgar siswa dalam membuat hiasan busana di
SMK Negeri 6 Y ogyakarta?

2. Bagaimana motivasi belgar siswa dalam membuat hiasan busana melalui
model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw di SMK Negeri 6
Y ogyakarta?

3. Bagaimana peningkatan motivasi belgar siswa dalam membuat hiasan
busana melalui model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw di SMK

Negeri 6 Yogyakarta?



4. Bagaimana pendapat siwa terhadap pelaksanaan pembelgaran membuat
hiasan busana dengan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw di SMK
Negeri 6 Yogyakarta?

E. Tujuan pendlitian
Sesuali dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan dan menjelaskan pelaksanaan model pembelgaran
kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan motivas belgjar siswa dalam
membuat hiasan busana di SMK Negeri 6 Y ogyakarta

2. Mengetahui motivasi belgjar siswa dalam membuat hiasan busana
melalui model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw di SMK Negeri 6
Y ogyakarta

3. Mengetahui peningkatan motivasi belgjar siswa dalam membuat hiasan
busana melalui model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw di SMK
Negeri 6 Yogyakarta

4. Mengetahui pendapat siwa terhadap pelaksanaan pembel gjaran membuat
hiasan busana dengan model pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw di SMK
Negeri 6 Yogyakarta

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang sangat tinggi

terutama bagi

1. Pendliti

a. Mendapat pengalaman dalam melakukan sebuah penelitian.



b. Mendapat pengalaman melalui sebuah penelitian dalam memilih dan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw
c. Mendapatkan pengetahuan tentang peningkatan motivasi belgar
siswa dalam membuat hiasan busana melaui model pembelgjaran
kooperatif tipe jigsaw.
2. Guru Bidang Studi
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belgjar/ bahan referensi dan tambahan pengetahuan tentang model
pembelgjaran  kooperatif tipe jigsaw khususnya untuk meningkatkan
motivasi belgjar siswa dalam membuat hiasan busana.
3. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan meningkatkan kualitas
proses belgar-mengagjar di sekolah serta menciptakan siswa yang

berkualitas.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dajpigrtikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri indiyaiug menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat. Dikatakalta bahwa motif
tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapaediretasikan dalam
tingkah laku yang berupa rangsangan, dorongan ptaubangkit
tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu (20&0:3).

Motivasi menurut Wlodkowsky dalam Sugihartono (20038)
merupakan suatu kondisi yang menyebabkan atau rbafken
perilaku tertentu dan yang memberi arah dan kethgada tingkah
laku tersebut. Ngalim Purwanto (2007:71) mengantikaotivasi
sebagai suatu usaha yang disadari untuk mempemgargkah laku
seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertimdellekukan sesuatu
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Adapuenurut
Mc.Donald dalam Sardiman (2011:73), motivasi adapemubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengamcuiaya,feeling “
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanyaantujDari
pengertian yang dikemukakan oleh Mc.Donald ini naenlying tiga

elemen/ciri pokok dalam motivasi, yakni :
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1) Motivasi itu dimulai dari perubahan energi pada sktiap individu
manusia

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau fgeliafeksi
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengarsopéan
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukagkah laku
manusia.

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.

W.S Winkel (1996:151), mengatakan bahwa motivaalaiddaya
penggerak di dalam diri orang untuk melakukan #kisv— aktivitas
tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Motivagatiguga dikatakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondéstentu,
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan seslaetila ia tidak
suka, maka ia akan berusaha untuk meniadakan atgetakkan
perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapandisang oleh faktor
dari luar tetapi motivasi itu tumbuh dari dalam i dgeseorang
(Sardiman, 2011:75).

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:80), motivasi mygakan
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahleaiakp
manusia, termasuk perilaku belajar. Ada tiga konepontama dalam
motivasi yaitu 1) kebutuhan, 2) dorongan dan 3)dnj

Kebutuhan terjadi bila seseorang merasa ada kesgttakangan
antara yang ia miliki dan yang ia harapkan. Menwiat Cheland,

seseorang mempunyai tiga kebutuhan dasar yaitiela)tkhan akan
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kekuasaan, kebutuhan ini akan terwujud dalam keargi
mempengaruhi orang lain; b) kebutuhan untuk beaafjlkebutuhan ini
tercermin dalam terwujudnya situasi bersahabat aermgang lain; c)
kebutuhan berprestasi, kebutuhan ini terwujud daleeberhasilan
melakukan tugas-tugas yang dibenankan.

Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakkkgratan
dalam rangka memenuhi harapan atau tujuan. Dorongzamg
berorientasi dengan tujuan merupakan inti motivadenurut Hull
dorongan atau motivasi berkembang untuk memenulbiutkban
organisme. Hull menekankan bahwa dorongan merupakativasi
penggerak utama perilaku tetapi juga dipengarueh dhktor-faktor
eksternal. Dalam hal ini insentif dapat mempengamtensitas dan
perilaku organisme. Sedangkan tujuan merupakanyaal ingin
dicapai oleh seseorang sehingga mengarahkan perbakajar dan
menjadi titik akhir sementara pencapaian kebutulddm kebutuhan
terpenuhi, maka seseorang menjadi puas dan doramgaial untuk

berbuat terhenti sementara.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkaimvé,
motivasi merupakan suatu kekuatan yang menimbulkatau
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan yagrgganah ke
suatu tujuan yang pada akhirnya dapat mencapadiyaagj optimal dan
efektif sesuai dengan apa yang telah ditetapkannuklé Uno

(2010:23) motivasi dan belajar merupakan dua hatgyaaling
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mempengaruhi karena seseorang melakukan aktivékgab tertentu
tentu didukung oleh suatu keinginan yang ada padayd untuk
memenuhi kebutuhan. Selain itu peranan motivasg ydmas adalah
dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang damga&mantuk
belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang kuatamkmempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajardi8emn,2011:75).

Menurut Ginting (2010:86) motivasi belajar adal&susatu yang
menggerakkan atau mendorong siswa untuk belajar @@nguasai
materi pelajaran yang sedang diikutinya. Tanpa vasetj siswa tidak
akan tertarik dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknj@angan adanya
motivasi yang tinggi, siswa akan tertarik dan badi aktif bahkan
berinisiatif dalam proses pembelajaran untuk meaic&pberhasilan
dalam belajar.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intikpsberupa
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebntbbkjar, harapan
akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adaladanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, kizgiatan belajar
yang menarik. Kedua faktor tersebut disebabkan aokaigsangan
tertentu, sehingga siswa berkeinginan untuk melakwaktivitas belajar
yang lebih giat dan semangat (Uno, 2010:23).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metizelajar
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam ding ypat timbul

karena faktor instrinsik dan ekstrinsik, untuk mamhg siswabelajar
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sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek beldja dapat
tercapai.
. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Dalam kaitannya dengan belajar, motivasi merupakiaya
penggerak untuk melakukan kegiatan belajar. Indiwdng memiliki
motivasi yang tinggi dalam belajarnya akan berusatedaksanakan
kegiatan belajar tersebut dengan senang hati dalu $ergairah untuk
terus belajar sehingga proses belajar akan bedaggdsbih efektif dan
efisien. Oleh sebab itu, motivasi belajar harusalseldijaga dan
dipelihara, baik oleh guru maupun oleh siswa sendir
Senada dengan hal itu Ahmad Rohani (1990: 11) raeshjen
fungsi motivasi belajar bagi siswa, sebagai berikut
1) Memberi semangat dan mengaktifkan siswa supayp beteminat
dan siaga. Tanpa motivasi tidak akan timbul pediuateperti
perbuatan belajar.
2) Memusatkan perhatian siswa pada tugas-tugas tertgahg
berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar.
3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka Bedde
jangka panjang.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2008:108) fumgsivasi
yaitu:
1) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatampBamotivasi

tidak akan timbul suatu perbuatan, misalnya belajar
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2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya meidan
perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak artinya merajd@n
tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivashakanentukan
cepat lambatnya suatu pekerjaan.

Menurut Nanang dan Cucu Suhana (2010:26) motivasi

mempunyai fungsi antara lain:

1) Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya plenildoelajar

2) ;Z\;Y\?asi merupakan alat untuk mempengaruhi preshketajar

3) i/lls(l)\?ilsasi merupakan alat untuk memberikan direksihadap
pencapaian tujuan pembelajaran

4) Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem péajdran
lebih bermakna

Sardiman AM (2011:85) mengemukakan motivasi memauny

tiga fungsi dalam pembelajaran yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai paggatau
motor yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yserglak
dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatgerbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mendapgin,
dengan menyisihkan perbuatan — perbuatan yang bidakanfaat

bagi tujuan tersebut
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010:85) motivasi &elr
penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingmydivasi belajar
adalah sebagai berikut:

1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, prosadhatl akhir

2) Menginformasikan tentang kekuatan wusaha Dbelajar g yan

dibandingkan dengan teman sebaya

3) Mengarahkan kegiatan belajar

4) Membesarkan semangat belajar

5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dgamudian
bekerja, siswa dilatih untuk menggunakan kekuatansghingga
dapat berhasil.

Motivasi belajar juga penting diketahui oleh segramguru.
Pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi bglaga siswa
bemanfaat bagi guru, manfaat itu sebagai berikut:
1) Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangaa
2) Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa
3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilin sgdntara
bermacam-macam peran seperti sebagai penasihalifat@s
instruktur, teman diskusi, dan penyemangat.
Sementara itu menurut Oemar Hamalik (2008:104)arsegaris
besarnya motivasi mengandung nilai-nilai sebagakbie
1) Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagaliggiatan

belajar siswa. Belajar tanpa motivasi sulit untukencepai
keberhasilan optimal.

2) Pembelajaran yang bermotivasi pada hakikatnya ladala

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, doromgatif,
minat yang ada pada diri siswa.

3) Pembelajaran yang bermotivasi menuntut kreatidtasimajinitas
guru untuk berupaya secara sungguh-sungguh mecagaicara
yang relevan dan serasi guna membangkitkan dan ihamnze
motivasi belajar siswa. Guru hendaknya berupayar aigva
memiliki motivasi sendiri yang baik.

4) Berhasil atau gagalnya dalam  membangkitkan
mendayagunakan motivasi dalam proses pembelajazdmitan
dengan upaya pembinaan displin kelas. Masalah lidiskelas
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dapat timbul karena kegagalan dalam penggerakanvasnt
belajar.

5) Penggunaan asas motivasi merupakan sesuatu yamgjatsalam
proses belajar dan pembelajaran. Motivasi merupabBagian
integral daripada prinsip-prinsip belajar dan pelajbean.
Motivasi menjadi salah satu faktor yang turut meunksn
pembelajaran yang efektif.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawdaotivasi
berfungsi sebagai daya penggerak yang mendoroagyeteksi dan
memberi arah seseorang untuk melakukan suatu parbuartentu
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan @sitiorang akan
terdorong untuk bekerja mencapai sasaran dan tuyaakarena yakin
dan sadar akan kebaikan, kepentingan dan manfaaBa@ siswa,
motivasi ini sangat penting karena dapat menggerakterilakunya
kearah yang positif sehingga mampu menghadapi &eggaitutan,
kesulitan serta menanggung resiko dalam studinya.

Dengan demikian fungsi motivasi dalam belajar sargssar
karena dapat mendorong individu untuk menyelesaikayas atau
kegiatan dengan hasil yang lebih baik. Dengan rastiyang tinggi
siswa akan melakukan kegiatan belajar dengan sexhgagg tinggi,
penuh percaya diri, terarah dan akan selalu sermangak selalu
belajar dan belajar sampai didapat prestasi yarkgimal.

. Jenis Motivasi Belajar

Dilihat dari sumber yang menimbulkannya motivadajae dapat

dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan masi ekstrinsik

(Ginting,2010:88).
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1) Motivasi Intrinsik

2)

Motivasi intrinsik adalah motivasi belajar yang rdmal dari
dalam diri siswa itu sendiri. Motivasi intrinsik iirdiantaranya
ditimbulkan oleh faktor-faktor yang muncul dariadi siswa itu
sendiri terutama kesadaran akan manfaat mata @eldpagi siswa
itu sendiri (Ginting,2010:89). Sedangkan menurutrdBaan
(2011:89) motivasi intrinsik adalah motif-motif yamenjadi aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari keaena didalam
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk metak sesuatu.

Motivasi instrinsik sering disebut motivasi murntaa
motivasi yang timbul dari dalam diri individu, misga keinginan
untuk mendapat ketrampilan tertentu, memperolebrimdsi dan
pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil, kmatii
kehidupan serta keinginan untuk diterima oleh oraag
(Oemar,2008:112). Namun, terbentuknya motivasi insik
biasanya orang lain juga memegang peran, misalraregdua atau
guru menyadarkan anak akan kaitan antara belajarntznjadi
orang yang berpengetahuan. Biarpun kesadaran ia gaatu
ketika mulai timbul dari dalam diri sendiri, penglrdari pendidik
telah ikut menanamkan kesadaran itu (Wardhani, 5)05:
Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang menjaalktif

atau berfungsinya karena ada perangsang dari luar
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(Sardiman,2011:90). Menurut Ginting (2010:88), wasi
ekstrinsik adalah motivasi belajar yang berasail Idar diri siswa
itu sendiri.

Motivasi ekstrinsik ini diataranya ditimbulkan oldhaktor-
faktor yang muncul dari luar pribadi seseorang. téataktor
tersebut bisa positif maupun negatif. Faktor pbsiaitu angka,
ijjazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan parsaingan,
sedangkan faktor negatifnya antara lain ejekanuimain dan rasa
takut (Oemar,2008:112).

Dalam dunia pendidikan, motivasi ekstrinsik tetagntng
walaupun berfungsinya karena adanya perangsandudariSebab
kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, blerubah, dan
juga mungkin komponen-komponen lain dalam proselgjdre
mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sgaidgerlukan
motivasi ekstrinsik (Sardiman, 2011:91). Menurutr@e hamalik
(2008:113) motivasi instrinsik tidak mudah dan kidalalu muncul
dari diri siswa, tetapi di pihak lain seorang ghartanggung jawab
atas keberhasilan pembelajaran oleh karenanyalmgrkewajiban
untuk membangkitkan motivasi ekstrinsik pada sigw@an
Diharapkan lambat laun timbul kesadaran sendiukimelakukan
kegiatan belajar. Karena motivasi ekstrinsik yargedkan secara
terus menerus dapat menimbulkan motivasi instrircki diri

siswa.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dildhei sumber
yang menimbulkannya motivasi belajar terdiri atastimasi instrinsik
dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasiajar yang berasal
dari dalam diri seseorang namun terbentuknya mgtiviasanya orang
lain juga memegang peran. Sedangkan motivasi eki#triadalah
motivasi belajar yang timbul karena pengaruh daar.| Motivasi
ekstrinsik ini dapat berubah menjadi motivasi insik, yaitu pada saat
siswa menyadari pentingnya belajar dan ia belaesungguh-sungguh
tanpa disuruh orang lain.

. Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalamvitdd
belajar seseorang. Agar peranan motivasi lebinr@gbtimaka prinsip-
prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya sekediaetahui, tetapi
harus diterangkan dalam aktivitas belajar mengajenurut Nanang
dan Cucu Suhana (2010:27) prinsip-prinsip yangdaatalam motivasi
antara lain:

1) Siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-bedssuai
dengan pengaruh lingkungan internal dan eksterisavasitu
sendiri

2) Pengalaman belajar masa lalu yang sesuai dan kdikattengan
pengalaman belajar yang baru akan menumbuhkembangka
motivasi belajar siswa

3) Motivasi belajar siswa akan berkembang jika disepmajian
daripada hukuman

4) Motivasi intrinsik siswa dalam belajar akan lebdéilkbdari pada
motivasi ekstrinsik, meskipun keduanya saling metikan

5) Motivasi belajar siswa yang satu dapat merambaad@siswa
yang lain

20



6)
7)
8)
9)
10)
11)

12)

Motivasi belajar peserta didik akan berkembang jdisertai
dengan tujuan yang jelas

Motivasi belajar peserta didik akan berkembang jdisertai
dengan implementasi keberagaman metode

Bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan belajan aka
menumbuhkembangkan motivasi belajar siswa

Motivasi yang besar dapat mengoptimalkan potensiptastasi
belajar peserta didik

Gangguan emosi siswa dapat menghambat terhadapasialan
mengurangi prestasi belajar siswa

Tinggi-rendahnya motivasi berpengaruh terhadap gting
rendahnya gairah belajar peserta didik

Motivasi yang besar akan berpengaruh terhadapliey proses
pembelajaran secara aktif, kreatif, inovatif damygemangkan.

Kennet H. Hoover dalam Oemar Hamalik (2008:114-116)

mengemukakan prinsip-prinsip motivasi belajar, gabherikut:

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)

8)
9)
10)

11)

12)

Pujian lebih efektif daripada hukuman

Para siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yangjfaedasar)
yang perlu mendapat kepuasan

Motivasi yang bersumber dari dalam individu lebifeksf
daripada motivasi yang berasal dari luar

Tingkah laku (perbuatan) yang serasi (sesuai ke@mgi perlu
dilakukan penguataméinforcement)

Motivasi mudah menjalar ke orang lain

Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akaangsang
motivasi belajar

Tugas-tugas yang dibebankan oleh sendiri akan nierkan
minat yang lebih besar untuk melaksanakannya dd&ipagas-
tugas yang dipaksakan dari luar

Ganjaran yang berasal dari luar kadang-kadang Idkzar dan
cukup efektif untuk merangsang minat belajar

Teknik dan prosedur pembelajaran yang bervarisaiahdefektif
untuk memelihara minat siswa

Minat khusus yang dimiliki oleh siswa bermanfaaladabelajar
dan pembelajaran

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk merangsanigaim
belajar bagi siswa yang lamban, ternyata tidak bkma bagi
siswa yang tegolong pandai karena ada perbedaaykt tin
kemampuan

Kecemasan dan frustasi yang lemah kadang-kadangt dap
membantu siswa belajar menjadi lebih baik
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13) Kecemasan yang serius akan menyebabkan kesulitajarbeéan
menggangu perbuatan belajar karena perhatianngsakepada
hal lain. Akibatnya, kegiatan belajarnya menjadiak efektif

14) Tugas-tugas yang terlampau sulit dikerjakan dapatyebabkan
frustasi pada siswa, bahkan mengakibatkan demasaldalam
belajar yakni perbuatan yang tidak wajar

15) Masing-masing siswa memiliki kadar emaosi yang égabsatu
dengan yang lainnya

16) Pengaruh kelompok umumnya lebih efektif dalam nastiv
belajar dibandingkan dengan paksaan orang dewasa

17) Motivasi yang kuat erat hubungannya dengan kre¢asivi
Menurut Sardiman (2011:91) pembelajaran tidak bkmagika

para siswa tidak termotivasi untuk belajar. Dengastivasi, seorang

siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inis@aat mengarahkan
dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatéjab. Maka,
guru wajib berupaya sekeras mungkin untuk menikgkatmotivasi
belajar siswanya. Beberapa bentuk dan cara untukbaegkitkan
motivasi belajar siswa dalam kegiatan belajar Kok, antara lain:

1) Pemberian angka, hal ini disebabkan karena bangaka $elajar

dengan tujuan utama yaitu untuk mencapai angkaymiteg baik.

2) Persaingan/kompetisi, baik persaingan individual upoa

kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

3) Ego-involvement, yaitu menumbuhkan kesadaran kepada siswa
agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanyagaeb
tantangan sehingga bekerja keras dengan mempdsarutarga

diri.
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4) Memberi ulangan, hal ini disebabkan karena paravasiakan
menjadi giat belajar kalau mengetahui akan adagalanTetapi

jangan terlalu sering karena menimbulkan kebosanan.

5) Memberitahukan hasil, hal ini akan mendorong siswauk lebih

giat belajar terutama kalau terjadi kemajuan.

6) Pujian, jika ada siswa yang berhasil menyelesatkgas dengan

baik, hal ini merupakan bentuk penguatan positif.

7) Hukuman, meski sebagaeinforcement yang negatif, tetapi bila
dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakain natdivasi
yang baik dan efektif.

8) Hasrat untuk belajar, berarti pada diri anak ditikmemang ada
motivasi untuk belajar, sehingga sudah pasti hgeilkan lebih
baik daripada anak didik yang tidak berhasrat ubelkjar.

9) Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk nréatgean
dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yamginbe
terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas #ecara
konsisten dengan rasa senang.

10) Tujuan yang diakui, hal ini disebabkan dengan memmahujuan
yang harus dicapai, dirasakan siswa sangat bergdaa
menguntungkan, sehingga menimbulkan gairah untuk teelajar.

Nanang dan Cucu Suhana (2010:28) mengemukakan apaber

cara untuk membangkitkan motivasi belajar antara la
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1) Siswa memperoleh pemahamamoniprehension) yang jelas
mengenai proses pembelajaran
2) Siswa memperoleh kesadaran diself consciousness) terhadap
pembelajaran
3) Menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kebutubaa secara
link and match
4) Member sentuhan lembut
5) Memberikan hadiah
6) Memberikan pujian dan penghormatan
7) Siswa mengetahui prestasi belajarnya
8) Adanya iklim belajar yang kompetitif secara sehat
9) Belajar menggunakan multi media
10)Belajar menggunakan multi metode
11)Guru yang kompeten dan humoris
12)Suasana lingkungan sekolah yang sehat
Berdasarkan uraian di atas, motivasi merupakarh s#tu aspek
utama bagi keberhasilan belajar. Dalam upaya mkatkgn motivasi
belajar siswa seorang guru harus hati-hati danelgamy pada prinsip-
prinsip motivasi. Sebab mungkin maksudnya memberikaotivasi
tetapi justru tidak menguntungkan perkembanganjdrefaswa. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan model pembedai&ooperatif tipe
jigsaw sebagai upaya peningkatan motivasi belajar siswa.
. Mengukur Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan konstruksi psikologisiygenting
dalam mempengaruhi tindakan belajar. Adanya matibvekjar siswa
dapat diamati dari perilaku belajar siswa. Mendntlerson dan Faust
(1979), motivasi dalam belajar dapat dilihat daardkteristik tingkah
laku siswa yang menyangkut minat, ketajaman perhattonsentrasi
dan ketekunan. Siswa yang memiliki motivasi tingiglam belajar

menampakkan minat yang besar dan perhatian yanghpemhadap
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tugas-tugas belajar. Mereka memusatkan sebanyalgkimurenergi
fisik mapun psikis terhadap kegiatan, tanpa merigesrasaan bosan,
apalagi menyerah. Sebaliknya terjadi pada siswag yaremiliki
motivasi belajar rendah. Mereka menampakkan keevaggacepat
bosan dan berusaha menghindari dari kegiatan bel&gayitno,
1989:10).

Sejalan dengan pendapat di atas, Nana Sudjana :62)06
mengemukakan bahwa kriteria keberhasilan prosegjabemengajar
dapat dilihat dalam motivasi belajar siswa yangrgitkkan oleh para
siswa saat melaksanakan kegiatan belajar mengajay gapat dilihat
dalam hal:

1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran

2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas bejajarn

3) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-hejagrnya

4) Reaksi atau respon yang ditunjukkan siswa terhatiaqulus yang
diberikan oleh guru

5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugasipengah

Menurut Worell dan Stilwell (1981), adanya motivdselajar
siswa dapat diamati dari perilaku belajar siswaaiias. Ada tiga aspek
perilaku belajar siswa yang memperlihatkan adanydivasi positif
dalam belajarnya. Pertama, adanya inisiatif al@s/tielajar siswa, yang
diperlihatkan oleh perilaku siswa dengan indiketebagai berikut: a)

siswa menunjukkan minat dan keingintahuan yangtirig) tingginya
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perhatian siswa terhadap pembelajaran yang disgjiamempunyai
dorongan yang kuat untuk menyelesaikan sejumlalstudari guru.
Kedua, kuantitas dan kualitas usaha siswa dalanyaupaencapai
kesuksesan belajarnya. Hal ini tampak dari usah@asuntuk belajar
keras, menggunakan waktu untuk belajar secara aptmemanfaatkan
waktu untuk belajar, banyak membaca buku, melengkagilitas
belajarnya. Ketiga, tingkat ketepatan dalam memsadhkan tugas-tugas
dari guru. Adanya motivasi tinggi dalam belajarpatlihatkan anak
dengan sikap senang untuk memecahkan masalah-magalag
ditugaskan kepadanya, menyelesaikan tugas denbaik4miknya dan
meningkatnya partisipasi siswa dalam penyelesaiagasttugas
kelompok (Supardi,2004:28).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa umhéngukur
motivasi belajar siswa, dapat dilakukan melaluigasnatan terhadap
perilaku belajar siswa. Aspek-aspek yang diamadiappenelitian ini
yaitu:

1) Aspek inisiatif aktivitas belajar siswa, indikatgenmeliputi
a) Menunjukkan minat ketika proses pembelajaran bgsiang
b) Mempunyai perhatian saat proses pembelajaran
c) Mempunyai dorongan yang kuat untuk menyelesaik@gastu
dari guru
2) Usaha belajar siswa, indikatornya meliputi

a) Teliti dalam mengerjakan tugas
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b) Memperkaya materi/ mencari informasi

c) Tekun menghadapi tugas yang berhubungan denggarpela

d) Aktif berdiskusi

3) Ketepatan penyelesaian tugas belajar, indikatonmsigouti
a) Ketepatan hasil sesuai kriteria yang ditetapkan
b) Ketepatan waktu pengumpulan tugas
2. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Belajar merupakan suatu proses perubahan tinghkah italividu
melalui interaksi dengan lingkungan. Pembelajaidefohisikan sebagai
upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidikuku
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi danciptakan
sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingg®&a sdapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif danesfiserta dengan hasil
yang optimal (Sugihatono,2007:81). Menurut Achja2008:1)
pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengam @pn sumber
belajar pada lingkungan belajar. Pembelajaran nag@ap proses
interaksi antara siswa dengan lingkungannya, sghitgrjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik.

Setiap proses interaksi belajar mengajar selalanddi dengan
adanya sejumlah unsur-unsur dalam pembelajaraabtgryang saling
terkait atau biasa disebut komponen pembelajaraenuklit Oemar

Hamalik (2008:77) proses pembelajaran merupakatu |istem artinya
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keseluruhan yang terjadi dari komponen-komponemgdlerinteraksi
antara satu dengan yang lainnya dan secara kesatuuntuk mencapai
tujuan pembelajaran. Adapun komponen-komponen plajaben yaitu
tujuan pembelajaran, guru, siswa, materi pelajaretpde pembelajaran,
media pembelajaran dan evaluasi.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkahwda
pembelajaran merupakan proses interaksi peserita déthigan pendidik
proses interaksi siswa dengan guru dalam rangkayangpaikan ilmu
pengetahuan untuk mencapai tujuan yang ditetapkBalam
pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalahgkondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahariageribagi siswa.
Oleh karena itu perlu adanya model pembelajarag yaelibatkan siswa
dalam proses pembelajaran sehingga siswa aktif slawa dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Aguigrijono (2009:
46) model pembelajaran ialah pola yang digunakdragss pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Arengl7j1®enyatakan
istlah model pembelajaran mengarah pada suatu epatah
pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, lingkangkan sistem
pengelolaannya (Trianto, 2009:22).

Menurut Udin Saripudin (1997:78) model pembelajasatalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur y#stgnsatis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mendapen belajar

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi parengeng
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pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakamelaksanakan
aktivitas mengajar.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mpeehbelajaran
adalah suatu pola atau bentuk pembelajaran selpggiiman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas untuk mencapaant belajar
tertentu. Dalam model pembelajaran terdapat sirapEncapaian
kompetensi siswa dengan pendekatan, metode, daik fmbelajaran.

. Macam-Macam Model Pembelajaran

Macam-macam model pembelajaran antara lain:

1) Contextual and Teaching Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada prosesketanlitsaswa
secara penuh untuk dapat menemukan materi yandpjdipedan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyatanggeh
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalandugan
mereka (Wina Sanjaya, 2006:255)

2) Problem Based Learning diartikan sebagai rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan pada proses pengelasaisalah
yang dihadapi secara ilmiah. Terdapat tiga cirmatadari model
pembelajaran ini yaitu rangkaian aktivitas pemiaet), aktivitas
pembelajaran diarahkan untuk penyelesaian masalalpeimecahan
masalah dilakukan dengan menggunakan pendekathkirbezcara

iimiah (Wina Sanjaya, 2006:214).
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3) Cooperative Learning merupakan sebuah kelompok strategi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secarkolbborasi
untuk mencapai tujuan bersant@ooperatif learning disusun dalam
sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi sisvemfasilitasi
siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan uamb
keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempadaa
siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-saamg Yerbeda
latar belakangnya ( Egen dan Kauchak dalam Tri&@09:58).

4) Inkuiri Learning adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berfikir secara kritis delitia untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suasalata yang
dipertanyakan. Proses berfikir itu sendiri, biasadijakukan melalui
tanya jawab antar guru dan siswa. Strategi pendralajini juga
dinamakan stratedieuristic, yang berasal dari bahasa Yunani yaitu
heuriskein yang berarti saya menemukan (Wina Sanjaya,2005:196

5) Active Learning dipandang sebagai suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siseara optimal
untuk memperoleh hasil belajar berupa perpaduaarardspek
kognitif, afektif dan psikomotorik secara seimabn@yVina
Sanjaya,2006:137)

Model pembelajaran dipilih berdasarkan manfaatupak materi
atau pengetahuan, tujuan pembelajaran, serta kastit pembelajaran

itu terjadi. Arend dan pakar model pembelajaranyiaidalam Trianto
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(2009:25) berpendapat bahwa tidak ada satu modebglajaran yang
paling baik diantara yang lainnya, karena masinginga model
pembelajaran dapat dirasakan baik, apabila sudajficabakan pada
materi tertentu.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa mode
pembelajaran banyak macamnya. Model pembelajanag paik adalah
model pembelajaran yang sesuai dengan materi gaantyang akan
dicapai. Maka pada penelitian ini ditetapkan memnggan model
pembelajaran kooperatifcqoperative learning) yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam membiasian busana.

. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatiéqoperative learning) berasal dari kata
“kooperatif’ yang artinya mengerjakan sesuatu setmrsama-sama
dengan saling membantu satu sama lainnya sebagaksmmpok
atau satu tim. Slavin mengemukakan bahwa pembatajesoperatif
adalah suatu model pembelajaran di mana siswaabelan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratiigyanggotanya
terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kgloknya bersifat
heterogen (Isjoni, 2009:22).
Anita Lie (2010) menyebut pembelajaran kooperagigan
istiah pembelajaran gotong royong, yaitu sistem lgajaran yang

memberi kesempatan pada peserta didik untuk bekarjea dengan
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siswa lain dalam tugas-tugas terstruktur. Lebihh jadikatakan
Coopertive Learning hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu
kelompok atau satu tim yang didalamnya siswa balsagara terarah
untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan depugalah anngota
kelompok pada umumnya terdiri dari 4-6 orang sfjanurut Egent
dan kauchak dalam Trianto (2009:58), pembelajaraopé&ratif
merupakan sebuah kelompok stategi pembelajaran gaaiipatkan
siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapanujersama.

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentub@l@jaran
yang berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajakanperatif
merupakan strategi belajar dengan sejumlah sisWwagsé anggota
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbedalam
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa aadgegompok
harus saling bekerja sama dan saling membantu umeerkahami
materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatifajhe dikatakan
belum selesai jika salah satu teman dalam kelorbpbkm menguasai
bahan pelajaran (Isjoni, 2009:15).

Beberapa ahli menyatakan bahwa pembelajaran kadgetak
hanya unggul dalam membantu peserta didik memakansep yang
sulit, tetapi juga sangat berguna untuk menumbubemampuan
berfikir kritis, bekerja sama dan membantu temanalab
pembelajaran kooperatif, peserta didik terlibatifalalam proses

pembelajaran sehingga memberikan dampak posibiatep kualitas
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interaksi dan komunikasi yang berkualitas dan dapamotivasi
peserta didik untuk meningkatkan prestasi belagrnisjoni,
2009:16).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peméelaj
kooperatif adalah model pembelajaran yang menglamierjasama
diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajasmgah jumlah
anggota kelompok berkisar antara 4-6 orang danféetseterogen.
Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untukmberikan
kesempatan kepada semua anggota kelompok untuk tegibat
aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar.

. Ciri — Ciri Pembelajaran Kooperatif

Menurut Isjoni (2009: 27) bahwa ciri-ciri pembelaa
kooperatif adalah :
1) Setiap anggota memiliki peran
2) Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa
3) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atagab®ja dan
juga teman-teman sekelompoknya
4) Guru membantu mengembangkan ketrampilan-ketrampilan
interpersonal kelompok
5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat dikenl
Sedangkan menurut Yasa (2009) model pembelajam@pekatif

memiliki ciri-ciri:
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1) Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajalam
kelompok secara kooperatif,

2) Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memilikimempuan
tinggi, sedang dan rendah

3) Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdari
beberaparas, suku, budaya jenis kelamin yang berbedka
diupayakan agar dalam tiap kelompok terdiri dars, rauku,
budaya, jenis kelamin yang berbeda pula,

4) Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok pdaa
perorangan

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkamvda
pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebadprikut :

1) Siswa belajar dalam kelompok, produktif, mendengar,
mengemukakan pendapat dan membuat keputusan secara
bersama.

2) Kelompok siswa yang dibentuk merupakan percampuysarg
ditinjau dari latar belakang sosial, jenis kelandan kemampuan
belajar.

3) Panghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok.

c. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untukcapai
setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran pentiaggy dirangkum

oleh Ibrahim dalam Isjoni (2009:39) yaitu:
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1) Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkenerja
siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli pangendapat
bahwa model pembelajaran kooperatif unggul dalarmipaatu
siswa untuk memahami konsep-konsep yang sulit.

2) Pengakuan adanya keragaman
Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar sistlapat
menerima teman-temannya yang mempunyai berbagaarmac
perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut aréma
perbedaan suku, agama, kemampuan akademik daattismgial.

3) Pengembangan keterampilan sosial
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengembangk
keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial ydimgaksud
dalam pembelajaran kooperatif adalah berbagi tugddif
bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau fask@n ide
atau pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok.

Menurut  Jonshon&Jonshon dalam  Trianto (2010:57)
menyatakan bahwa tujuan pokok belajar kooperatifaladd
memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan gsestkademik
dan pemahaman yang baik secara individu maupumipelk. Karena
siswa bekerja dalam suatu team, maka dengan sgraidapat

memperbaiki hubungan di antara para siswa darbdgai latar
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belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keitaam
keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwabedajaran
kooperatif bertujuan untuk meningkatkan prestaau dtasil belajar

akademik siswa, memperbaiki hubungan, menerimaedadn dan

pengembangan keterampilan sosial.

Langkah- Langkah Pembelajaran Kooperatif

Menurut Trianto (2009:66) terdapat enam langkaimatatau

tahapan di

kooperatif. Langkah-langkah itu ditujukan pada tdbe

Tabel 1.Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooferat

dalam pelajaran yang menggunakan pejalzgia

Fase Tingkah Laku Guru
Fase-1 Guru menyampaikan semua tujuan
Menyampaikan tujuan dan | pelajaran yang ingin dicapai pafda

memotivasi siwa

pelajaran tersebut dan memotivasi siswa

belajar

Fase- 2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi

kepada

siswa dengan jalan demonstrasi atau

bahan bacaan

Fase-3

Mengorganisasikan siswa ke

dalam kelompok kooperatif

Guru  menjelaskan sis
bagaimana caranya
kelompok belajar dan membantu set
kelompok agar melakukan trans

secara efisien

kepada

wva

membentuk

ap
Si

Fase-4

Guru membimbing kelompok-kelompok

Membimbing kelompok bekerja belajar pada saat mereka mengerjakan

dan belajar tugas mereka
Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
Evaluasi materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempersentasikan

hasil kerjanya
Fase-6 Guru mencari cara-cara  untuk

Memberikan penghargaan

menghargai baik upaya maupun hasil

belajar individu maupun kelompok
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f. Macam-Macam Pembelajaran Kooperatif
Terdapat beberapa model pembelajaran yang berbaidan d
pembelajaran kooperatif, dan langkah-langkah pesmdr@nnya
sedikit bervariasi bergantung pada model pembealajayang
digunakan. Beberapa model pembelajaran kooperagfaht
dikembangkan oleh para ahli, di antaranya adalah:
1) Sudent Teams-Achievement Divisions (STAD)

STAD merupakan salah satu metode pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana. Siswa dalam skalas
tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggdéaodang,
setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri daki/l&ki dan
perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki tepuan
tinggi, sedang, rendah. Guru menyajikan pelajaian,kemudian
siswa bekerja di dalam tim mereka untuk memastikahwa
seluruh anggota tim menguasai pelajaran tersebuhirdya
seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu, pasaktu
mengerjakan kuis, mereka tidak boleh saling memba8kor
siswa dibandingkan dengan rata-rata skor yang takreka
sendiri, dan poin diberikan berdasarkan pada sphgeaah siswa
menyamai atau melampui kinerja yang lalu. Poin &éiaggota ini
dijumlahkan untuk mendapatkan skor tim dan tim yarencapai
kriteria tertentu dapat diberi sertifikat atau gaap yang lain.

2) Teams-Games-Tournament (TGT)
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3)

4)

Dalam metode ini siswa dibentuk dalam kelompok-
kelompok untuk saling memahami materi dan mengandkgas
sebagai sebuah kelompok, dan dipadu dengan pemaanay
berupa kompetisi antar kelompok. Pembelajaran Tihampir
sama dengan dengan metode STAD, namun menggargi Kui
dengan turnamen atau lomba mingguan. Dalam lonabpei$erta
didik berkompetisi dengan anggota tim lain agar atlap
menyumbangkan poin pada skor tim mereka. Sama tseper
pembelajaran STAD setiap peserta didik memperodsierkpatan
yang sama untuk berhasil dan memperoleh penghargaan
Teams Accelerated Instruction (TAI)

TAl didesain khusus untuk pembelajaran matematika.
Tahapan-tahapan dalam TAIl antara lain: tes penemphtlajar
kelompok, perhitungan nilai kelompok dan pemberian
penghargaan bagi kelompok. Tes penempatan merupekian
terpenting yang membedakan TAI dengan metode p&jabah
kooperatif yang lain. Pada tahapan tersebut siswagerjakan
suatu tugas untuk mengetahui tingkat kemampuarr daseeka
pada materi tertentu. Hasil dari tugas tersebut emiekan
kelompok siswa.

Jigsaw
Dalam metode ini siswa dibentuk dalam kelompok-

kelompok untuk saling memahami materi dan mengandkgas
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5)

sebagai sebuah kelompok. Masing-masing anggotamipelo
diberikan tugas untuk mempelajari topik tertentu deateri yang
diajarkan. Mereka bertugas menjadi ahli pada tgpikg menjadi
bagiannya. Penjelasan mengenai Jigsaw akan diseanppada
bagian lain dari bab ini.
Penelitian Kelompok ata@roup Investigation

Dalam penerapan penelitian kelompok ini guru mermbag
kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota lateu
enam siswa yang heterogen. Selanjutnya siswa nhertapik
untuk diselidiki, melakukan penyelidikan yang medada dan
mempresentasikan laporannya kepada seluruh kelabapT
kegiatan yang dilakukan dalam penelitian kelompakituy
pemilihan topik, perencanaan kooperatif, implem&ntanalisis,

sintesis, dan presentasi hasil final.

g. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

Menurut Sugiyanto (2010:43), ada banyak nilai pdajaean

kooperatif diantaranya:

1)
2)

3)
4)

5)
6)

Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial
Memungkinkan para siswa salin belajar mengenai psika
keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pa@a-
pandangan

Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial
Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-sitsial
dan komitmen

Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri aggois
Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingasa
dewasa
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7)
8)
9)
10)

11)

Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan umbeknelihara
hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan
dipraktekkan

Meningkatkan rasa saling percaya pada manusia

Meningkatkan kemampuan memandang masalah danisiaras
berbagai perspektif

Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang laimgy
dirasa lebih baik

Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang
perbedaan kemampuan, jenis kelamain, normal atat,cstnis,
kelas sosial, agama dan orientasi tugas

Sementara itu, menurut Jonshon dan Jonshon (1984) a

beberapa keunggulan pembelajan kooperatif, yakni

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)
12)
13)
14)
15)

16)
17)

18)
19)

20)

Memudahkan siswa dalam penyesuaian sosial
Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati
Memungkinkan para siswa salin belajar mengenai psika
keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pagyda-
pandangan

Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-sitsial
dan komitmen

Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial
Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri aggois
Menghilangkan siswa dari penderitaan akibat kesmmdiatau
keterasingan

Dapat menjadi acuan bagi perkembangan kepribadarg y
sehat

Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingasa
dewasa

Mencegah timbulnya gangguan kejiwaan

Mencegah terjadinya kenakalan dimasa remaja
Menimbulkan perilaku rasional dimasa remaja

Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesamasiaanu
Meningkatkan kemampuan memandang masalah danisiaras
berbagai perspektif

Meningkatkan perasaan penuh makna mengenai aratujdan
hidup

Meningkatkan keyakinan terhadap ide dan gagasatirsen
Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang laimgy
dirasa lebih baik

Meningkatkan motivasi belajar

Mengembangkan kesadaran bertanggung jawab dang salin
menjaga perasaan

Meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong
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21) Meningkatkan sikap tenggang rasa

22) Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif

23) Meningkatkan hubungan positif antara siswa dengam dgan
personel sekolah

24) Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yangnbuk
hanya pengajar tetapi juga pendidik (Kunandar, Z03):

Menurut Cilibert dan Macmilan (1993), dilihat daspek siswa
pembelajaran kooperatif memiliki beberapa keunggudatara lain
memberi peluang kepada siswa agar mengemukakamdarbahas
suatu pandangan, pengalaman yang diperoleh sislagarbeecara
bekerja sama dalam meumuskan kearah satu panda&efanpok.
Selanjutnya menurut Sharan (1990), siswa yangdretagnggunakan
metode pembelajaran kooperatif akan memiliki maiiwang tinggi
karena didorong dan didukung dari rekan sebayan(lg009:35).

Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif memiliki banyak keunggulamun, Dalam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah tidaklah sbkialan dengan
mulus meskipun rencana telah dirancang sedemikipa. rHal-hal
yang dapat menghambat proses pembelajaran terutdateam

penerapan model pembelajaran koopedititaranya adalah sebagai

berikut :

1) Kurangnya pemahaman guru mengenai penerapan pganaela
kooperatif

2) Jumlah siswa yang terlalu banyak yang mengakibgpeahatian
guru terhadap proses pembelajaran relatif kecilnggla yang
hanya segelintir orang yang menguasai arena kgasy lain
hanya sebagai penonton
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3) Kurangnya sosialisasi dari pihak terkait tentangknite
pembelajaran kooperatif

4) Kurangnya buku sumber sebagai media pembelajaran

5) Terbatasnya pengetahuan siswa akan sistem teknalagi
informasi yang dapat mendukung proses pembelaji@kmet,
2010:37)

Sementara itu menurut Isjoni (2009:18), kelemahan

pembelajaran kooperatif yakni:

1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran dengan matang

diamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikidan
waktu

2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar a mak

dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yaukup
memadai

3) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung,
kencenderungan topik permasalahan yang sedangadilmadluas
sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yelad
ditentukan

4) Saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh sasgp hal ini
mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif

Berdasarkan uraian diatas, dapat dijelaskan balwd@lajaran
kooperatif memiliki banyak keunggulan dan kelemah@alah satu
keunggulan pembelajaran ini adalah meningkatkanvamt belajar.
Sehingga pada penelitian ini model pembelajarang yaiterapkan
adalah salah tipe model pembelajaran kooperatitu yfigsaw.
Sementara itu agar pelaksanaan pembelajaran kaoibpelapat
berjalan dengan baik, maka upaya yang harus ditakukdalah
sebagai berikut:

1) Guru senantiasa mempelajari teknik-teknik penerapaodel

pembelajaran kooperatitli kelas dan menyesuaikan dengan

materi yang akan diajarkan.
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2) Pembagian jumlah siswa yang merata, dalam arti kielas

merupakan kelas heterogen.

3) Diadakan sosialisasi dari pihak terkait tentang nilek

pembelajaran kooperatif

4) Meningkatkan sarana pendukung pembelajaran terutamka
sumber. Mensosialisasikan kepada siswa akan pegangistem
teknologi dan informasi yang dapat mendukung proses
pembelajaran.

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif TipeJigsaw

Model Pembelajaran kooperatif tipgigsaw pertama kali
dikembangkan oleh Aronson, dkk di Universitas Texsenurut
Isjoni, pembelajaran kooperatjfgsaw merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa akéih saling
prestasi yang maksimal (2009:77). Yuzar dalam Isj@®09:78)
menyatakan dalam pembelajaran kooperatif figsaw merupakan
model pembelajaran kooperatif, dengan peserta didlkjar dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 4—6 orang secartelogen dan
bekerjasama saling ketergantungan yang positif bartanggung
jawab atas ketuntasan bagian bahan pelajaran yang llipelajari

dan menyampaikan materi tersebut kepada anggotengek asal.
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Model pembelajaran kooperatif tipgsaw pertama kali didesain oleh

Aronson (1978), yang mengungkap bahwa:
“Esensi darijigsaw adalah suatu model pembelajaran kooperatif
dimana tiap siswa dalam kelompok memiliki satu garab
informasi khusus yang masing-masing berbeda, keanuda
bertanggung jawab untuk mengajarkannya pada tenan s
kelomponya. Ketika seluruh gambaran informasi iargabung,
siswa telah memiliki satu puzzle utuh (dinamajgsaw)”.

Jigsaw di desain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab
siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan jugd@emran orang
lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yangedkan, tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkaéerinbersebut
pada anggota kelompoknya yang lain. Dalam teknik guru
memperhatikan skemata atau latar belakang pengal@msaa dan
membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bgbelajaran
menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekegaa dengan
sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mgennamyak
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatka
keterampilan berkomunikasi (Anita, 2010:69).

Pendapat tersebut sesuai dengan Mel Silberman :(2&8)
yang menyatakan bahwaligsaw Learning merupakan sebuah
pembelajaran yang dipakai secara luas yang menypétbedaan
penting dengan pembelajaran yang lain yaitu setsEipwa
mengajarkan sesuatu. Pembelajaran kooperatif tliogsaw

merupakan pembelajaran yang menarik, karena saga@ memiliki
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tanggung jawab untuk mengajarkan sesuatu kepadea slain.
Kelebihan dari pembelajaran ini adalah dapat midéra seluruh
siswa dalam belajar sekaligus mengajarkan kepadwasilain,

sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipgigsaw merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar ddalmmpok kecil
yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen d&erfzesama saling
ketergantungan positif dan bertanggung jawab atggab materi
pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikatermeersebut
kepada anggota kelompok yang lain.

. Tahapan Model Pembelajaran Kooperatif TipeJigsaw

Pada model pembelajaran kooperatif tipgsaw, terdapat
kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asaltuy&elompok
induk siswa yang beranggotakan siswa dengan kenampsal, dan
latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok asalupakan
gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli, yaelompok siswa
yang terdiri dari anggota kelompok asal yang beabgahg ditugaskan
untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu demyelesaikan
tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya uhké@rkudian
dijelaskan kepada anggota kelompok asal. Hubungtamaakelompok
asal dan kelompok ahli digambarkan sebagai beriKutanto,

2010:74)
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Gambar 1. llustrasi Kelompok Jigsaw

Dalam teknikjigsaw yang dikembangkan oleh aronson dkk,
guru memperhatikan skemata atau latar belakangafngn siswa
dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agharbgelajar
menjadi lebih bermakana. Selain itu, siswa bekdgagan sesama
siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyayakan
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatka
keterampilan berkomunikasi yang cocok. Langkah#ahgdalam

penerapan teknikgsaw adalah sebagai berikut:

1) Guru membagi bahan pelajaran yang akan diberikanjatie
empat bagian

2) Sebelum bahan pelajaran diberikan, guru membepkagenalan
mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan pmtegaat itu.
Guru bisa menuliskan topik di papan tulis dan mgakan apa
yang siswa ketahui mengenai topik tersebut. Kegiata
braimstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan schemata
siswa agar lebih siap menghadapi pelajaran yang bar

3) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, satu kebtdmp
berjumlah 4 orang

4) Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yangnpe
sedangkan siswa yang kedua menerima bagian yang kaah
seterusnya

5) Siswa mengerjakan bagian mereka masing-masing

6) Setelah selesai siswa saling berbagi mengenai rbagng
dikerjakan masing-masing. Dalam kegiatan ini sifiga saling
melengkapi dan berinteraksi satu dengan yang lainny
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7) Kegiatan diakhiri dengan diskusi mengenai topikadalbahan
pelajaran hari itu. Diskusi bisa dilaksanakan anfssangan dan
seluruh kelas (Isjoni,2009:115).

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperéf Tipe

Jigsaw

Penerapan model pembelajaran kooperatif jiiggaw memiliki
beberapa kelebihan antara lain:

1) Memberikan kesempatan yang lebih besar kepadadgurisiswa
dalam memberikan dan menerima materi pelajaran gadgng
disampaikan.

2) Guru dapat memberikan seluruh kreativitas kemampuan
mengajar.

3) Siswa dapat lebih komunikatif dalam menyampaikasuk&n
yang dihadapi dalam mempelajari materi

4) Siswa dapat lebih termotivasi untuk mendukung dan

menunjukkan minat terhadap apa yang dipelajari tersatu

timnya (http://azisgr.blogspot.com/2010/05/modeipelajaran-

kooperatif-tipe.htmldiakses tanggal 26/09/2011).

Menurut Ibrahim dkk (2000) menyatakan bahwa belajar
kooperatif dapat mengembangkan tingkah laku kodipedan
hubungan yang lebih baik antar siswa, dan dapatgembhangkan
kemampuan akademis siswa. Siswa lebih banyak bealaja teman
mereka dalam belajar kooperatif dari pada guruufaban (2002)

menyatakan bahwa interaksi yang terjadi dalam Wektoperatif
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dapat memacu terbentuknya ide baru dan memperlakambangan

intelektual siswa. _(http://matematika-ipa.comdiakses tanggal

26/09/2011).

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran figgsaw ini
juga memiliki kelemahan antara lain:

1) Memerlukan persiapan yang lebih lama dan lebih keksp
misalnya seperti penyusunan kelompok asal dan ked&nahli
yang tempat duduknya nanti akan berpindah.

5) Memerlukan dana yang lebih besar untuk mempersmpka

perangkat pembelajaran. _ (http://azisgr.blogspot/2640/05

/model-pembelajaran-kooperatif-tipe.hfml diakses  tanggal

26/09/2011)

Menurut Roy Killen (1996), beberapa hal yang bisanjadi

kendala aplikasi modgigsaw dilapangan yaitu:

1) Prinsip utama pola pembelajaran ini adalah ‘peerchmg”
pembelajaran oleh teman sendiri, akan menjadi Kenkirena
perbedaan persepsi dalam memahami suatu konsep akamg
didiskusikan bersama dengan siswa lain.

2) Dirasa sulit meyakinkan siswa untuk mampu berdiskus
menyampaikan materi pada teman, jika siswa tidakilike rasa
kepercayaan diri.

3) Awal penggunaan metode ini biasanya sulit dikekdali
biasanya membutuhkan waktu yang cukup dan persigpag
matang sebelum model pembelajaran ini bisa berjdEmgan
baik.

4) Aplikasi metode ini pada kelas yang besar ( let@h 40 siswa)
sangatlah sulit, tapi bisa diatasi dengan modainté@aching.
(http://matematika-ipa.comdiakses tanggal 26/09/2011).
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Berdasarkan uraian di atas, model pembelajagsaw memiliki
keunggulan dan kelemahan. Dalam pelaksanaannyak umgngatasi
kelemahannya, peran guru sangat penting dalam ptekan suasana
yang kondusif agar pembelajaran dapat dilaksansésimai rencana.

5. Membuat Hiasan Busana

a. Tinjauan Mata Pelajaran Membuat Hiasan Busana

Mata pelajaran membuat hiasan busana merupakan s#lamata
pelajaran produktif di SMK keahlian tata busana.tavpelajaran yang
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada $&swang hiasan
busana dan membuat hiasan pada busana atau kgandaesin ataupun
tangan. Membuat hiasan pada busana di ajarkan @wmsua kelas Xl
pada semester 1 dan 2. Mata pelajaran ini terdiri dua kompetensi
dasar yaitu mengidentifikasi hiasan busana dan matmbiasan kain/

busana.

b. Pengertian Membuat Hiasan Busana

Menghias dalam Bahasa Inggris berasal dari kiedadécorate’
yang berarti menghias atau memperindah. Dalam busaenghias
berarti menghias atau memperindah segala sesuatudipakai oleh
manusia baik untuk dirinya sendiri maupun untuk ekk@n rumah
tangga. Benda yang dipakai untuk diri sendiri anti@in blus, rok,
celana, tas, topi dan lain-lain, sedangkan untygekaan rumah tangga
diantaranya yaitu taplak meja, bed cover, bantedikgorden dan lain-

lain (Ernawati, 2008:384).
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Menurut Enny Zuhni (2011) membuat hiasan busankldaatu
usaha memperindah kain sebagai bahan busana dengg@n atau
ragam hias yang indah dan menarik. Ragam hiasdnnigsi untuk
menambah indahnya benda karena itu penempatan tagardi tempat
yang dapat dilihat dengan segera. Penempatan ragenpada benda
harus mengingat bentuk dan fungsi benda (Tim FT SAIE2001:4).

Dalam prakteknya, membuat hiasan busana seringulisengan
bordir embroidery). Bordir adalah suatu elemen untuk mengubah suatu
penampilan permukaan kain dengan aneka setik bobdik yang
dibuat dengan menggunakan tangan atau mesin. dilkasstik ragam
hias itu dibuat dengan tangan maka ketrampilardisebut “sulam”.
Sedangkan bila dilakukan menggunakan mesin malabwtis'bordir”
(Goet Poespo, 2005:6). Sependapat dengan pen@apaibut, menurut
Agha Sophia (2008:5), berdasarkan alat yang digamddordir dapat
dibedakan menjadi dua yaitu bordir mesin dan bdeadigan.

1) Bordir mesin
Bordir mesin adalah suatu kerajinan bordir yangegékan dengan
menggunakan mesin. Mesin yang dipergunakan untukboslir
diantaranya mesin jahit dan mesin special bordir.

2) Bordir tangan
Bordir tangan adalah suatu kerajinan bordir yarkgmkan dengan
menggunakan tangan dan alat yang dipergunakan readdérhana
yaitu jarum tangan dan pembidangan. Bordir tangaimg disebut
dengan seni menyulam.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa memnbissan

busana adalah suatu usaha memperindah kain atanabwengan
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berbagai ragam hias atau teknik hias yang dapakukbn dengan
mesin ataupun tangan.
c. Macam — Macam Hiasan Busana Teknik Sulaman

Menurut Ernawati (2008:384), ditinjau dari teknilenypnenghias

kain dibedakan atas 2 macam yaitu

1) Menghias permukaan bahan yang sudah ada dengaradzsmm
macam tusuk hias, baik yang menggunakan tanganunalgngan
menggunakan mesin Yyaitu berupa aneka teknik higeertse
sulaman, lekapan, mengubah corak, smock, kruistesiwang
dan matelase.

2) Dengan cara membuat bahan baru yang berfungsi unagan
benda yaitu berupa membuat kaitan, rajutan, fti@plmakrame

dan sambungan pergaa{chwork).

Pada mata pelajaran membuat hiasan pada busanh, sl
teknik menghias kain yang diberikan adalah sulanfeda berbagai
macam sulaman yang dapat digunakan untuk menghisena, baik
sulaman vyang dibuat menggunakan bantuan mesin maupu
menggunakan tangan. Menurut Pipin (2008) berdasapeaggunaan
warna kain dan benang hiasnya, sulaman dapat dibagjadi dua
kelompok yaitu sulaman putih dan sulaman berwarna.

1) Sulaman Putih
Sulaman putih adalah sulaman yang warna benangyaias

sama dengan warna bahan (tekstil) yang dihiasi
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(Widjiningsih,1983:84). Disebut sulaman putih karesulaman
tersebut pada zaman dahulu kala hanya dikerjakaa jpahan
putih saja karena belum banyak bahan berwarna paeperti
sekarang. Namun sulaman ini sekarang banyak dikearjgpada
bahan berwarna (polos) sehingga dapat juga diselengan
sulaman sewarna, yang termasuk sulaman putih yaitaman
inggris, sulaman richelie, sulaman bayangan daansam jerman
(Marlina,2008:4).
2) Sulaman Berwarna

Sulaman berwarna dalam menghias kain adalah sulaman
yang  menggunakan bermacam-macam  warna  benang
(Widjiningsih,1983:83). Menurut Pipin (2008) Bahgeng dapat di
hiasnya pun bermacam-macam seperti bahan polos, baugi,
bahan bermotif dan sebagainya dimana teknik higsamapat
menyesuaikan dengan bahan tersebut. Sulaman barweairputi:
sulaman fantasi, melekatkan benang, sulaman tidngkdaman

perancis, dan sulaman janina.

Selain penggolongan di atas, menurut Ida YuliatbO@5)
berdasarkan penggunaan bahan atau material, maeaarmsulaman
tangan antara lain sulam benang, sulam pita damspayet.

1) Sulam Benang
Sulam benang atauthread embroidery merupakan jenis

sulam yang paling dasar. Awalnya, jenis sulam igudakan di
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2)

Perancis untuk mempermanis pakaian atau perlengkeglaarga
bangsawan (Zulkarnaen,2006:1). Sulam benang memuaps#ilah
satu teknik menghias kain/benda lainnya dengan roargahitkan
benang secara dekoratif ke atas kain/benda lairyaysy akan
dihias sehingga terbentuk suatu bentuk/desain kdengan
menggunakan berbagai macam tusuk hias

(http://cutecraft.wordpress.com/tag/sulam/ diakses tanggal

8/07/2011). Menurut Ira dan Nunuk Trihadi (2011:Sulam
benang adalah sulaman dengan menggunakan bahargtsriam.
Sulam benang dapat diaplikasikan pada berbagai mdmmnda
seperti bahan pakaian, tas, mukena, kerudung ktapéga, sarung
bantal kursi dan hiasan dinding.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bagewa
sulam paling dasar adalah sulam benang. Sulam genarupakan
salah satu teknik menghias kain/benda lainnya dengara
menjahitkan benang sulam secara dekoratif ke as&s/benda
lainnya yang akan dihias sehingga terbentuk suathiuk/desain
baru dengan menggunakan berbagai macam tusuk hias.
Sulam Pita

Sulaman pita atawibbon embroidery sudah dikenal sejak
pertengahan abad 17, dimana pada saat itu sulamertigak
hanya digunakan untuk menghias busana tetapi jugaku

menghias tas tangan, kerudung, selendang, payanggs bantal
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kursi dan berbagai peralatan rumah tangga

(http://cutecraft.wordpress.com/tag/sulam/ diakses tanggal

8/07/2011).

Dewasa ini sulaman pita lebih variatif sejalan deng
berkembangnya bahan, warna dan corak kain sesaSitam pita
adalah salah satu teknik menghias kain dengan roargahitkan
pita secara dekoratif ke atas benda yang akan sdisgdingga
terbentuk suatu desain hiasan baru dengan menggurekbagai
macam tusuk-tusuk hias (Prapti Karomah dkk,201@@égangkan
menurut Mufid (2009) sulam pita adalah salah salnik
menghias kain dengan cara menjahitkan/menyulamianpada
kain yang akan dihias membentuk daun dan bunganggdi
terbentuk suatu desain hiasan baru tiga dimensigaten
menggunakan berbagai macam jenis-jenis tusukan

(www.mufidshop.com/componentliakses tanggal 05/11/2011).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwam
pita banyak jenisnya. Sulam pita merupakan saldh szknik
menghias kain/benda lainnya dengan cara menjahgitansecara
dekoratif ke atas kain/benda lainnya yang akanaditgsehingga
terbentuk suatu bentuk/desain baru dengan menggarakbagai

macam tusuk hias.
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3) Sulam Payet

Payet merupakan benda kecil yang bisa memberbasar
apabila diperlakukan sentuhan dari sulam tangam yarampil.
(Maya dan Coly,2007:1). Saat ini penggunaan pagpelapsuatu
benda sedang tren, misalnya pada pakaian, tasjkegy sepatu,
tas dan sarung bantal. Sebenarnya, payet sudahaftgu sejak
lama. Di beberapa negara seperti Perancis, |Adéy Saudi, dan
Thailand, seni sulam payet memiliki kekhasan tetse Hal ini
dapat dilihat dari pakaian-pakaian khas terutamara pa
bangsawannya sejak zaman dahulu. Demikian puladbniesia,
ada beberapa daerah yang pakaian adatnya didondeagian
penggunaan manik-manik atau payet (Zulkarnaen,2905:

Menurut Yossi Zulkarnaen (2009:1) ada beberapagkaite
tujuan pemakaian sulam payet antara lain:

a) Produk sulam payet untuk kebutuhan religi (kepegaaa),
meliputi  kain-kain yang disulam untuk keperluanigie
seperti kain-kain yang dipasang payet untuk upagpazara
keagamaan

b) Produk sulam payet untuk kebutuhan adat istiadperse
pelaminan dan kamar adat pada upacara pernikahan di
kabupaten Rejang Lebong Bengkulu dan baju adatkadran
di Sumatera Selatan

c) Produk sulam payet untuk perlengkapan sehari-hepers
bantal kursi, tirai, boks majalah, boks memo, madanding
dan kap lampu

d) Produk sulaman untuk pasar pariwisata

Kesan yang ditampilkan payet dapat memberi keimdaha
tersediri. Menurut Maya dan Coly (2007:2) payetfioggsi untuk

memperindah penampilan yang kita kenakan, efek ksaan yang

diberikan dari pemberian payet ini sebagai berikut
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a) Tampil semarak dan unik
Penambahan payet pada pakaian yang berwarna gelagii
hitam, cokelat atau biru tua akan mengurangi kegsap.
Busana yang dipakai akan lebih terang dibandinglengfan
busana terang tanpa payet (Maya dan Coly,2007eRirSitu,
busana yang berwarna dasar cerah menjadi tambalalem
jika ditambahkan payet warna pelangi dan menjadihle
sederhana dengan warna-warna payet natural
(Zulkarnaen,2009:1).

b) Lebih Mewah dan bernilai jual tinggi
Benda-benda seperti boks memo, boks majalah dan
perlengkapan lain akan lebih bernilai dan terlimatah jika
diberi aksen payet. Pakaian pengantin yang dikayetplebih
berkilau dan mewah jika terkena cahaya lampu (Zoken,
2009:2). Selain itu harga kain kebaya berpayet eqgeicdua
kali lipat, bahkan lebih dari harga nominalnya.

c) Menutupi kekurangan bentuk tubuh
Setiap bentuk tubuh memiliki kekurangan dan kelabih
masing-masing. Ada wanita yang berpinggul besahuba
terlalu lebar atau berdada tidak proporsional. Bega
kekurangan tersebut bisa disiasati dengan caramrehahkan
payet dibagian-bagian tertentu pada busana yangh aka

dikenakan. Pemasangan payet pada busana sebaiknya
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disesuaikan dengan bentuk tubuh orang yang akan
mengenakannya (Maya dan coly, 2007:3).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bafuham
payet sudah ada sejak dulu dan mempunyai kekhassentiri.
Sulam payet merupakan salah satu teknik menghiagbkada
lainnya dengan cara menjahitkan payet secara dikée atas
kain/benda lainnya yang akan dihias sehingga téukesuatu
bentuk/desain baru dengan menggunakan berbagainmasak
hias.

Sementara itu, menurut Budiyono,dkk (2008:185)hdlili dari

hasilnya, sulaman dapat dibedakan menjadi tiga maeatu:

1)

2)

Sulam datar

Sulam datar yaitu sulam yang hasil sulamannya cdtar rata
dengan permukaan kain (Budiyono, 2008:185).
Sulam terawang

Sulam terawang yaitu sulam yang hasil sulamanngiabi@ng-

lubang (Budiyono, 2008:18). Menurut Widjiningsih 968:74)
terawang adalah suatu teknik menghias kain yangrjdikan
dengan jalan mencabut benang tertentu yang kemulisatukan
kembali menurut aturan-aturan tertentu atau dihidsagan tusuk

tertentu pula.
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3) Sulam timbul
Sulam timbul yaitu sulam yang hasil sulamannya timbatau
muncul di permukaan kain. Sulam timbul yang dikeajadengan
tangan menggunakan jarum khusus yang biasa digegbuot sulam
timbul (Budiyono, 2008:18). Menurut Widjiningsih 983:80)
sulam timbul disebut juga dengan sulam relief atetalase.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan basw@man

sangat banyak macamnya. Dalam penelitian tindaktas kni peneliti

mengambil salah satu materi yang diberikan yaitiansupita. Telah

dijelaskan di atas bahwa sulam pita atidolbon embroidery merupakan

salah satu teknik menghias kain dengan cara mékgahpita secara

dekoratif di atas kain yang akan dihias sehingglaentuk desain baru

dengan macam-macam tusuk hias. Adapun ciri - citarsan pita

antara lain:

1) Menggunakan pita dengan berbagai jenis dan ukuran

2) Memberikan efek tiga dimensi pada benda lebih bésaena
ukuran pita yang lebih besar

3) Hasil sulaman pita lebih dekoratif karena baha@a péng lebih

beragam(http://www.e-dukasi.netdiakses tanggal 02/10/2011).

Ada dua jenis sulam pita yaiflapanese style (Gaya Jepang) dan
Eropa Style (Gaya Eropa). Perbedaan antara sulam pita Jepamg da
sulaman pita Eropa terletak pada pengaplikasian &alam pita dan

bentuk motif sulam. Untuk kain sulam pita gaya depdapat langsung
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diaplikasikan pada baju sulam pita atau motif salandi atas kain,
sedangkan sulam pita gaya Eropa harus dibentukbteridahulu
menyerupai motifcorsase ataupun motif sulaman daun baru bisa
diaplikasikan ke kain sulaman dengan cara dijafaitiigun direkatkan

( http://samaracollection.multiply.condiakses tanggal 05/10/2011).

Pada pembuatan hiasan dengan sulam pita digunakaanm-

macam tusuk hias. Adapun macam-macam tusuk sularamara lain:

1) Tusuk simpul perancigrench knot)
Disebut tusuk simpul perancis karena model tusuteasebut
konon dari negeri perancis. Hasil tusukan dariitekn merupakan
hiasan sulam berbentuk simpul-simpul atau bintikibi atau
bundelan. Sulam tusuk simpul perancis dalam peragurya
untuk menghiasi kain, maka dapat dipakai sebageahi pengisi
bidang, hiasan sari bunga dan hiasan biji-bijiaraniBang S,

2005:132).
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Gambar 2. Tusuk simpul perancis (Ir Savitri,2008:11
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2) Tusuk lurus graight stitch)
Tusuk lurus merupakan tusuk yang sangat sederhanga dengan

menusukkan jarum lurus pada dua titik yang berbBdaun, dari
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tusuk yang sederhana ini dapat digunakan untuk matrierbagai

bentuk, misalnya bentuk bunga (AJ. Boesra,2005:36).

Gambar 3. Tusuk lurus (Zulkarnaen, 2008:9)
3) Tusuk pita (ibbon stitch)
Tusuk pita merupakan tusuk yang dapat diaplikasikaggal atau

membentuk bunga (Zulkarnaen, 2008:14).

Gambar 4. Tusuk pita (Ir Savitri, 2008:13)
4) Tusuk rantai lepaddzy daisy stitch)
Tusuk rantai lepas merupakan satu buah tusuk rgaut@ langsung
dimatikan (Endang R, 2011:11). Tusuk rantai lepaasa
digunakan untuk membuat daun tunggal atau bungkd#aen,

2008:11).
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Gambar 5. Tusuk rantai lepas (Zulkarnaen, 2006:11)
5) Tusuk mawar laba-labaider web rose)
Tusuk mawar laba-laba merupakan tusuk sulam yargati

dengan pola melingkar (Endang R, 2010:16).

Gambar 6. Tusuk mawar laba-laba (Zulkarnaen, 2006:1

6) Tusuk mawar gulunggthered ribbon rose)

.6l

Gambar 7. Tusuk mawar gulung (Ir Savitri, 2008:17)
7) Tusuk bullion bullion stitch)
Tusuk bullion digunakan untuk membuat bermacam-macmtif.
Tusuk ini menghasilkan sulaman yang tebal dan timBullion

dapat dibuat lurus, melengkung bahkan melingkaruaes
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8)

kebutuhan. Salah satu bentuk yang dapat dibuatadetuguk ini
adalah mawar bullion. Ada beberapa macam mawariobull
tergantung pada bagian tengahnya. Bagian tengatt dapupa
kumpulan simpul perancis, tusuk satin, bullion mgiar atau dua
bullion berjajar. Besar mawar tergantung jumlahlibal yang

melingkari bagian tengah (Endang R, 2010:15)

Gambar 8. Tusuk buIIior_l (Wahyupuspitowati, 2008:9)
Tusuk tangkaidutline stitch)
Bentuk dari sulaman Tusuk Batang/tangkai ini s@git&lu mirip
benar dengan benang pintalan tali. Sulaman inibdiselengan
Tusuk tangkai, sebab biasanya hanya digunakan unarkulam
pada hiasan motif tumbuhan bagian batang, cabangisididang

(Bambang S, 2005:64).

™~

Gambar 9. Tusuk tangkai (Wahyupuspitosari, 2008:9)
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9) Tusuk susun daurst(aight stich leaf)

Gambar 10. Tusuk susun daun (Zulkarnaen, 2008:9)

10) Tusuk tulang daurédaf stitch)

Gambar 11. Tusuk tulang daun (Zulkarnaen, 2006:19)

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan baim&aam-
macam tusuk sulam pita cukup banyak. Menurut Irit6a2008:11)
hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat sydémadalah saat
menarik pita pada tiap tusuk sulaman. Pita ditagcara perlahan
dengan memperhatikan posisi pita agar tidak melinfipabila
menggunakan jenis pita organdi, pastikan kita sudahguasai jenis

tusukan yang akan digunakan karena pita organdiesanudah rusak.

B. Penelitian yang Relevan

Ada beberapa penelitian relevan yang telah dilakukabelumnya

dengan penelitian yang dilakukan diantaranya seltegeut:
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Nofia Dendy Restiansari (2012) “Meningkatkan Kongmsi Menjahit
Busana Tailoring Melalui Model Pembelajaran Koofiereipe Jigsaw
Di Smk N 2 Nganjuk”. Hasil penelitian menunjukkaathiva pelaksanaan
pembelajaran melalui model kooperatif tigeysaw dapat membantu
siswa memahami materi serta adanya peningkatan ééemg menjahit
busana tailoring yang dibuktikan dengan tidak adamsyswa yang
mencapai nilai <70 dimana dalam peningkatan penaapéariteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan dengan a&mkategori,
yaitu pada kategori (sangat baik:90-100), (baik88)- (cukup:70-79),
dan (kurang:0-69).

Arianita (2009) “Efektivitas Penerapan Metode Pelajbean Kooperatif
Tipe Jigsaw pada Mata Pelajaran Menyiapkan dan Mengolah Produk
Cake di SMK IT AL Furgon Sanden Bantul Yogyakartaiasil
penelitian menunjukkan 1) dilihat dari observaasil® kelas eksperimen
sejumlah 72% siswa aktif dan 28% siswa pasif, sgikklam pada kelas
kontrol 16,7% siswa aktif dan 83,3% pasif; 2) Dalildari selisih rerata
nilai post tes dengan pre tes diperoleh bahwa patlss eksperimen
mempuunyai selisih lebih besar yaitu sebesar 3Jamggkan pada kelas
kontrol mempunyai selisih kecil yaitu 2,3; 3) Ddihdari kategori skor
dapat diketahui bahwa nilai pre tes kelas eksperiberkategori sedang
dan pada nilai post tes berkategori baik, sedangkda metode ceramah

hasil pre tes sedang sedangkan nilai post tes tegka sedang dan baik.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode qlejatan

kooperatif tipgigsaw lebih efektif ddari pada metode ceramah.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dfala®ahwa penggunaan
model pembelajaran yamg menarik sangat diperlukaland proses belajar
mengajar, serta penggunaan model pembelajaran ga&asgai memiliki
pengaruh yang baik terhadap pencapaian hasil b&yjajaWalaupun sudah
didapatkan hasil penelitian tersebut, namun peaelitentang peningkatan
motivasi belajar siswa dalam membuat hiasan busdeagan model
pembelajaran kooperatif tigggsaw belum dikemukakan. Oleh sebab itu pada
penelitian ini akan mengangkat judul “Peningkataotiivisi Belajar Siswa
Dalam Membuat Hiasan Busana Melalui Model Pembelaj&Kooperatif Tipe
Jigsaw’.

. Kerangka Berfikir

Sekolah menengah kejuruan (SMK), merupakan perahdikenengah
yang mempersiapkan siswa terutama untuk bekerjandddidang tertentu.
Pendidikan di sekolah tidak bisa lepas dari prdsggatan belajar mengajar
yang mengisyaratkan tercapainya tujuan pembelajéarses kegiatan belajar
mengajar meliputi seluruh aktivitas yang menyangbekaksanaan kegiatan
belajar mengajar dan pemberian materi pelajaran agava memperoleh

kecakapan pengetahuan yang bermanfaat bagi kelnidupa

Sesuai kurikulum KTSP untuk sekolah menengah kejurprogram
keahlian tata busana, salah satu kompetensi yamg liéicapai siswa adalah

kompetensi membuat hiasan busana. Membuat hiasam&uerdiri dari dua
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kompetensi dasar yaitu mengidentifikasi hiasan fauségan membuat hiasan
pada kain/ busana. Dalam pencapaian kompetensi uvanitlasan busana
dibutuhkan motivasi yang tinggi, karena pembudiiasan busana berkualitas
diperlukan sikap belajar yang penuh perhatian, dildnminat, tekun, teliti,

sabar, konsentrasi belajar tinggi, ulet mengha#epulitan, dan bertanggung

jawab.

Motivasi merupakan sesuatu yang menggerakkan agsugdonong siswa
untuk belajar atau menguasai materi pelajaran gadgng diikutinya. Tanpa
motivasi, siswa tidak akan tertarik dan serius malamengikuti pelajaran.
Sebaliknya, dengan adanya motivasi yang tinggwasiskan tertarik dan
terlibat aktif bahkan berinisiatif dalam proses pemjaran. Dengan motivasi
yang tinggi siswa akan berupaya sekuat-kuatnyadéagan berbagai strategi
positif untuk mencapai keberhasilan dalam beldjatuk itu guru harus dapat

menumbuhkan minat dan motivasi belajar pada siswa.

Dalam kenyataannya dilapangan, ditemukan bahwa pedelajaran
membuat hiasan busana khususnya menghias busagand&angan, siswa
kurang aktif ketika pelajaran membuat hiasan basaikap siswa yang
terkesan malas-malasan dalam mengerjakan tugas umérhiasan busana,
siswa terlihat ramai, siswa berbicara dengan tegwmnketika pelajaran
membuat hiasan busana berlangsung, siswa malu betténya kepada guru
jilka mengalami kesulitan, kurang terlihat adanyskdsi sehingga tidak ada
kerja sama ketika pembelajaran membuat hiasan &usarlangsung serta

tugas tidak segera diselesaikan. Keadaan ini mévegilkn kurang efektifnya
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kegiatan pembelajaran. Untuk itu, diperlukan suaembelajaran yang
menarik, mudah dipahami, membuat siswa lebih aleif tidak membosankan
yang dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa gweamcapai tujuan

pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, upaya yang didgdaikan adalah
melalui penerapan pembelajaran kooperatif tijpgsaw. Pembelajaran
kooperatif jigsaw merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang
mendorong siswa aktif dan saling membantu menguasaeri pelajaran
untuk mencapai prestasi yang maksimal. Pembelajavaperatif tipgigsaw
ini diyakini dapat menyelesaikan permasalahan yhalgmi oleh siswa kelas
Xl Busana 2 di SMK Negeri 6 Yogyakarta yaitu renaidn motivasi belajar
siswa dalam membuat hiasan busana, karena modéletsgaran kooperatif
tipe jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawatadisrhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran deamgSiswa tidak hanya
mempelajari materi yang diberikan, tetapi merekgajunemiliki tanggung
jawab mengajarkan mengajarkan materi tersebut @aggota kelompoknya.
Dengan adanya tanggung jawab mengajarkan matexdkegiswa lain, maka
mendorong siswa untuk belajar, sehingga dapat mkatkan dorongan dan
kebutuhan belajar siswa. Dalam pembelajaran kobfyelbalajar dikatakan
belum selesai jika salah satu teman dalam kelorbpbkm menguasai materi
pelajaran. Selain itu, motivasi teman sebaya ddpinakan secara efektif
dikelas untuk meningkatkan baik pembelajaran kdgaiektif, psikomotorik

dan prestasi belajarnya. Pada akhirnya melalui mgaeEmbelajaran
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kooperatif tipejigsaw ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam membuat hiasan busana dan berdampakf geshadap
keberhasilan belajarnya.
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir yang penulis papaidiamatas, maka
hipotesis tindakan dalam penelitian ini sebagakber‘Motivasi belajar siswa
dalam membuat hiasan busana meningkat melalui moeéehbelajaran

kooperatif tipgigsaw,”.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalalClassroom Action Research (penelitian
tindakan kelas). Penelitian tindakan kelas adakdhhssatu jenis penelitian
tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkanlitasa pembelajaran di
kelasnya (Parjono,dkk, 2007:12). Sejalan dengamlggeat tersebut pendapat
yang lain menyatakan bahwa penelitian tindakanskatilah penelitian yang
bersifat reflektif. Kegiatan penelitian berangkatridpermasalahan riil yang
dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengagmuklian direfleksikan
alternatif pemecahan masalahnya dan ditindaklanglgngan tindakan-
tindakan nyata yang terencana dan terukur (Sa2@iiD:11). Suharsimi
Arikunto (2010:130), mengemukakan bahwa penelitiadakan kelas adalah
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar beseipaah tindakan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelzera bersamaan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikanpilbahwa
penelitian tindakan kelas adalah penelitian dengaencermati sebuah
kegiatan belajar yang diberikan tindakan yang sesangaja dimunculkan
dalam sebuah kelas yang betujuan memecahkan masgalalmeningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas tersebut.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk mehketkan motivasi
belajar siswa dalam membuat hiasan busana. Beetudipan tindakan kelas

ini adalah penelitian tindakan kelas secara koliorMenurut Suharsimi
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Arikunto (2006:7) penelitian tindakan kelas seckotaborasi, yaitu pihak
yang melakukan tindakan adalah guru mata diklatbedsyaran itu sendiri,
sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap dmriegnya proses
tindakan adalah peneliti dan bukan seorang gury ysedang melakukan
tindakan. Oleh karena itu, dijelaskan oleh Pamljaitkk (2007:10) bahwa
dalam penelitian tindakan kelas peneliti harus dleftorator dengan guru,
sehingga peneliti dan guru melakukan tindakan sapgta tahap analisis dan
refleksi. Peneliti dan kolaborator mengamati, méaicaecara cermat dan
sistematik tentang berbagai aspek situasi yangdiegalam proses belajar
mengajar membuat hiasan busana melalui model pajatat kooperatif tipe
jigsaw. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Ti@ptsiklus terdiri dari
beberapa tahap yaitu perencanaan, tindakan, petmaseta refleksi.
B. Desain Pendlitian

Pada penelitian tindakan kelas ini peneliti mengd@an desain
penelitian model Kemmis & Mc. Taggart. Tujuan memgakan desain
penelitian model ini, apabila dalam pelaksanaadattan ditemukan adanya
kekurangan, maka perencanaan dan pelaksanaan amgekbaikan masih
dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya sampagetaryang diinginkan
tercapai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padaaih penelitian tindakan

model Kemmis & Mc. Taggart dibawah ini:
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Gambar 12. Model Kemmis & Mc Taggart (Pardjono,dkB07:22)

Dalam desain penelitian tindakan model Kemmis & Maggart
terdapat empat tahapan penelitian tindakan yaittenganaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Pada model Kemmis & Maygag, tahapan
tindakan dan observasi menjadi satu tahapan kakedaa kegiatan itu
dilakukan secara simultan. Maksudnya kedua kegiatamarus dilakukan
dalam satu kesatuan waktu, bergitu berlangsungogéu sindakan, begitu
pula pengamatan juga harus dilaksanakan (Pardjkin@@D7:23).

1. PerencanaanPlan)

Perencanaan merupakan tindakan yang dibangun dam ak
dilaksanakan, sehingga harus mampu melihat jaulepgesd Rencana
tindakan éction plan) adalah prosedur, strategi yang akan dilakukan ole
guru dalam rangka melakukan tindakan atau perlaterbadap siswa.

2. Tindakan Action)
Pelaksanaan tindakan adalah tindakan yang dilakikadalam

konteks proses belajar mengajar yang sebenarnigks@raan tindakan
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ini dilakukan dengan panduan perencanaan tindakag yelah dibuat
dalam pelaksanaanya bersiflksibel dan terbuka terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi. Pelaksanaan tindakan biskukian oleh
peneliti atau kolabolator. Setiap tindakan miniradh dua peneliti yaitu
yang melakukan pembelajaran dan kolabolator yangmang&u
terjadinya suatu perubahan suatu tindakan (Parajak@007).
PengamatanJpservation)

Pengamatan berfungsi sebagai proses pendokumemagiknpak
dari tindakan bersama prosesnya. Pengamatan nkarufendasan dari
bagi refleksi tindakan saat itu dan dijadikan @#itpada tindakan yang
akan datang. Selain itu, pengamatan atau obseyeasj baik adalah
observasi yang fleksibel dan terbuka untuk dapatcaiat gejala yang
muncul, baik yang diharapkan atau yang tidak diplcan
(Sukardi,2011:213).

Refleksi Reflection)

Refleksi merupakan kegiatan mengingat dan mereramigé&mbali
suatu tindakan persis seperti yang telah dicatitndabservasi. Pada
tahap ini peneliti dan kolaborasi mendiskusikanlpengamatan selama
tindakan berlangsung. Kekurangan yang ditemui géddas sebelumnya
digunakan sebagai dasar penyusunan rencana tinda&da siklus
berikutnya. Demikian seterusnya, sehingga siklusikbeya akan

berjalan lebih baik dari pada siklus sebelumnya.
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C. Setting Pendlitian

Setting penelitian adalah situasi, kondisi dan @ngmana responden

melakukan kegiatan secara alami yang dipandanggaelzealisis dalam

penelitian (Parjono dkk, 2007:67). Setting permtityang digunakan pada

penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai beriku

1.

Tempat penelitian

Tempat penelitian adalah tempat dimana proses syadig
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah {pemeli
berlangsung (Sukardi, 2011:53). Penelitian tindakalas dilaksanakan
di SMK Negeri 6 Yogyakarta yang beralamatkan dadaKenari no 4
Yogyakarta.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selpareelitian
berlangsung. Dalam penelitian ini, waktu peneliteshalah pada saat
pemberian tindakan dengan model pembelajaran katipgépe jigsaw.
Waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal pemdoelaj membuat
hiasan busana pada materi sulam pita. Waktu peameliti pada bulan

November tahun 2011.

D. Subjek dan Objek Penelitian

1.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang dikenai tindakdamal
Makmur Asmani, 2011:184). Subjek pada penelitianaigalah siswa

kelas XI Busana Butik 2 SMK Negeri 6 Yogyakarta gdverjumlah 30
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siswa, yang semuanya merupakan siswa perempuaantBan subjek
penelitian ini menggunakan teknikipposive sampling yaitu pemilihan
subyek penelitian secara sengaja oleh peneliti ydidgsarkan atas
kriteria dan pertimbangan tertentu. Dalam penealiiid yang dijadikan
kriteria dan pertimbangan adalah motivasi belajswa pada pelajaran
membuat hiasan busana, pencapaian nilai ketuntasamal yang
ditetapkan dan kelas yang sedang melakukan peratstamembuat
hiasan busana.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sumber diperolehnya datapdaelitian.
Objek penelitian pada penelitian tindakan ini abamotivasi belajar
siswa dalam membuat hiasan busana melalui modelbgdajaran
kooperatif tipejigsaw di kelas Xl Busana Butik 2 SMK Negeri 6
Yogyakarta.
E. Prosedur Penelitian
Pada penelitian tindakan kelas ini prosedur peaelitmerupakan
tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti unbghdapatkan data-data
tentang kegiatan belajar yang dilakukan oleh sism#uk mengetahui sejauh
mana motivasi belajar siswa dalam membuat hiasaanaumelalui model
pembelajaran kooperatif tipgsaw. Secara rinci tahapan-tahapan yang akan

dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Pra Siklus
Pra siklus dilaksanakan sebelum dikenai tindakah.ird dilakukan untuk
mengetahui kondisi awal sebelum penelitian tinday@tu data kegiatan
belajar mengajar terutama tentang model pembefajgaag digunakan
oleh guru, motivasi belajar siswa dalam membuatasdn busana,
negosiasi berkolaborasi dengan guru mata pelajatfambuat hiasan
busana untuk melaksanakan penelitian tindakan kiglakelas yang akan
dikenai tindakan dengan model pembelajaran koap&pa jigsaw.

2. Siklus |
a. PerencanaarP(an)

Perencanaan tindakan dilakukan oleh peneliti yargdiaborasi
dengan guru. Berdasarkan hasil pra siklus, rendemtakan pada
siklus I adalah:

1) Peneliti dan guru berkolaborasi merencanakan tiedak
menggunakan model pembelajaran kooperatif figeaw pada
proses belajar mengajar membuat hiasan busana.

2) Menyusun perangkat pembelajaran, berupa skenambgdajaran,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta oiearent
materi pokok yang diajarkan dengan model pembealajar
kooperatif tipgjigsaw yaitu sulam pita. RPP disusun oleh peneliti
dengan pertimbangan dari dosen dan guru yang lubnstm.
RPP ini berguna sebagai pedoman guru dalam melkaan

kegiatan pembelajaran di kelas.
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3) Pelaksanaan tindakan melalui model pembelajarapétatf tipe
jigsaw pada penyampaian materi sulam pita direncanakérk un
satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 jamjgrela @45
menit

4) Pembagian kelompok asal direncanakan menurut miedenana
terdapat 6 kelompok asal yang terdiri 5 orang aislsetiap
kelompoknya.

5) Merencanakan pembagian kelompok ahli dengan caliamn

6) Membuat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam
menjelaskan materi sulam pita beryplasheet

7) Menyusun dan mempersiapkan pedoman observasi untuk
mengetahui tingkat motivasi belajar siswa membuadéam pada
busana dan pelaksanaan pembelajaran kooperatjigsaer.

8) Menyusun dan mempersiapkan angket untuk mengepaimdiapat
siswa tentang pelaksanaan pembelajaran membuanhiasana
dengan model pembelajaran kooperatif figsaw.

9) Menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan untaktilr
sulam pita dimana bahan utama dan perlengkapansigpkhn
sesuai jumlah siswa dalam kelompok (6 kelompok deranggota

masing-masing anggota kelompok 5 orang siswa)

b. Tindakan Action)
Tahap ini merupakan pelaksanaan dari semua reryeauggatelah

dibuat. Seluruh tindakan dilakukan oleh guru sebdgdaborator
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peneliti. Tindakan yang dilakukan adalah mengaddlegiatan belajar
membuat hiasan busana dengan menggunakan modeklpgardm
kooperatif tipejigsaw. Adapun implementasinya adalah sebagai
berikut:
1) Kegiatan Pendahuluan
a) Guru mengkondisikan kelas secara fisik dan memfat siswa
berada dalam kondisi siap belajar.
b) Guru menyampaikan apersepsi mengenai materi sebgtum
dengan materi yang akan disampaikan. (fasel)
c) Guru memotivasi siswa agar siap dan serius dalangiki
pelajaran (fasel)
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingtapdii
(fase 1)
e) Guru membagjobsheet kepada siswa sebagai acuan langkah-
langkah pembuatan macam-macam tusuk sulam pita
2) Kegiatan Inti
a) Guru menyampaikan garis besar materi yaitu maidains pita
yang akan dipelajari siswa dalam kegiatan pembelajgang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tjmsaw
(fase 2)
b) Guru menyampaikan secara singkat tentang pelaksanaa
pembelajaran dengan model kooperatif tipgsaw, untuk

memberikan gambaran kepada siswa tentang kegiatan

77



d)

f)

9)

h)

pembelajaran yang akan dilaksanakan dan bertugemnsgswa
tidak mengalami kebingungan selama proses pemtmtaja
(fase 3)

Guru membentuk beberapa kelompok belajar yang psetia
kelompok beranggotakan 5 orang secara heterogenu(ote
presensi). Setiap anggota kelompok mempunyai kemamp
yang heterogen, diharapkan dalam tiap kelompokader]
kerjasama, tidak hanya saling menguasai ataupsgesaling
pintar dan membelajarkan. Suksesnya kelompok mienjad
tanggung jawab bersama (fase 3)

Guru mengkondisikan siswa untuk memposisikan dirtiuk
belajar bordir dan sulaman tangan sesuai giliran.

Peneliti dan observer membagikan bahan praktek giade

Guru memberikan topik-topik ahli pada kelomppigsaw
dengan cara undian dan setiap anggota kelompeo&niggiung
jawab atas salah satu topik (fase 4)

Guru mengingatkan siswa agar setiap kelompok meradgun
keterampilan kooperatif. Dan apabila ada yang nmlanga
kesulitan, tanyakan kepada teman atau guru (fase 3)

Diskusi kelompok ahli: Siswa yang mempunyai bagsau
topik yang sama berkumpul dalam suatu kelompok yang

bernama tim ahli. Di tim ahli, siswa saling memiant
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mempelajari materi topik tersebut serta mempersiapdiri
untuk timjigsaw (fase 4)

i) Diskusi kelompok asglbgsaw: Setelah siswa mempelajari
bagiannya atau materi di grup ahli, mereka kenkegdada tim
jigsaw untuk mengajarkan materi tersebut kepada teman sat
timnya. Siswa saling bertukar informasi tentangikppik
ahli, sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas oegmb
sulaman pita (fase 4)

j) Setelah 3x 45 menit atau setelah waktu istirahatvasi
bergantian posisi. Siswa yang telaah belajar bordir
memposisikan diri untuk belajar membuat hiasan fsa
dengan tangan (sulaman).

k) Di dalam kelagigsaw, belajar dikatakan belum selesai apabila
salah satu teman dalam kelompok belum menguasanbah
pelajaran.

3) Kegiatan Menutup Pelajaran

a) Guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkaatdeg
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Sekaliguss gur
memberikan pendalaman materi secara klasikal §ase

b) Guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaannya udtuk
evaluasi, bagi siswa yang belum menyelesaikan @kerya

diberikan waktu untuk mengumpulkan besok pagi (8se

79



c) Guru memberikan umpan balik dan memberikan penglaarg
berupa sanjungan kepada siswa yang sudah bersungguh
sungguh dan sudah dapat menyelesaikan pekerjadengan
baik (fase 6)

d) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam

c. PengamatanQbservation)

Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan belajar nnenhiasan
pada busana dengan model pembelajaran kooperp#f jijsaw.
Pengamatan dilakukan menggunakan bantuan pedonsanvabi dan
catatan lapangan. Pengamatan dengan panduan absagitaukan
untuk mengamati proses belajar mengajar melipuliakganaan
kegiatan pembelajaran dan motivasi belajar siswandanembuat
hiasan busana. Catatan lapangan digunakan untukata¢nsemua
kegiatan yang diamati peneliti selama proses pejdarah membuat
hiasan busana dengan model pembelajaran koop#patifigsaw di
luar kriteria pengamatan yang dibuat dalam pedoohaervasi.

d. Refleksi Reflection)

Refleksi bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kakgan
maupun kelebihan-kelebihan yang terjadi selama péajavan.
Refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru yang bagkutan dengan
cara diskusi. Dalam refleksi peneliti dan obsemw@nganalisis hasil
yang diperoleh dalam observasi. Hasil analisis datag diperoleh

pada siklus pertama digunakan untuk memahami nfasdbn
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hambatan yang terjadi selama tindakan diberikaringgh dapat

digunakan untuk membuat rencana tindakan baru yakgn

dilaksanakan dalam siklus kedua.

3. Siklus lI

a. PerencanaarP(an)

Perencanaan tindakan dilakukan oleh peneliti babambsi

dengan guru. Berdasarkan hasil refleksi pada siutama, rencana

tindakan pada siklus kedua adalah:

1)

2)

Peneliti dan guru berkolaborasi merencanakan tidak
menggunakan model pembelajaran kooperatif figsaw pada
proses belajar mengajar membuat hiasan pada buliarena
model pembelajaran mengalami perbaikan berdasaftiasil
refleksi pada siklus pertama. Model pembelajardvuati lebih
efektif dan efisien dalam penyajian. Selain itu wulebih
memperhatikan dan membimbing siswa pada kelomplalane
Menyusun perangkat pembelajaran, berupa skenambglajaran,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta oiearent
materi pokok yang diajarkan dengan model pembealajar
kooperatif tipe jigsaw. RPP disusun oleh peneliti dengan
pertimbangan dari dosen dan guru yang bersangk&BR. ini
berguna sebagai pedoman guru dalam melaksanakaatateg

pembelajaran di kelas.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pelaksanaan tindakan melalui model pembelajarapekatf tipe
jigsaw pada penyampaian materi sulam pita direncanakérk un
satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 jamjgrela @45
menit

Pembagian kelompok asal direncanakan terdapatoénelk yang
terdiri 5 orang siswa disetiap kelompoknya dimamgaata
kelompoknya sama seperti siklus 1.

Merencanakan pembagian kelompok ahli dengan cadiamn
dimana topik ahli yang didapatkan tidak boleh saer@gan siklus

I

Menyiapkan pedoman observasi untuk mengetahui dingk
motivasi belajar siswa membuat hiasan pada busama d
pelaksanaan pembelajaran kooperatif fipsaw.

Menyiapkan angket untuk mengetahui pendapat si®méang
pelaksanaan pembelajaran membuat hiasan busanandergglel
pembelajaran kooperatif tipeysaw.

Menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan untaktilr
sulam pita dimana bahan utama dan perlengkapansigpkhn
sesuai jumlah siswa dalam kelompok (6 kelompok deranggota

masing-masing anggota kelompok 5 orang siswa)

. Tindakan Action)

Tahap ini merupakan pelaksanaan dari semua rengang

telah dibuat. Seluruh tindakan dilakukan oleh ggghbagai kolabolator
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peneliti, sedangkan peneliti bertugas sebagai meagaProsedur

pelaksanaan model kooperatif tifgsaw pada siklus kedua sama

seperti pada siklus pertama yaitu persiapan, pateen
pembelajaran, dan penutup. Adapun tindakan yang akakukan
yaitu:

1. Sebelum proses belajar mengajar dimulai guru mekarer
evaluasi akan hasil pekerjaan sebelumnya, deng&sutdaagar
siswa mengetahui bagian mana yang masih kurang

2. Guru membangun semangat siswa agar termotivasigggniebih
aktif belajar di dalam kelas

3. Guru memperhatikan dan membimbing siswa ketika ko&kn
diskusi, sehingga siswa bisa langsung bertany&aetiengalami
kesulitan. Guru mengadakan pendekatan terutamad&egawa
yang masih kurang berperan aktif dalam kelompokeysebut,
sehingga mengetahui bagaimana yang masih kurarahahp
siswa tersebut.

c. PengamatarJbservation)

Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan belajar m&mb
hiasan busana dengan model pembelajaran koop&pifjigsaw.
Pengamatan dilakukan menggunakan bantuan panduservabi,
catatan lapangan dan angket. Pengamatan panduaervasis
dilakukan untuk mengamati proses belajar mengajalipoti

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan motivagabasiawa dalam
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membuat hiasan busana. Catatan lapangan digunakak mencatat
semua kegiatan yang diamati peneliti selama prpsesbelajaran
membuat hiasan busana dengan model pembelajargeradid tipe
jigsaw di luar kriteria pengamatan yang dibuat dalam l@mb
observasi. Angket digunakan untuk mengetahui petdaiswa
tentang pelaksanaan pembelajaran membuat hiasamawengan
model pembelajaran kooperatif tipgsaw, yang diberikan di akhir
pelajaran. Hasil dari pengamatan ini digunakan ga&ibacuan untuk
menentukan keberhasilan tindakan.
d. Refleksi Reflection)

Refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru yang bagkutan
dengan cara diskusi. Pada tahap ini refleksi dikakuoleh peneliti
dan guru kolaborasi. Dari hasil refleksi, diketahpeningkatan
motivasi belajar siswa dalam membuat hiasan busaialui model
pembelajaran kooperatif tigggsaw. Menurut Rochiati Wiriaatmadja
(2009:103), apabila perubahan yang bertujuan mkatkgn kualitas
pembelajaran telah tercapai, atau apa yang diteleh menunjukkan
keberhasilan, siklus dapat diakhiri.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakaim peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya (Subharsi®22a36). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian tindakan iniladdsebagai berikut:

1. Observasi
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Observasi merupakan suatu proses yang komplekt) puases
yang tersusun dari pelbagai proses biologis déwlpgis. Dua di antara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan idgatan
(Sugiyono,2009:203). Pada penelitian tindakan imseovasi digunakan
untuk mengumpulkan data tentang segala sesuatu tgyagli selama
berlangsungnya tindakan melalui pembelajaran kadetipe jigsaw,
antara lain proses belajar mengajar dan motivalsijaresiswa.Hal ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanadel pembelajaran
kooperatif jigsaw dan motivasi belajar siswa dalam membuat hiasan
busana selama proses pembelajaran. Berkaitan dentg&nik
pengumpulan data yang digunakan tersebut, makamen pengumpulan

data yang digunakan: lembar observasi dan catapamgjan.

. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang arti@yang-barang
tertulis. Dokumentasi yang digunakan dalam pem@littindakan ini
adalah dokumen-dokumen atau catatan yang mendu#talagn proses
pembelajaran. Dokumen yang digunakan antara la@@ilabus, RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), presensi dgisftar kelompok
siswa, daftar nilai siswa dan foto hasil kegiatan.

. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yalakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atawyafsan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,2009.1&ngket dapat
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berupa pertanyaan atau pernyataan yang bersitatugeratau terbuka.
Dalam penelitian tindakan ini peneliti menggunakannyataan tertutup
yaitu pernyataan yang mengharapkan responden omtukilih salah satu
alternatif jawaban dari setiap pernyataan yandntdisediakan. Pertanyaan
atau pernyataan tertutup akan membantu respondark umenjawab
dengan cepat, dan juga memudahkan peneliti dalamganelisis data
terhadap seluruh angket yang telah terkumpul. Aing&lam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data tentang pendapatasierhadap
pelaksanaan model koopergigsaw dalam pembelajaran membuat hiasan

busana.

G. Instrumen Pendlitian

Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunaktah peneliti dalam
mengumpulkan data pekerjaannya lebih mudah darniasiebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematingga lebih mudah diolah
(Suharsimi, 2002: 136). Selanjutnya Sugiyono (20098) menjelaskan
bahwa instrumen adalah suatu alat yang digunakamkumengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Darigtesan di atas, dapat
disimpulkan bahwa instrumen harus dibuat sebagsdiahu fasilitas untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang dia®elin itu, instrumen
juga dapat mempermudah peneliti dalam mengumpulleda agar hasilnya
lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dartesmatis sehingga lebih

mudah diolah.
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Instrumen penelitian mempunyai kegunaan untuk meohgie data
yang diperlukan ketika peneliti melakukan pengurapulinformasi di
lapangan. Adapun instrumen yang akan digunakamdpEnelitian tindakan
ini antara lain:

1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi adalah pedoman yang digunakamk unt
melakukan pengamatan terhadap sasaran pengukDaam penelitian
ini sasaran pengukuran adalah pelaksanaan tahdmmnatan
pembelajaran dan motivasi belajar siswa dalam mamihiasan busana
selama pelaksanaan pembelajaran dengan model latibpigre jigsaw,
berdasarkan aspek-aspek motivasi yaitu inisiatifvailts belajar anak,
usaha belajar siswa serta ketepatan dalam peniglesagas. Proses
pengamatan dilakukan tanpa menganggu kegiatan idodivatau
kelompok yang diamati. Data yang diperoleh dariilhadservasi
kemudian diinterpretasikan maknanya dalam kerargka perbaikan
yang telah direncanakan. Berdasarkan hal terseka tersusunlah kisi-
kisi instrumen lembar observasi, adapun kisi —nkigi adalah sebagai

berikut :
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Pelaksana@embelajaran
Kooperatif TipeJigsaw
. . . Item Jumlah
Sub Variabel Indikator Sub Indikator .
Butir Item
Pelaksanaan |1. Kegiatan| a. Membuka pelajaran 1,2,3 3
tahapan Awal b. Usaha memotivasi siswf 4,5,6,7,8, 6
kegiatan 9
pembelajaran > ™ kegiatan | a. Tahap penyajian 10,11,12 3
kooperatif tipe Inti informasi
jigsaw b. Tahap belajar kelompok 13,14,15, 8
16,17,18,
19,20
3. Kegiatan| a. Tahap Evaluasi 20,21,22, 3
Akhir 23,24
b. Tahap pemberian 25,26,27 2
penghargaan
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Motivasi Bgr Siswa
dalam Membuat Hiasan Busana
Variabel | Aspek Indikator gﬁm IJt”em'ah
Motivasi | 1. Inisiatif aktivitas | a. Menunjukkan  minat  ketik3 1 1
Belajar belajar siswa proses pembelajaran berlangsung
Siswa b. Mempunyai perhatian saat Proses 5 4 ¢ 4
pembelajaran T
¢c. Mempunyai dorongan yang kuat
untuk menyelesaikan tugas darb 1
guru
2. Usaha belajar a. Teliti dalam mengerjakan tugas 7,8 2
siswa b. Memperkaya materi/ mencai910 >
informasi '
c. Tekun menghadapi tugas yamgll 12 5
berhubungan dengan pelajaran '
d. Aktif berdiskusi 13,14 2
3. Ketepatan a. Ketepatan hasil sesuai kritera15 1
penyelesaian yang ditetapkan
tugas b. Ketepatan waktu pengumpulan16 1
tugas

3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan adalah sumber informasi yang sgmgaing
dalam penelitian tindakan kelas yang dibuat olehefie atau mitra
peneliti atau observd®och(ati

yang melakukan pengamatan

Wiriaatmadja,2009:125). Menurut Lexi J. Moeleon@(2:209), catatan
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lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yiaegghr, dilihat, dialami
dan dipikirkan dalam rangka pengumpulkan data ddleksi terhadap
data dalam penelitian. Catatan lapangan digunakémkumencatat atau
merekam kejadian dan peristiwa selama proses belgagajar di dalam
kelas, di luar dari kriteria pengamatan yang tafi#buat dalam lembar
observasi. Kegiatan pencatatan lapangan dilakuleim jpeneliti selaku
pengamat pada proses pembelajaran. Catatan lapafigargunakan
dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan suadatas kegiatan belajar
mengajar sedang berlangsung mulai dari kegiatanl, aegiatan ini

sampai dengan kegiatan akhir pembelajaran.

. Dokumentasi

Data yang diperoleh dari studi dokumentasi berupa-foto yang
memberikan gambaran secara konkret mengenai kegizkajar yang
dilakukan siswa selama mengikuti proses pembelajseata data berupa
dokumen-dokumen lain. Dokumen-dokumen ini misalsyabus, RPP,
daftar presensi, daftar kelompgigsaw, daftar kelompok ahli dan hasil
pekerjaan siswa.

. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui pendapat siswhadeap
pelaksanaan model pembelajaran kooperatifjtgsaw. Angket ini berisi
pertanyaan atau pernyataan untuk diberikan tanggalpa subjek peneliti
yang disusun berdasarkan konstruksi teoritik yamgaht disusun

sebelumnya, kemudian dikembangkan ke dalam indHatikator dan
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selanjutnya dijabarkan menjadi butir-butir pertarya sedangkan
pengukurannya menggunakan skiakart. Tipe jawaban yang digunakan
menggunakacheck-list.

Pemberian skor tiap item disesuaikan dengan pexagatialam
bentuk positif atau negatif. Sedangkan alternati¥gban yang diberikan
pada angket yaitu sangat setuju (SS), setuju (@K tsetuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS). Adapun pemberian skataptap item
pernyataan adalah sebagai berikut:

a. Sangat setuju : skor 4 artinya sangat senang
b. Setuju : skor 3 artinya senang
c. Tidak setuju : skor 2 artinya kurang senang

d. Sangat tidak setuju : skor 1 artinya tidak senang
Adapun kisi-kisi instrument angket yaitu:

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Angket Pendapat Sidednadap Pelaksanaan

Pembelajaran Membuat Hiasan Busana dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tigegsaw
Aspek Indikator Sub Indikator Item Jumlah
Butir [tem
Persepsi Pembelajaran Pembentukan kelompok 1,2,3 3
Siswa membuat diskusi/ belajar
terhadap hiasan Pelaksanaan diskusi | 4,5,11,13, 6
pelaksanaan | busana kelompok 16,18
model dengan Pelaksanaan tutor 8,9,10,17 4
pembelajaran | model sebaya
kooperatif tipe| pembelajara Evaluasi hasil 19,20 2
jigsaw kooperatif _ _
tipe jigsaw Motivasi belajar siswa 156,7,12,1z, 5
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan atgkgkat
kevalidan dan atau keahlian sesuatu instrumen.k@Ato,2010:211).
Suatu instumen yang valid memiliki validitas tinggsebaliknya
instrumen yang kurang valid memiliki validitas yargndah. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukaryamg diinginkan
dan sebuah instrumen dikatakan valid apabila dagatgungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Menurugigono (2009:174)
instrumen yang berupa test harus memenuhi valillgastruk ¢onstruct
validity) dan validitas isidonstruct validity). Sedangkan untuk instrumen
nontest yang digunakan untuk mengukur sikap, cukugmenuhi
validitas konstrukdonstruct validity).

Berdasarkan penjelasan di atas, pada penelitiasakam ini
menggunakan validitas konstruk. Menurut SugiyonoO0@177)
pengujian validitas konstruk dilakukan dengan caeminta pendapat
para ahli judgment experts) tentang instrumen yang telah disusun. Pada
penelitian tindakan ini, pengujian validitas koogtrdilakukan setelah
butir instrument disusun kemudian peneliti mengkdtasikan dengan
dosen pembimbing, selanjutnya meminta pertimbangaagment
expert) dari para ahli untuk diperiksa dan dievaluasiasgcsistematis
apakah butir-butir instrument tersebut telah melWalpa yang hendak

diukur. Jumlah tenaga ahli yang dimintai pendapathgrjumlah tiga
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orang, dengan tujuan mempermudah dalam pengamBegutusan
apakah instrumen tersebut layak atau tidak unturdikan dalam
penelitian.

Para ahli yang diminta pendapatnya tentang instnuyaag telah
disusun antara lain dua orang dosen Pendidikanik &ga dan Busana
dan seorang guru mata pelajaran Tata Busana di égeri 6
Yogyakarta. Dari hasil pertimbangan dari para §liigement expert),
dinyatakan bahwa model pembelajaran yang digunakatah layak
digunakan dalam penelitian. Instrumen yang digunakexdiri dari
lembar observasi pelaksanaan pembelajaran kodpedipdi jigsaw,
lembar observasi motivasi belajar siswa, dan angketdapat siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran membuat hiassanabuwdengan
model pembelajaran kooperatif tipgsaw, dinyatakan valid dan dapat
digunakan dalam penelitian.

. Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dapat cukup dipercaya untuk digamalebagai
pengumpul data jika instrumen tersebut sudah bagtrumen yang
sudah baik dan dapat dipercaya akan dapat menkgnasiata yang dapat
dipercaya juga (Arikunto, 2010:221). Dengan ujiailitas instrumen
maka akan diketahui taraf keajegan suatu instrushaéam mengukur apa
yang hendak diukur. Perhitungan reliabilitas dikeu pada butir-butir

instrumen yang sudah mewakili validitas.
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Pada penelitian ini, uji reliabilitas instrumenatilkan dengan
menggunakarantar rater, yaitu instrumen di nilai keajegannya dengan
meminta pendapat dari tiga orang ahexpert) yang mevalidasi
instrumen penelitian ini. Ketiga ahli tersebut dapamberikan pendapat
yang sama maupun berbeda. Apabila satu dari tiga raenyatakan
reliabel, maka instrumen tersebut dapat dikatakkakt reliabel. Apabila
satu dari tiga rater menyatakan tidak reliabel, anaistrumen tersebut
dapat dikatakan reliabel. Sedangkan jika ketigeerranenyatakan
reliabel, maka instrumen tersebut dapat dikataledimbel dan layak
digunakan sebagai instrumen yang tinggi tingkatléltasnya. Tetapi
jika ketiga rater menyatakan tidak reliabel, makatrumen tersebut
dapat dikatan tidak reliabel.

Dari hasil pendapat ketiga ahliexpert), dinyatakan bahwa
instrumen lembar observasi motivasi belajar siseanbuat hiasan pada
busana, lembar observasi pelaksanaan pembelajavapetatif tipe
jigsaw dan angket pendapat siswa reliabel dan layakndikpn sebagai
instrumen penelitian. Adapun teknik mencari religds untuk instumen

angket dengan rumus koefisien reliabilifdfa Cronbach:

_ k 1 2 s
r"‘(k—l){ - stZ}

Dimana:

k = mean kuadrat antara subyek

¥ s;2 = mean kuadrat kesalahan
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s;2 = varians total

Rumus untuk varians total dan varians item:

.2 _XXx’  EXx)?

t n n2
, JKi JKs
S =
¢ n n2
Dimana:

JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs= jumlah kuadrat subyek
(Sugiyono, 2007:365)

Reliabilitas ditunjukkan oleh konsistensi skor yadgperoleh
subyek dengan memakai alat yang sama. Hal terskydatakan dalam
koefisien reliabilitas dengan angka 0 — 1, semaknggi koefisien
dengan mendekati angka 1 berarti reliabilitas akatr semakin tinggi.
Sebaliknya reliabilitas rendah ditunjukkan dengaefisien reliabilitas
yang mendekati angka 0 (Saifuddin Azwar, 2009:9gnMut Siregar
(2011:175) kriteria suatu instrumen penelitian thkan reliabel dengan
menggunakan tekniéfa cronbach, bila koefisien reliabilitas (§) > 0,6.

Dari hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengaranktuan
komputer seri prograrftatistic Package for Social Science (SPSS) versi
17, diperoleh nilai alpha sebesar 0,900 untuk anglemdapat siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran membuat hiassanebuwdengan
model pembelajaran kooperatif tipgsaw. Ini berarti instrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgludata karena
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instrumen tersebut sudah reliabel. Perhitungar lidsigkap dapat dilihat
pada lampiran 2 halaman 226.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dimaksudkan untuk menjawabusan masalah
atau menguiji hipotesis yang telah dirumuskan dgtemelitian (Sugiyono,
2008:333). Dalam penelitian tindakan kelas, armlisiakukan peneliti sejak
awal pada setiap aspek kegiatan penelitian. Datag y@iperoleh pada
penelitian tindakan kelas ini berupa data hasileolasi dan hasil angket
yang disajikan dalam bentuk skor nilai atau angkaka menggunakan
teknik analisis deskriptif dengan presentase. isata analisis data pada
penelitian ini didasarkan pada refleksi tiap sikingdakan. Hal ini bermanfaat
untuk rencana perbaikan pembelajaran pada sikhilsub®ya.

Sugiyono (2010:29) mengemukakan bahwa statistikrges adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis datangde cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang teEkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesmmpamhg berlaku
untuk umum atau generalisasi. Analisis deskripada penelitian tindakan ini
digunakan untuk menetukan nilai rata-rata/ mean, (Mai tengan/median
(Me), nilai yang sering muncul/Modus (Mo) dan standeviasi (SD). Pada
penelitian ini untuk mendeskripsikan atau mengatakecenderungan
variabel intensitas pengamatan terhadap motivasajdoe siswa dalam
membuat hiasan busana dan pendapat siswa terhadigksgnaan

pembelajaran membuat hiasan busana dengan modeimbefagaran
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kooperatif tipejigsaw menggunakan skor ideal maksimal dan skor ideal
minimal sebagai norma perbandingan empat kateg@itu: a) kategori
motivasi belajar: sangat tinggi, tinggi, rendalm dangat rendah; b) kategori
pendapat siswa: sangat senang, senang, tidak sdaargangat tidak senang,
dengan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:

1. Menentukan skor minimal, yaitu 1 x jumlah soal

2. Menetukan skor maksimal, yaitu 4 x jumlah soal

Skor maksimal+skor minimal
2

3. Menghitung mean ideaM), yaitu

skor maksimal—skor minimal
6

4. Menghitung standart deviasid), yaitu

Tabel 5. Kategori Motivasi Belajar Siswa dalam MemtbHiasan Busana
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tigigsaw

No. K ecenderungan Kategori
1. X>Mi+ 1 Sdi Sangat Tinggi
2. Mi +1 Sdi > X> Mi Tinggi
3. Mi > X> Mi—1 Sdi Rendah
X <Mi—1 Sdi Sangat rendah
Dimana:

X = skor siswa dari variabel X
Mi = harga mean ideal
Sdi = standar deviasi

(Djemari Mardapi,2008:123)
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Tabel 6. Kategori Pendapat Siswa Terhadap Pelaksaembelajaran
Membuat Hiasan Busana dengan Model Pembelajaran

Kooperatif TipeJigsaw
No. Kecenderungan Kategori
1. X>Mi+ 1 Sdi Sangat senang
2. Mi +1 Sdi > X> Mi Senang
3. Mi > X> Mi—1 Sdi Tidak senang
X <Mi—-1 Sdi Sangat tidak senang
Dimana:

X = skor siswa dari variabel X
Mi = harga mean
Sdi = standart deviasi
(Djemari Mardapi,2008:123)

Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari mapenelitian
atau tentang permasalahan yang dirumuskan sebeduntuyalisis data
penelitian ini menggunakan pendekatan presentasgggbnaan presentase
terhadap skor yang diperoleh dimaksudkan sebagaiveksi untuk
memudahkan dalam menganalisa hasil penelitian. @dapumus data

persentase adalah sebagai berikut

P = Lx100%
N

Dimana :

P = Angka presentase

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N =Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

(Anas Sudijono, 2006:43)
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J. Kriteria Keberhasilan

Kriteria merupakan tindakan patokan untuk menemtukeberhasilan.
Suatu kegiatan dikatakan berhasil apabila mampuwamui kriteria yang
telah ditentukan. Oleh karena itu setiap evaluadhadap suatu program
membutuhkan suatu kriteria.

Keberhasilan suatu tindakan biasanya didasarkaa pelduah standar
yang harus dipenuhi. Pada penelitian tindakan ketlsdannya dapat ditandai
dengan pembahasan ke arah perbaikan, baik ter&agad guru maupun
dengan siswa. Keberhasilan suatu penelitian tindakaitu dengan
membandingkan hasil sebelum diberi tindakan dengasudah diberi
tindakan. Sebagai acuan untuk petimbangan dan miabenakna terhadap
apa yang telah dicapai sesudah tindakan. Kritesieekhasilan pada penelitian
tindakan kelas ini adalah:

1. Terlaksananya pembelajaran membuat hiasan padandusdengan
model pembelajaran kooperatif tipgsaw sesuai yang direncanakan

2. Banyaknya siswa yang termotivasi belajar dalam mgajdran membuat
hiasan busana adalah75% yang mengacu pada E. Mulyasa (2008:101)
bahwa dari segi proses, pembelajaran dikatakarabiedian berkualitas
apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagesarb(75%) siswa
terlibat secara aktif dalam proses pembelajararswai dikatakan
termotivasi belajar apabila tingkah lakunya menkkgun indikaor
sebagai berikut: menunjukkan minat dan perhatiamgyinggi ketika

proses pembelajaran berlangsung, mempunyai dororagankuat untuk
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menyelesaikan tugas dari guru, teliti dalam memagen tugas,
memperkaya materi/ mencari informasi, tekun mengpatugas yang
berhubungan dengan pelajaran, aktif berdiskusgpgetdn hasil sesuai

kriteria yang ditetapkan serta ketepatan waktu pempglan tugas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pendlitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Yogyd&ayang
terletak di desa Semaki, Kecamatan Umbulharjoaydih Kota Madya
Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. KSMegeri 6
Yogyakarta ini beralamatkan di Jalan Kenari no 4yakarta 55166,
Telp/Fax (0274) 512251. SMK Negeri 6 Yogyakarta upakan salah
satu sekolah kejuruan bidang studi keahlian sewmrajican dan
pariwisata yang terdiri dari program studi keahliata boga (jasa boga
dan patiseri), tata busana (busana butik), tatarkd@n (kecantikan
rambut dan kecantikan kulit) dan pariwisata (akoasbgberhotelan dan
usaha perjalanan wisata) yang telah menerapkankidum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP).

SMK Negeri 6 Yogyakarta dipimpin oleh seorang kapstkolah
dengan lima orang wakilnya yang tediri dari wakipkla bidang
kurikulum, wakil kepala bidang sarana dan prasaramakil kepala
bidang kesiswaan, wakil kepala bidang hubungan arakat dan wakil
kepala bidang RSBI. Jumlah tenaga pendidik di SMiegéti 6
Yogyakarta kurang lebih 97 orang yang terdiri ddd guru
berpendidikan S2, 80 guru berpendidikan S1 danr@ garpendidikan

D3. Disamping itu jumah tenaga kependidikan kuréeigh 29 orang
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yang terdiri dari tenaga administrasi 9 orang, gens&boratorium 2
orang, penjaga sekolah/pesuruh 11 orang, tenarkgas tkeuangan 4
orang dan tenaga perpustakaan 3 orang.

Visi SMK Negeri 6 Yogyakarta adalah “Menghasilkamukan
yang berakhlak mulia bermental kuat, berprestaggii profesional dan
tangguh dalam persaingan akademik maupun dunia. Rdiginya adalah
profesional di dalam penyelenggaraan pendidikabases produktif:

a. Menciptakan etos kerja yang produktif

b. Mengembangkan sikap dedikatif terhadap profesi yhieduni

c. Membangun dan mempertahankan unjuk kerja yangitingg

d. Mengembangkan kreatifitas dalam memanfaatkan pglpasar

e. Adaptif dalam menyikapi perkembangan ilmu pengedahdan dunia
bisnis

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil sgtlirdalam dan
di luar ruangan laboratorium bordir yang beradaaditai 2, dengan
gambaran kondisi ruangan dan lingkungan bersikulsisi udara dan
pencahayaan baik. Subjek penelitian ini adalahasisslas XI Busana 2
yang berjumlah 30 siswa. Penelitian tentang pe@@rapnodel
pembelajaran kooperatif tigegsaw ini dilaksanakan selama 3 minggu
yaitu dari tanggal 08 — 22 November 2011. Penalitida merupakan
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk retaigui peningkatan
motivasi belajar siswa dalam membuat hiasan busaelalui model

pembelajaran kooperatif tipgigsaw. Pengumpulan data dilakukan
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dengan lembar observasi, catatan lapangan dantagghanjutnya akan
dibahas tentang pelaksanaan tindakan kelas tidyssilan peningkatan
motivasi belajar siswa.

2. Kondis Awal Sebelum Tindakan (Pra Siklus)

Kegiatan pra tindakan dilakukan melalui observagag dan dialog
dengan guru mata diklat membuat hiasan busana,u&hya pada
kompetensi membuat hiasan busana dengan tangasm Qenelitian ini
peneliti berkolaborasi dengan guru, berdiskusiha¢nproses pembelajaran
membuat hiasan busana dan motivasi belajar sisebel@n tindakan
dilakukan, terlebih peneliti terlebih dahulu melakakan pra observasi
kelas XI busana butik 2 SMK Negeri 6 Yogyakartarileasil observasi
awal, peneliti mendapatkan informasi tentang kankedas pada saat
kegiatan belajar berlangsung. Dalam mengajar guasirmmenggunakan
model pembelajaran konvensional yaitu model pendrala yang
dominan menerapkan metode ceramah. Motivasi belgwa dalam
membuat hiasan busana relatif rendah. Hal inih@&tlidari sikap siswa
yang terkesan malas-malasan dalam mengerjakan tmgaduat hiasan
busana, siswa kurang aktif ketika pelajaran memnliagan busana, siswa
terlihat ramai, siswa berbicara dengan temannyaadilpembicaraan
pelajaran ketika pembelajaran membuat hiasan busentengsung, siswa
malu untuk bertanya kepada guru jika mengalamilkasykurang terlihat

adanya diskusi sehingga tidak ada kerja sama ketidmnbelajaran
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membuat hiasan busana berlangsung, tugas tidakaseigelesaikan serta
tidak dapat mengumpulakan tugas tepat waktu.

Kesimpulan sementara tersebut diperkuat dengan kolea
observasi lanjutan menggunakan aspek motivasi dvel&dapun hasil
observasi motivasi belajar siswa dalam membuathidsisana pada pra
siklus diperoleh harga mean (M) = 35,43; median)(Me4,50; modus
(Mo) = 30; standar deviasi (SD)= 5,482 perhituntgargkap dapat dilihat
pada lampiran 3 halaman 258. Sedangkan distribeisiénsi kategorisasi
motivasi belajar siswa dalam membuat hiasan budapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 7. Distibusi Frekuensi Kategori Motivasi BafteSiswa Pra Siklus

Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase ()
>48 Sangat tinggi - 0
40— 47 Tinggi 9 30
32— 39 Rendah 13 43,3
<32 Sangat Rendah 8 26,7
Total 30 100

Berdasarkan data tabel distribusi motivasi belaj@mbuat hiasan
pada busana sebelum tindakan (pra siklus), dasis3@a yang mengikuti
pembelajaran membuat hiasan busana menggunakadenketiovensional,
terdapat 9 siswa (30%) tergolong tinggi, 13 sisw8,3%) tergolong
rendah dan 8 siswa (26,7%) tergolong sangat rendah.

Data tersebut merupakan hasil pengamatan motiveajab siswa
secara keseluruhan. Berikut ini dipaparkan motivasiajar siswa
berdasarkan aspek motivasi belajar. Pada aspeaktihiktivitas belajar

siswa terdapat 4 siswa (13,3%) tergolong sanggtitir8 siswa (26,7%)
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tergolong tinggi, 12 siswa (40%) tergolong rendam @& siswa (20%)
tergolong sangat rendah. Pada aspek usaha betajar terdapat 6 siswa
(20%) tergolong tinggi, 14 siswa (46,7%) tergolaegdah dan 10 siswa
(33,3%) tergolong sangat rendah. Sedangkan padek akptepatan
penyelesaian tugas terdapat 11 siswa (36,7%) tergotangat tinggi, 4
siswa (13,3%) tergolong tinggi, 6 siswa (20%) téwgg rendah dan 9
siswa (30%) tergolong sangat rendah.

Apabila dicermati lebih mendalam masih terdapataisyang
mempunyai nilai dibawah rata-rata. Hal ini menukprk bahwa motivasi
belajar siswa dalam membuat hiasan busana magiahreterbukti siswa
kurang berminat mengikuti pelajaran membuat hiapada busana,
kurangnya perhatian dan semangat siswa terhadapbetegaran.
Akibatnya, siswa cenderung malas, kurang konserdedam belajar dan
mengerjakan tugas membuat hiasan busana yangkdibesghingga tidak
dapat menyelesaikan tugas dengan maksimal dantegakwaktu.

Rendahnya motivasi belajar siswa dalam membuaahiaasana ini
pada akhirnya berakibat pada rendahnya hasil bedegava. Berdasarkan
studi dokumentasi dan diskusi yang dilakukan, Haslidjar siswa massih
sangat bergam. Ada siswa yang mampu meraih nilggititetapi banyak
siswa yang memperoleh nilai rendah. Dimana baru &08wa yang
mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal. Olelerka itu peneliti

berkolaborasi dengan guru sepakat untuk melakukatakan melalui
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model pembelajaran kooperatif tipgsaw pada proses belajar mengajar
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam meahhiasan busana.
. Pelaksanaan Tindakan Kelas
Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengiluti penelitian

tindakan kelas. Langkah kerja dalam penelitian tevdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan reflekfiapT pelaksanaan
tindakan merupakan penerapan rancangan tindakag tgah disusun
berupa desain pembelajaran membuat hiasan padaabusaeri sulam
pita melalui model pembelajaran kooperatif tigégsaw untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Adapun halylaalg akan diuraikan
meliputi deskripsi tiap siklus dan hasil dari petneh.
a. Siklusl

1) Perencanaan

a) Perencanaan pembelajaran dibuat oleh peneliti jaekama
dengan guru yaitu merencanakan tindakan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipggsaw pada proses
belajar mengajar membuat hiasan pada busana.

b) Menyusun perangkat pembelajaran, berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP disusun abefitpe
dengan pertimbangan dari dosen dan guru yang
bersangkutan. RPP ini berguna sebagai pedomandgiam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. RB&ase

lengkap disajikan dalam lampiran.
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c) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran koopetigif
jigsaw yang terdiri dari kegiatan awal dengan untuk
mempersiapkan kondisi kelas agar siap untuk mekakuk
kegiatan belajar mengajar dimulai dengan berdoayukiéan
guru memberikan penjelasan singkat tentang matangy
akan disampaikan, tujuan pembelajaran sampai pada
penilaian yang dilakukan. Kegiatan inti yang memdigen
pada peningkatan motivasi belajar siswa, yaitu guru
menggunakan model pembelajaran kooperatif figsaw,
dan membimbing siswa dalam kegiatan belajarnyaidtay
selanjutnya adalah kegiatan menutup pelajaran, u yait
menyimpulkan kegiatan pembelajaran, informasi untuk
pembelajaran selanjutnya dan di tutup dengan salam.

d) Membuat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam
menjelaskan materi berupabsheet

e) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi untuk
mengetahui tingkat motivasi belajar siswa membuasam
pada busana dan pelaksanaan pembelajaran kooperatif
jigsaw.

f) Menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan untuk
praktek sulam pita

2) Tindakan
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Pembelajaran pada siklus | dilaksanakan dalam lsaliu
pertemuan yaitu pada hari Selasa 15 November 28Aaina 3 x
45 menit. Jumlah siswa yang hadir sebanyak 30 siswa yang
semuanya perempuan. Tindakan dilakukan berdasarkan
rancangan yang telah disusun dalam rencana pekksan
peembelajaran melalui penerapan model pembelakaraperatif
tipejigsaw.

Pada awal pembelajaran, siswa diarahkan pada isyamg
dapat mendukung pelaksanaan proses pembelajatam kal ini
berdoa sebelum belajar, guru mengabsen kehadirswa,si
membagikan job sheet, menyampaikan materi yang akan
dipelajari dan melakukan apersepsi dengan mengaitkagan
materi sebelumnya serta menyampaikan tuujuan pejabah.
Selain itu guru juga memberikan informasi tentarggi&tan
pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk memlverika
gambaran kepada siswa tentang kegiatan pembelajangnakan
dilaksanakan dan bertujuan agar siswa tidak menmala
kebingungan selama proses pembelajaran yaitu maaggn
pembelajaran kooperatif tipeysaw.

Setelah menyampaikan garis besar materi sulam quita,
membagi siswa menjadi 6 kelompok gsgéaw (menurut
persensi), dimana setiap kelompok terdiri dari &ngr siswa.

Setiap anggota kelompok mempunyai kemampuan yang
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heterogen, diharapkan dalam tiap kelompok terjatjakama,
tidak hanya saling menguasai ataupun perasan gSailmgr dan
membelajarkan. Suksesnya kelompok menjadi tanggawgb
bersama. Keenam kelompok tersebut diberi nama ke,
kelompok B, kelompok C, kelompok D, kelompok E dan
kelompok F. Kemudian guru mengkondisikan siswa kintu
memposisikan diri untuk belajar bordir dan sularteargan sesuai
giliran. Pada pertemuan ini siswa yang belajar ibondmor
presensi 16-30, siswa yang belajar sulaman tangamom
presensi 1-15 dan bergantian setelah waktu istirataau 3 jam
pelajaran @45 menit. Siswa yang belajar sulamargatan
memposisikan diri untuk belajar di depan ruangdoodatorium
bordir dan berkumpul sesuai kelompok.

Pembelajaran dilanjutkan dengan pembagian bahdtikpra
dan lembar tugas siswa yaitu membuat sulaman pitgah lima
tusuk hias. Kemudian di setiap kelompok, guru mertkae
topik-topik ahli pada kelompolgsaw dengan cara undian dan
setiap anggota kelompok bertanggung jawab atak sata topik,
yaitu tusuk simpul perancis frénch knot), tusuk pita (ibbon
gtitch), tusuk mawar laba-labaspfder web rose), tusuk tulang
daun [(eaf stitch) dan tusuk susun daumstr@ight stich leaf).

Selain itu guru mengingatkan siswa agar setiap nikpedk
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menggunakan keterampilan kooperatif. Dan apabila wang
mengalami kesulitan, tanyakan kepada teman atau gur

Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah diskusi
kelompok ahli, siswa yang mempunyai bagian atauktypng
sama berkumpul dalam suatu kelompok yang bernamaatii.
Di tim ahli, siswa saling membantu mempelajari matepik
tersebut serta mempersiapkan diri untuk filgsaw. Setelah
semua siswa menguasai materi ahli, siswa kembatel@ampok
asalfigsaw mereka kembali kepada timjigsaw untuk
mengajarkan materi tersebut kepada teman satu dimBigwa
saling bertukar informasi tentang pembuatan macaTam
tusuk sulam pita, sehingga siswa dapat menyelasaildgas
membuat sulaman pita dengan lima tusuk hias. $etla 45
menit atau setelah waktu istirahat siswa bergarnisisi. Siswa
no persensi 16-39 memposisikan diri untuk belajalarean
tangan. Langkah pembelajaran seperti pada siswzersensi 1-
15 yaitu dimulai dari pembagian bahan praktik dambar tugas,
pembagian topik ahli, diskusi kelompok ahli kemuddiskusi
kelompok asal serta penyelesaian tugas.

Di akhir pembelajaran, guru meminta siswa mengukgwul
pekerjaannya untuk di evaluasi, bagi siswa yangurbel
menyelesaikan  pekerjaannya  diberikan  waktu  untuk

mengumpulkan besok pagi. Kemudian guru dan sisvearae
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3)

bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaram s@ah
dilaksanakan. Sekaligus guru memberikan pendalamateri
secara klasikal. Selain itu guru memberikan umpalk bdan
memberikan penghargaan berupa sanjungan kepada gevg
sudah bersungguh sungguh dan sudah dapat menkalesai
pekerjaannya dengan baik. Kemudian guru membertkgas
kepada siswa untuk mengutip motif pada kerudungy ytaelah
dibagikan sesuai petunjuk pada lembar tugas sisaru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
Pengamatan

Pada tahap ini pengamatan dilakukan untuk mengetahu
proses pembelajaran membuat hiasan pada busanaandeng
tindakan melalui model pembelajaran kooperatif figesaw dan
untuk mendapatkan data tentang motivasi belajawasis
Pengamatan dilakukan bersama-sama peneliti damtsgjawat
untuk mempermudah dalam pengamatan agar pengateailn
terfokus. Berdasarkan hasil penelitian siklus haf@a — tahap
pelaksanaan pembelajaran kooperatif figsaw sudah terlaksana
dengan baik, namun siswa terlihat masih menyesoalka dan
kurang terbiasa dengan tahapan pelaksanaan maudékefsgaran
kooperatif tipejigsaw ini karena merupakan hal baru yang
sebelumnya belum pernah diterima oleh siswa. Tarlgdanya

siswa yang bersikap cukup pasif saat berdiskusi ai@hkan
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sesekali mareka justru membicarakan hal lain di toateri yang
didiskusikan. Meskipun demikian terlihat adanyaoregang baik
terhadap model pembelajaran ini, dalam artian amaukikasi
dua arah antar siswa saat kembali ke kelompok yesattan
menjelaskan kepada anggota lain tentang materi yatah
dikuasainya, sehingga siswa yang merasa kurang l@hgsung
menanyakan pada temannya. Berdasarkan hasil pemeiiklus |
terhadap motivasi belajar siswa dari 30 siswadepeningkatan
sebesar 18,16% dari hasil pra siklus, dengan hawegn (M) =
41,50; median (Me) = 40,50; modus (Mo) = 40; stardiviasi
(SD)= 4,297 perhitungan lengkap dapat dilihat pkapiran 3
halaman 259. Sedangkan distribusi frekuensi Kkaisagr
motivasi belajar siswa dalam membuat hiasan busiaat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Distibusi Frekuensi Kategori Motivasi HataSiswa

Siklus |
Rentang Skor Kategori Frekuens Presentase (%)
>48 Sangat tinggi 5 16,7
40 - 47 Tinggi 17 53,3
32-39 Rendah 9 30
<32 Sangat Rendal - 0
Total 30 100

Berdasarkan data tabel distribusi motivasi belajambuat
hiasan busana siklus |, dari 30 siswa yang mengikut
pembelajaran membuat hiasan busana menggunakan| mode

pembelajaran kooperatif tipggsaw, terdapat 4 siswa (13,3%)
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tergolong sangat tinggi, 17 siswa (56,7%) tergoltnggi dan 9
siswa (30%) tergolong rendah. Data tersebut mearpdiasil
pengamatan motivasi belajar siswa secara keseluriBerikut
ini dipaparkan motivasi belajar siswa berdasarlsgprek motivasi
belajar. Pada aspek inisiatif aktivitas belajamwsisterdapat 8
siswa (26,7%) tergolong sangat tinggi, 14 siswa,7%9
tergolong tinggi dan 8 siswa (26,7%) tergolong edndPada
aspek usaha belajar siswa terdapat 2 siswa (6,é¥gplong
sangat tinggi, 16 siswa (53,3%) tergolong tinggn d& siswa
(40%) tergolong rendah. Sedangkan pada aspek katepa
penyelesaian tugas terdapat 18 siswa (60%) tergofamngat
tinggi, 10 siswa (33,3%) tergolong tinggi dan 828wa (6,7%)
tergolong rendah.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa motivadajee
siswa dalam membuat hiasan busana melalui moddbgdajaran
kooperatif relatif tinggi, terbukti siswa berminaempunyai
perhatiaan dan semangat saat mengikuti pelajarambuoreg
hiasan busana. Namun, ketekunan, ketelitian, damsefgasi
siswa masih kurang dalam belajar dan mengerjakajastu
membuat hiasan busana yang diberikan serta kurdtij a
berdiskusi sehingga hasil yang diperoleh kurangsmzal dan

belum dapat mengumpulkan tugas tepat waktu. Agérh le
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memudahkan memahami data motivasi belajar padassildapa

disajikan pada grafik batang (histogram) berikui

Perbandingan Motivasi Belajar Siswa dalam Membuat
Hiasan Busana Pra Siklus dan Siklus |

B Sangat rendah

W Rendah

Persentase

Tinggi

B Sangat tinggi

Pra Siklus

Siklus |

Motivasi Belajar

Gambar 3. Grafik Perbandingan Motivasi BelajSiswa Pra
Siklus dan Siklus |

Pengamatan terhadap motivasi belajar siswa padiasd
dengan tindakan menggunakan model pembelajarapekakif
tipe jigsaw dapat meningkatkanmotivasi belajar siswidalam
membuat hiasarbusana. Peningkatan motivasi belajar ya
terjadi disebabkan setiap siswa mengajarkan sesidngar
adanya tanggung jawab mengajarkan sesuatu kepada Kin,
maka mendorong siswa untuk belajar, sehingga ¢
meningkatkan dorongan dan kebutuhan belajar < Namun
hasil yang dicapai belum optimal karemasih ada siswa (30%)
yang tergolong motivasirendah, sehingga belum mencag
kriteria keberhasilan yang ditetapl. Hal ini disebabkan karer

siswa belum terbiasa dengan tahapan pelaksanaan n
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4)

pembelajaran kooperatif tigggsaw dan masih menyesuaikan diri
dengan anggota kelompoknya. Sedangkan guru kiegiag dan
kurang berinteraksi dengan siswa sehingga respog giderikan
siswa masih kurang ketika diberikan kesepatan uipd¢utanya.
Refleksi

Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan, mak&giefle
motivasi belajar pada siklus | dengan tindakan haelanodel
pembelajaran  kooperatif tipejigsaw belum mengalami
peningkatan sesuai yang diharapkan, terlihat maga 9 siswa
(30%) yang tergolong motivasi rendah.

Pelaksanaan tindakan pada siklus | yang beruparayeae
model pembelajaran kooperatif tigégsaw masih ditemukan
beberapa masalah antara lain:

a) Respon yang diberikan siswa masih kurang ketikau gur
memberikan kesempatan bertanya

b) Siswa belum bisa bekerja secara optimal dengannieyaa
sebagai akibat dari pembelajaran kelompok yangidikan
oleh guru bukan dari keinginan siswa

c) Guru bersikap kurang tegas kepada siswa selamaespros
pembelajaran sehingga siswa seenaknya sendiri

d) Pembelajaran membuat hiasan busana (menyulam)
dilaksanakan di depan ruang laboratorium bordinirgma

kurang kondusif untuk pembelajaran kooperatif
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Upaya perbaikan tindakan perlu dilakukan untuk raésg
permasalahan-permasalahan pada siklus | agar tidgkli pada
siklus Il. Rencana perbaikan yang dilakukan artira
a) Guru mencoba membuat suasana lebih akrab dan kkatidini
serta memberikan motivasi dengan intensitas yairugh le
tinggi kepada siswa sehingga merasa nyaman dalam
pembelajaran. Tujuannya adalah membuat siswa bendunk
mengajukan pertanyaan atau mengemukakan pendapatnya

b) Guru lebih mengingatkan lagi tentang pentingnygakama
dalam kelompok, karena keberhasilan individu dikan
oleh keberhasilan kelompok. Dan mengemukakan bahwa
pembagian kelompok kooperatif disini dibagi secara
heterogen dan diharapkan siswa dapat bersosiakepsida
semua teman.

c) Guru lebih bersikap lebih tegas kepada siswa sghisgwa
tidak seenaknya dalam pembelajaran

d) Pembelajaran membuat hiasan busana (menyulam)
dilaksanakan di dua tempat belajar yaitu di depagng
laboratorium bordir dan bagian depan ruang labdrato
bordir.

Hasil analisis terhadap motivasi belajar siswa mala
pembelajaran membuat hiasan busana menunjukkanabphea

siklus | belum mencapai kriteria keberhasilan tkatayang telah
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ditentukan. Tindakan siklus Il dilaksanakan untulencapai

kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditentukaengan

perbaikan sesuai yang dikemukakan pada refleksakian siklus

I. model pembelajaran kooperatif tipgsaw dengan perbaikan

sesuai yang dikemukakan pada refleksi tindakansikl

b. Sklusll
1) Perencanaan
Sesuai hasil refleksi pada siklus I, menunjukkaangd
beberapa kelemahan, sehingga perlu dilakukan penrgrada
siklus Il. Perencanaan perbaikan tindakan untukisik yaitu:

a) Guru mencoba membuat suasana menjadi lebih akiabnda
pembelajaran dengan lebih melakukan interaksi denga
siswa, memberikan perhatian dan bimbingan langfaua
setiap kelompok belajar. Tujuannya adalah membisatas
berani untuk mengajukan pertanyaan maupun menjawab
pertanyaan.

b) Guru lebih mengingatkan lagi tentang pentingnygakama
dalam kelompok, karena keberhasilan individu dukan
oleh keberhasilan kelompok

c) Guru lebih bersikap tegas kepada siswa, sehinggadidak
seenaknya dalam pembelajaran

d) Pembelajaran membuat hiasan pada busana (menyulam)

dilaksanakan di dua tempat belajar yaitu di depagng
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f)

9)

laboratorium bordir dan bagian depan ruang labdrato
bordir.

Menyusun perangkat pembelajaran, berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP disusun ahefitipe
dengan pertimbangan dari dosen dan guru Yyang
bersangkutan. RPP ini berguna sebagai pedomandgiam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. RE&ase
lengkap disajikan dalam lampiran.

Merumuskan langkah-langkah pembelajaran koopetipif
jigsaw yang terdiri dari kegiatan awal dengan untuk
mempersiapkan kondisi kelas agar siap untuk mekakuk
kegiatan belajar mengajar dimulai dengan berdoaukiean
guru memberikan penjelasan singkat tentang matangy
akan disampaikan, tujuan pembelajaran sampai pada
penilaian yang dilakukan. Kegiatan inti yang memdicen
pada peningkatan motivasi belajar siswa, yaitu guru
menggunakan model pembelajaran kooperatif figsaw,

dan membimbing siswa dalam kegiatan belajarnyaidfay
selanjutnya adalah kegiatan menutup pelajaran, u yait
menyimpulkan kegiatan pembelajaran, informasi untuk
pembelajaran selanjutnya dan di tutup dengan salam.
Menyiapkan media pembelajaran sebagai alat bantamda

menjelaskan materi berupabsheet
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2)

h) Menyiapkan lembar observasi untuk mengetahui tihgka
motivasi belajar siswa membuat hiasan pada busama d
pelaksanaan pembelajaran kooperatif figsaw.

i)  Menyusun dan mempersiapkan angket pendapat untuk
mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipgigsaw dalam pembelajaran
membuat hiasan pada busana

) Menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan unaktifr
sulam pita

Tindakan

Tindakan pembelajaran pada siklus Il dilaksanakaland
satu kali pertemuan yaitu pada hari Selasa 22 Nbeera011
selama 3 x 45 menifumlah siswa yang hadir sebanyak 30 siswa
yang semuanya perempuan. Tindakan yang diteraadan klus

Il ini, pada dasarnya sama seperti halnya padaissiklyaitu

menggunakan model pembelajaran kooperatif figsaw. Hal

yang membedakan pada siklus Il ini adalah upaylaiean pada
proses pembelajaran seperti yang telah dituliskada ptahap

perencanaan siklus II.

Pada awal pembelajaran, guru terlebih  dahulu
mengkondisikan siswa secara fisik dan psikis uménerima
pelajaran yaitu dengan meminta siswa memakai serggaktik

(celemek dan celana panjang), berdoa dan mengdiesaaliran
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siswa. Kemudian guru menyampaikan apersepsi mengexiari

sebelumnya dengan materi yang akan disampaikamagaiapat
respon dari siswa. Selain itu guru memotivasi siagar siap dan
serius dalam mengikuti pelajaran dengan memberéiaiuasi

terhadap kelebihan dan kekurangan tugas pertenaatusnnya
serta menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingiapéi.

Kemudian guru menyampaikan garis besar materi yaen

diajarkan menggunakan pembelajaran kooperatifjigsaw.

Pada tahap pelaksanaan siklus I, guru kembali mgimba
siswa menjadi 6 kelompok dengan angggota yang saperti
pelaksanaan siklus II. Posisi tempat diskusi pa#ss Il ini
diatur sedemikian rupa sehingga pembelajaran |&bindusif.
Kemudian guru mengkondisikan siswa untuk mempaamsidiri
untuk belajar bordir dan sulaman tangan sesuaiagiliPada
pertemuan ini siswa yang belajar bordir nomor ¢mes 1-15,
siswa yang belajar sulaman tangan nomor presen80.1@an
bergantian setelah waktu istirahat atau 3 jam @e&laj @45
menit. Siswa yang belajar sulaman tangan dikonalisikntuk
berkumpul sesuai kelompoknya di bagian depan ruang
laboratorium bordir. Kemudian di setiap kelompokurig
memberikan topik-topik ahli yang sama sepertiuskl pada
kelompok jigsaw dengan cara undian. Siswa yang mempunyai

bagian atau topik yang sama berdiskusi di kelomgiolk untuk
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mempelajari materi topik tersebut serta mempersiaghri untuk

tim jigsaw. Diskusi kelompok ahli dilaksanakan di depan ruangan
laboratorium bordir. Guru mengamati dan membimbgigva
dalam pelaksanan diskusi. Setelah siswa mempelaagiannya
atau materi di grup ahli, mereka kembali kepada jiigsaw/
kelompok asal untuk mengajarkan materi tersebuad@pgeman
satu timnya. Siswa saling bertukar informasi tegtpembuatan
macam-macam tusuk sulam pita, sehingga siswa dapat
menyelesaikan tugas membuat sulaman pita dengaa tlisuk
hias pada kerudung. Diskusi kelompjpgsaw/asal dilaksanakan

di bagian depan ruang laboratorium bordir. Padagahi guru
lebih melakukan interaksi dengan siswa, membergarhatian
dan bimbingan langsung kepada siswa. Sekali—kalru gu
memberikan  sentuhan misalnya memperbaiki bentiduktu
sulaman yang kurang bagus. Guru lebih mengingatkan
tentang pentingnya kerjasama dalam kelompok, karena
keberhasilan individu ditentukan oleh keberhaskalompok dan
mengingatkan bahwa dalam kejagsaw, belajar dikatakan belum
selesai apabila salah satu teman dalam kelompokimbel
menguasai bahan pelajaran tujuannya agar siswah lebi
meningkatkan kerjasma dalam kelompok. Selain itw ¢persikap
lebih tegas kepada siswa,sehingga siswa tidak kegamalalam

pembelajaran dan memberikan umpan balik (sanjunigepada
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3)

siswa yang sudah bersungguh-sungguh dan dapat lesaiken

tugas dengan baik, sebagai penambah motivasi danghn bagi
siswa-siswa yang lain. Setelah 3 x 45 menit ataelade waktu
istirahat siswa bergantian posisi. Siswa no persengb

memposisikan diri untuk belajar sulaman tangan. gkah

pembelajaran seperti pada siswa no persensi 1&i80 ¢gimulai

dari pembagian bahan praktik dan lembar tugas, pgiab topik
ahli, diskusi kelompok ahli kemudian diskusi kefmok asal serta
penyelesaian tugas.

Di akhir pembelajaran, guru meminta siswa mengukgwul
pekerjaannya untuk di evaluasi, bagi siswa yangurbel
menyelesaikan  pekerjaannya  diberikan  waktu  untuk
mengumpulkan besok pagi. Kemudian guru dan sisvearae
bersama-sama menyimpulkan kegiatan pembelajaram s@ohah
dilaksanakan. Sekaligus guru memberikan pendalamateri
secara klasikal. Selain itu guru memberikan umpakk bdan
memberikan penghargaan berupa sanjungan kepada gevg
sudah bersungguh sungguh dan sudah dapat menkelesai
pekerjaannya dengan baik. Guru menutup pelajaramgate
mengucapkan salam.

Pengamatan
Pada tahap ini pengamatan dilakukan untuk mengetahu

proses pembelajaran membuat hiasan pada busanaandeng
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tindakan melalui model pembelajaran kooperatif figesaw dan
untuk mendapatkan data tentang motivasi belajawasis
Pengamatan dilakukan bersama-sama peneliti damtsgjawat
untuk mempermudah dalam pengamatan agar pengatebian
terfokus. Berdasarkan hasil penelitian pada prpsesbelajaran
siklus kedua setelah melalui perbaikan pada petaisa
pembelajaran kooperatif tipggsaw terdapat perbedaan pada
siklus pertama. Pada siklus Il tahap — tahap pafean
pembelajaran kooperatif tipgsaw sudah terlaksana dengan
baik. Siswa sudah terbiasa dengan pembelajarandigngakan.
Siswa sudah bisa menentukan strategi yang baikkumteraih
keberhasilan individu dan kelompok yaitu siswaalzl dengan
baik, agar dapat menyampaikan materi dengan balk gswa
lain sehingga di sini siswa lebih termotivasi untoddajar dan
aktif dalam pembelajaran membuat hiasan pada busaunau
mencoba membuat suasana menjadi lebih akrab danrkiostif
serta memberikan motivasi dengan intensitas yahtn lenggi
kepada siswa sehingga siswa merasa nyaman dalam
pembelajaran. Guru lebih melakukan interaksi dengeswa,
memberikan perhatian dan bimbingan langsung kesslaa
sehingga siswa lebih berani mengungkapkan pendapattau
mengajukan pertanyaan kepada guru. Guru lebih mgatkan

lagi tentang pentingnya kerjasama dalam kelompadkieria
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keberhasilan individu ditentukan oleh keberhasilkeiompok
tujuannya agar siswa lebih meningkatkan kerjasamakanud
kelompok sehingga membuat siswa meningkatkan lemjas
dalam kelompoknya. Guru juga bersikap lebih tegegada
siswa sehingga siswa tidak seenaknya dalam peratzetajHal
ini berdampak pada peningkatan motivasi belajavasisselama
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pemetgérhadap
motivasi belajar siswa pada siklus Il mengalami ipgkatan
sebesar 19,35% dengan harga mean (M) = 49,30; m@di&) =
48,50; modus (Mo) = 47; standar deviasi (SD)= 3,303
perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiraralarhan 260.
Sedangkan distribusi frekuensi kategorisasi moiiveljar siswa
dalam membuat hiasan busana dapat dilihat padihiaitleut:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kategori Motivasi ek Siswa

Siklus II
Rentang Skor Kategori Frekuens Presentase (%)
>48 Sangat tinggi 19 63,3
40 - 47 Tinggi 11 36,7
32-39 Rendah - 0
<32 Sangat Rendal - 0
Total 30 100

Berdasarkan data tabel distribusi motivasi belajambuat
hiasan pada busana siklus Il, dari 30 siswa yanggiketi
pembelajaran membuat hiasan pada busana menggumelcsat

pembelajaran kooperatif tippgsaw yang telah melalui upaya

123



perbaikan, terdap 19 siswa (63,3%) tergolorgangat tinggi da
11 siswa(36,7%) tergolong tinggi.

Data tersebut merupakan hasil pengamatan motiedesjialp
siswa secara keseluruhan. Berikut ini dipaparkativasi belajat
siswa berdasarkan aspek motivasi belajar. Padek inisiatif
aktivitas belajar siswa terdapat 15 siswa (50%gdieing sange
tinggi dan 15 siswa (50%) tergolong tinggi. Padpe&susah:
belajar siswa terdapat 11 siswa (36,7%) tergolanggat tingg
dan 19 siswa (63,3%) tergolong tinggi. Sedangkaite aspek
ketepatan penyelesaian tugas terdapat 30 s100%) tergolong
sangat tinggiAgar lebih memudahkan memahami data moti
belajar pada siklus Il dapat disajikan pada gralfistang

(histogram) berikut in

Perbandingan Motivasi Belajar Siswa dalam Membuat
Hiasan Busana Siklus | dan Siklus I

()]
é B Sangat rendah
g H Rendah
&
Tinggi

B Sangat tinggi

Siklus |

Siklus Il

Motivaasi Belajar

Gambar 4. Grafik Perbandingan MotivaBelajal Siswa Siklus |
dan Siklus II
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Pengamatan terhadap motivasi belajar siswa padizs dik
dengan tindakan menggunakan model pembelajarapekaiif
tipe jigsaw yang telah melalui upaya perbaikadapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam membasan
busana. Hal ini ditunjukkan dengan semua siswa pediatkan
motivasi belajar yang positif, yaitu 19 siswa (68)3tergolong
sangat tinggi dan 11 siswa (36,7%) tergolong tinBgningkatan
tersebut disebabkan pada siklus I, tindakan yaigkukan
merupakan hasil refleksi dari siklus 1. Pada sillusiswa lebih
terbiasa dengan pembelajaran kooperatif jiiggw. Siswa sudah
lebih mengerti apa yang harus dilakukan untuk meatian hasil
yang baik dalam pembelajaran. Masing-masing siwdatsu
mempersiapkan dengan baik untuk mengajarkan midpada
siswa lain. Setiap siswa menjadi lebih termotivasiuk belajar
dan aktif dalam pembelajaran membuat hiasan pasinbu Guru
mencoba membuat suasana menjadi lebih akrab danrkiostif
serta memberikan motivasi dengan intensitas yahtn lenggi
kepada siswa sehingga siswa merasa nyaman dalam
pembelajaran. Guru lebih melakukan interaksi dengewa,
memberikan perhatian dan bimbingan langsung kessiaa
sehingga siswa lebih berani mengungkapkan pendapattau
mengajukan pertanyaan kepada guru. Guru lebih mgatkan

lagi tentang pentingnya kerjasama dalam kelompadkiera
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keberhasilan individu ditentukan oleh keberhasilkeiompok

tujuannya agar siswa lebih meningkatkan kerjasaratand

kelompok sehingga membuat siswa meningkatkan lemjas
dalam kelompoknya. Guru juga bersikap lebih tegegada
siswa sehingga siswa tidak seenaknya dalam perataiaj

Refleksi

Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan maka sieflek
pada motivasi belajar siswa pada siklus Il adadéddagai berikut:

1. Dengan tindakan melalui model pembelajaran koopeiae
jigsaw, maka siswa bertanggung jawab atas pembelajarannya
sendiri dan anggota kelompok sehingga terdorongitishlan
belajar serta guru tidak perlu mendemonstrasikargkiah
membuat hiasan busana ( tusuk sulam pita) di d&ptas,
Dengan demikian waktu guru bisa lebih efektif dentgbih
memberikan perhatian, bimbingan, arahan, dan meahkgad
pendekatan secara langsung kepada siswa yang masih

mengalami kesulitan dalam membuat hiasan busana.

2. Dengan melakukan perbaikan pada tindakan melalidemo

pembelajaran kooperatif tigggsaw mulai dari siklus pertama
sampai siklus kedua, dapat meningkatkan motivatajdre
siswa dalam membuat hiasan busana.

Dari hasil refleksi di atas, peneliti bersama tersajawat

dan guru menyimpulkan bahwa pembelajaran melaludaino
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pembelajaraan kooperatif tipgsaw pada materi sulam pita dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam membuatah
busana.

Dengan adanya peningkatan motivasi belajar padiassik
sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan yagm idicapai
yaitu pembelajaran dikatakan berhasil dan berlagl@pabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besdo)(7&bswa
menunjukkan minat belajar yang besar, kegairaledajdr yang
tinggi, perhatian yang penuh, semangat belajar yaasgr, rasa
percaya pada diri sendiri, ketekunan dalam belaf@upun
mengerjakan tugas dan bertanggung jawab terhadgps tu
belajarnya. Dengan pencapaian motivasi belajah Ibaik dari
yang sebelumnya yaitu semua siswa memperlihatkativasi
belajar yang positif, ditunjukkan dengan 19 siswg8,3%)
tergolong sangat tinggi dan 11 siswa (36,7%) temypltinggi
maka penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam membuasah
busana melalui model pembelajaran kooperatif figeaw tidak
dilanjutkan pada siklus berikutnya, dan penelitism telah

dianggap berhasil.
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4. Deskrips Pendapat Siswa terhadap Pelaksanaan Pembelajaran
Membuat Hiasan Busana dengan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw

Data yang diperoleh dari persepsi siswa terhaddpkgsnaan
model pembelajaran koopeeratif tijpgsaw untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam membuat hiasan busana denggaihjuesponden 30,
jumlah butir pernyataan 20 butir pernyataan , dersggr maksimal ideal
80 dan skor minimal ideal 20. Distribusi frekuekategorisasi pendapat
siswa terhadap pelaksanaan model pembelajaran tadibpge jigsaw
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam bwah hiasan
busana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Pentagiawa Terhadap
Pelaksanaan Model Pembelajaran KoopeTapié Jigsaw

Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase (o)
> 60 Sangat senang 26 86,7
50 -59 Senang 4 13,3
40 - 49 Tidak senang - 0
<39 Sangat tidak senang - 0
Total 30 100

Berdasarkan perhitungan skor total, diperoleh si@ndah 58 dan
skor tertinggi 80. Perhitungan skor total tersebapat dilihat pada
lampiran. Hasil perhitungan diperoleh harga re{da =67,30; median
(Me) = 67; modus (Mo) = 60; dan simpangan baku (S[®)320. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam@rdalaman 261.
Berdasarkan tabel di atas, dapat digambarkan daeafik batang

(histogram) dibawabh ini:
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o 80 _%/ W Sangat Tidak Senang
% 60 %/ H Tidak Senang
g 40 T/ //- // Senang
20 ya W Sangat Senang
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Pendapat Siswa

Gambar 5. GrafikPendapat Siswa Terhadap Pelaksanaan M
Pembelajaran Kooperatiiipe Jigsaw
Berdasarkaigambar diatas dapat dinyatakan bahseluruh siswa
berpendapat posi terhadap pelaksanagembelajaran membuat hias
busana dengamodel pembelajaran kooperatif tipigsaw, ditunjukkan
dengansebanyal26 siswa (86,7%lergolong sangat senadan 4 siswa
(13,3%)tergolong senar.
B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk
Meningkatkan Motivas Belajar Siswa Dalam Membuat Hiasan
Busana
Model pembelajaran kooperatif tifjigsaw merupakan salah sa
tipe pembelajaran kooperatif dimana siswa beldgam kelompok kec
yang tediri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerjaa saling
ketergantungan posi. Model pembelajaran kooperatif t jigsaw
didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawalwasiserhada]

pembelajarannya sendidan juga pembelajaran orang lain. Siswa ti
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hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapiekerjuga memiliki

tanggung jawab mengajarkan mengajarkan materibgrggada anggota
kelompoknya. Pada model pembelajaran kooperatf jigsaw, terdapat

kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asaliuyielompok induk

siswa yang beranggotakan siswa dengan kemampuah, den latar

belakang keluarga yang beragam. Kelompok asal rakamp gabungan
dari beberapa ahli. Kelompok ahli, yaitu kelompaws yang terdiri dari

anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugasktak mempelajari

dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan stuggas yang

berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijala#tepada anggota
kelompok asal.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telaliratkan
sebelumnya, dapat diketahui bahwa guru dapat neslakan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif tipgsaw dengan baik. Pembelajaran
diawali guru dengan menyampaikan tujuan pembelajanaemotivasi
siswa dan melakukan apersepsi. Menurut Depdikr@32(214) pemberian
apersepsi merupakan upaya yang dilakukan guru untrkotivasi siswa
agar berperan penuh selama proses kegiatan pearbalaglan untuk
membangkitkan perhatian siswa terhadap materi gigpedajari. Apersepsi
dilakukan guru dengan mengaitkan materi yang akpelajari dengan
materi yang telah dipelajari sebelumnnya. Hal iartljuan agar siswa

termotivasi dan dapat berperan penuh dalam perab&hakarena siswa
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telah memiliki gambaran terhadap materi yang akipelajari sehingga
materi yang dipelajari menjadi relevan bagi siswa.

Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran, memotisiasva,
melakukan apersepsi, adapun tahapan selanjutny@amdaklaksanaan
pembelajaran kooperatif tipgysaw ini adalah
a. Menyajikan Informasi

Pada tahap ini guru membagik@obsheet kepada siswa sebagai

acuan langkah-langkah pembuatan sulaman pita, kamuguru

menyampaikan garis besar materi yaitu materi syddenyang akan
dipelajari siswa dalam kegiatan pembelajaran yarepggunakan
model pembelajaran kooperatif tigégsaw. Serta menyampaikan
secara singkat tentang pelaksanaan pembelajaragamdemodel
kooperatif tipe jigsaw, bertujuan agar siswa tidak mengalami
kebingungan selama proses pembelajaran.

b. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok koogerati

Pada tahap ini guru membentuk 6 kelompok belajargysetiap

kelompok beranggotakan 5 orang secara heterogamufotepresensi)

yang disebut kelompok asal. Setiap anggota kelompeknpunyai
kemampuan yang heterogen, diharapkan dalam tiapnipelk terjadi
kerjasama, tidak hanya saling menguasai ataupsgesaling pintar
dan membelajarkan. Kemudian guru memberikan toypk¢ ahli
pada kelompokjigsaw dengan cara undian dan setiap anggota

kelompok bertanggung jawab atas salah satu toptk yasuk tusuk
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simpul perancis ffench knot), tusuk pita (ibbon stitch), tusuk mawar
laba-laba gpider web rose), tusuk tulang daunldaf stitch) dan tusuk
susun daunsfraight stich leaf). Hal ini dilakukan agar tidak terjadi
perebutan dalam pembagian topik ahli.

c. Diskusi Kelompok
Pada tahap ini guru selalu mengingatkan siswa seja@ap kelompok
menggunakan keterampilan kooperatif, apabila adey yaengalami
kesulitan, tanyakan kepada teman atau guru kareerkasilan
individu ditentukan oleh keberhasilan kelompok .| i bertujuan
tujuannya agar siswa lebih meningkatkan kerjasaatand kelompok
Diskusi diawali dengan diskusi kelompok ahli yaisiswa yang
mempunyai bagian atau topik yang sama berkumpundauatu
kelompok yang bernama tim ahli. Di tim ahli, sissaing membantu
mempelajari materi topik tersebut serta mempersiaghri untuk tim
jigsaw. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelompok @igmshw
yaitu setelah siswa mempelajari bagiannya atawnmdi grup ahli,
mereka kembali kepada tigsaw untuk mengajarkan materi tersebut
kepada teman satu timnya. Siswa saling bertukarnmdsi tentang
pembuatan macam-macam tusuk sulam pita, sehingge siapat
menyelesaikan tugas membuat sulaman pita dengartuisak hias.

Pada akhir pembelajaran guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudahddiledkan. Sekaligus

guru memberikan pendalaman materi secara klas{katu meminta siswa

132



mengumpulkan pekerjaannya untuk di evaluasi, begvasyang belum
menyelesaikan pekerjaannya diberikan waktu untukgmepulkan esok
hari. Kemudian guru memberikan umpan balik dan rmnesikén
penghargaan berupa sanjungan kepada siswa yand dfietaungguh
sungguh dan sudah dapat menyelesaikan pekerjaageygan baik.
Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam.

Pada siklus |, pelaksanaan pembelajaran membuaarhiausana
dengan model pembelajaran kooperatif tijpgsaw terdapat beberapa
hambatan yang terjadi yaitu siswa belum terbiasagae pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipgsaw, respon yang diberikan siswa
masih kurang ketika guru memberikan kesempatamuigat siswa belum
bisa bekerja secara optimal (berdiskusi) dengaraneya sebagai akibat
dari pembelajaran kelompok yang ditentukan olehugbukan dari
keinginan siswa, guru bersikap kurang tegas kepayea selama proses
pembelajaran sehingga siswa seenaknya sendiri danbgdajaran
membuat hiasan busana (menyulam) dilaksanakan g@andeuang
laboratorium bordir, sehingga kurang kondusif untpkmbelajaran
kooperatif. Sehingga upaya perbaikan tindakan pddakukan untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan pada sildas tidak terjadi pada
siklus 1. Rencana perbaikan yang dilakukan artm
a. Guru membuat suasana lebih akrab dan komunikatéd seemberikan

motivasi dengan intensitas yang lebih tinggi kepsdaa sehingga

merasa nyaman dalam pembelajaran. Tujuannya adathbuat
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siswa berani untuk mengajukan pertanyaan atau marigekan
pendapatnya

b. Guru lebih mengingatkan lagi tentang pentingnygakama dalam
kelompok, karena keberhasilan individu ditentukéehdkeberhasilan
kelompok. Dan mengemukakan bahwa pembagian kelompok
kooperatif disini dibagi secara heterogen dan dibleain siswa dapat
bersosialisasi kepada semua teman.

c. Guru lebih bersikap lebih tegas kepada siswa sghirgiswa tidak
seenaknya dalam pembelajaran

d. Pembelajaran membuat hiasan busana (menyulam)sailakan di
dua tempat belajar yaitu di depan ruang laboratorhordir dan
bagian depan ruang laboratorium bordir.

Pada siklus Il dengan tindakan penerapan model gapban
kooperatif tipe jigsaw yang telah melalui upaya perbaikan sudah
terlaksana dengan baik. Siswa lebih terbiasa dergambelajaran
kooperatif tipejigsaw. Siswa sudah lebih mengerti apa yang harus
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang baik dalaambgelajaran.
Masing-masing siwa sudah mempersiapkan dengan haituk
mengajarkan materi kepada siswa lain. Setiap siswajadi lebih
termotivasi untuk belajar dan aktif dalam pembetajanembuat hiasan
pada busana. Guru mencoba membuat suasana metjddakrab dan
komunikatif serta memberikan motivasi dengan intaasyang lebih

tinggi kepada siswa sehingga siswa merasa nyamam geembelajaran.
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Guru lebih melakukan interaksi dengan siswa, meikdreiperhatian dan
bimbingan langsung kepada siswa sehingga siswah |di@rani
mengungkapkan pendapatnya atau mengajukan pertakgpada guru.
Guru lebih mengingatkan lagi tentang pentingnyajakama dalam
kelompok, karena keberhasilan individu ditentukdehokeberhasilan
kelompok tujuannya agar siswa lebih meningkatkarjakama dalam
kelompok sehingga membuat siswa meningkatkan kemasdalam
kelompoknya. Guru juga bersikap lebih tegas kepss@&a sehingga
siswa tidak seenaknya dalam pembelajaran. Sehibhggdampak pada
peningkatan motivasi belajar siswa dalam membwesam busana.
2. Motivasi Belgjar Siswa dalam Membuat Hiasan Busana Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Motivasi belajar siswa dalam membuat hiasan busaesupakan
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yiamgul karena faktor
instrinsik dan ekstrinsik,yang berfungsi untuk mamoehg siswabelajar
membuat hiasan busana sehingga tujuan yang dikekienteh subyek
belajar itu dapat tercapai. Dengan motivasi yamgdi siswa akan
melakukan kegiatan belajar dengan semangat yaggitipenuh percaya
diri, terarah dan akan selalu semangat untuk sdlalajar dan belajar
sampai didapat prestasi yang maksimal. Motivasajaelsiswa dalam
membuat hiasan busana melalui model pembelajarapekatif tipe

jigsaw dilihat dari aspek motivasi belajar yaitu inishadktivitas belajar
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siswa, usaha belajar siswa serta ketepatan peaigiesugas yang
diberikan.

Pada siklus I, dari 30 siswa yang mengikuti penmbasia membuat
hiasan busana menggunakan model pembelajaran lebibpgre jigsaw,
terdapat 5 siswa (16,7%) tergolong sangat ting@i, siswa (53,3%)
tergolong tinggi dan 9 siswa (30%) tergolong rendBlata tersebut
merupakan hasil pengamatan motivasi belajar si®gara keseluruhan.
Berikut ini dipaparkan motivasi belajar siswa beat&an aspek motivasi
belajar. Pada aspek inisiatif aktivitas belajarwsisterdapat 8 siswa
(26,7%) tergolong sangat tinggi, 14 siswa (46,7étydlong tinggi dan 8
siswa (26,7%) tergolong rendah. Pada aspek usdsjarsiswa terdapat 2
siswa (6,7%) tergolong sangat tinggi, 16 siswa3%Jj, tergolong tinggi
dan 12 siswa (40%) tergolong rendah. Sedangkan asplek ketepatan
penyelesaian tugas terdapat 18 siswa (60%) tergosamgat tinggi, 10
siswa (33,3%) tergolong tinggi dan 82 siswa (6,7&tgolong rendah.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasiajae siswa
dalam membuat hiasan busana melalui model pemtseiajeooperatif
relatif tinggi, terbukti siswa berminat, mempunygierhatiaan dan
semangat saat mengikuti pelajaran membuat hiasaanhu Namun,
ketekunan, ketelitian, dan konsentasi siswa mastarlg dalam belajar
dan mengerjakan tugas membuat hiasan busana y&egkdn serta
kurang aktif berdiskusi sehingga hasil yang difg@rdurang maksimal

dan belum dapat mengumpulkan tugas tepat waktu.
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Penerapan model pembelajargagsaw melibatkan siswa berperan
aktif dan dapat mengatasi kebosanan siswa terhadtpde pembelajaran
yang biasa digunakan oleh guru, sehingga timbuérasgan dari diri
siswa pada saat kegiatan pembelajaran. Selain i@alun model
pembelajaran kooperatif tipggsaw setiap siswa mengajarkan sesuatu.
Dengan adanya tanggung jawab mengajarkan sesupdaul&esiswa lain,
maka mendorong siswa untuk belajar, sehingga dapetingkatkan
dorongan dan kebutuhan belajar siswa. Namun hasitj \dicapai pada
siklus | belum optimal karena masih ada 9 sisw&qB8@ang tergolong
motivasi rendah, sehingga belum mencapai kritegbekhasilan yang
ditetapkan. Hal ini disebabkan karena siswa kursmpiasa dengan
tahapan pelaksanaan model pembelajaran koopepatjfdgsaw dan masih
menyesuaikan diri dengan anggota kelompoknya. $dan guru kurang
tegas dan kurang berinteraksi dengan dengan sishwagga respon yang
diberikan siswa masih kurang ketika diberikan kas@ap untuk bertanya.

Pada siklus Il dari 30 siswa yang mengikuti penjbed@ membuat
hiasan pada busana menggunakan model pembelajagperktif tipe
jigsaw yang telah melalui upaya perbaikan, terdapat $@%easi(63,3%)
tergolong sangat tinggi dan 11 siswa (46,7%) temywltinggi. Data
tersebut merupakan hasil pengamatan motivasi bekipva secara
keseluruhan. Berikut ini dipaparkan motivasi belagswa berdasarkan
aspek motivasi belajar. Pada aspek inisiatif aesvbelajar siswa terdapat

15 siswa (50%) tergolong sangat tinggi dan 15 sigw®6) tergolong
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tinggi. Pada aspek usaha belajar siswa terdapsisiva (36,7%) tergolong
sangat tinggi dan 19 siswa (63,3%) tergolong ting@gdangkan pada
aspek ketepatan penyelesaian tugas terdapat 3@ $8390) tergolong
sangat tinggi. Dari data tersebut menunjukkan bahvetivasi belajar
siswa dalam membuat hiasan busana melalui modelbglaejaran
kooperatif tipejigsaw tergolong tinggi terbukti siswa berminat mengikuti
pelajaran membuat hiasan pada busana, mempunyhati@r siswa
terhadap pembelajaran dan semangat menyelesaik@s-tiugas yang
diberikan. Akibatnya, siswa lebih tekun, teliti, rbensentrasi dalam
belajar dan mengerjakan tugas membuat hiasan buysata diberikan,
aktif berdiskusi sehingga hasil yang diperolehiHabaksimal dan dapat
mengumpulkan tugas tepat waktu.

Pengamatan terhadap motivasi belajar siswa padias dikdengan
tindakan menggunakan model pembelajaran koopédipéfjigsaw yang
telah melalui upaya perbaik@apat meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam membuat hiasan busana. Hal ini ditunjukkamuse siswa
memperlihatkan motivasi belajar yang positif, yait@ siswa (63,3%)
tergolong sangat tinggi dan 11 siswa (36,7%). Paklas Il siswa lebih
terbiasa dengan pembelajaran kooperatif figsaw. Siswa sudah lebih
mengerti apa yang harus dilakukan untuk mendapatieail yang baik
dalam pembelajaran. Masing-masing siwa sudah mesap&an dengan
baik untuk mengajarkan materi kepada siswa laitiafpeiswa menjadi

lebih termotivasi untuk belajar dan aktif dalam petajaran membuat
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hiasan pada busana. Guru mencoba membuat suasajaintebih akrab
dan komunikatif serta memberikan motivasi dengaensitas yang lebih
tinggi kepada siswa sehingga siswa merasa nyamamdaembelajaran.
Guru lebih melakukan interaksi dengan siswa, meikdxemperhatian dan
bimbingan langsung kepada siswa sehingga siswah |eerani
mengungkapkan pendapatnya atau mengajukan pertakgga@ada guru.
Guru lebih mengingatkan lagi tentang pentingnyajakama dalam
kelompok, karena keberhasilan individu ditentukdehokeberhasilan
kelompok tujuannya agar siswa lebih meningkatkarjakama dalam
kelompok sehingga membuat siswa meningkatkan lemas dalam
kelompoknya. Guru juga bersikap lebih tegas kepsid&wa sehingga
siswa tidak seenaknya dalam pembelajaran.
. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa dalam Membuat Hiasan Busana
Melalui M odel Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatanivasit belajar
membuat hiasan pada busana. Peningkatan motivdajarbesiswa
membuat hiasan pada busana dapat dilihat melasili penelitian mulai
pra siklus, siklus | dan siklus Il. Motivasi belajsiswa membuat hiasan
pada busana meningkat dengan diterapkannya modabgb@aran
kooperatif tipejigsaw, karena pembelajaran yang terpusat pada siswa ini
menyebabkan siswa merasa memiliki kegiatan penaralaj tersebut
karena siswa diikutsertakan secara aktif dalam kpaleaan kegiatan

pembelajaran. Selain itu pada pembelajaran koapeia¢ jigsaw ini,
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siswa dituntut untuk mengajarkan sesuatu kepadadan, sehingga ada
tanggung jawab bagi setiap siswa untuk mengajas&anatu kepada siswa
lain. Adanya tanggung jawab kepada masing-masirgyvasi untuk
mengajarkan sesuatu kepada siswa lain telah meatkegk dorongan
kebutuhan siswa untuk belajar. Siswa menjadi teuasit untuk belajar
dengan sungguh-sungguh. Setiap siswa harus mekeyajsesuatu sebaik
mungkin kepada siswa lain agar masing-masing sidalam anggota
kelompok dapat memahami apa yang diajarkan, sehinggpat
mengerjakan tugas yang diberikan. Adanya tuntutarsebut telah
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Permrapembelajaran
kooperatif tipe jigsaw melibatkan siswa berperan aktif dan dapat
mengatasi kebosanan siswa terhadap metode pemmaelajang biasa
digunakan oleh guru, sehingga timbul kesenangarddasiswa pada saat
kegiatanpembelajaran.

Pendapat tersebut sesuai dengan Mel Silberman (2@8j yang
menyatakan bahwjagsaw learning merupakan sebuah pembelajaran yang
dipakai secara luas yang memiliki perbedaan pemtamgan pembelajaran
yang lain yaitu setiap siswa mengajarkan sesuambBlajaran kooperatif
tipe jigsaw merupakan pembelajaran yang menarik, karena ssisaya
memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan sesu&jpakla siswa lain.
Kelebihan dari pembelajaran ini adalah dapat mtddva seluruh siswa
dalam belajar sekaligus mengajarkan kepada siswa dahingga siswa

akan termotivasi untuk belajar.
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap motivasijfietasswa dengan
16 butir pernyataan, skor maksimal ideal 68 darr skimimal ideal 16,
diperoleh peningkatan motivasi belajar siswa dalam@mbuat hiasan
busana dari pra siklus, siklus | dan siklus Il.aNrata-rata motivasi belajar
siswa dalam membuat hiasan busana pada siklus a&lunemnodel
pembelajaran kooperatif tipgigsaw mengalami peningkatan sebesar
18,16% dari nilai rata-rata pada pra siklus 35,4&himgkat menjadi 41,5.
Sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatansaeh#9,35% dari
nilai rata-rata pada siklus |1 41,5 meningkat menj48,3. Distribusi
frekuensi kategorisasi motivasi belajar siswa dalamambuat hiasan
busana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kategori Motivasil@ar Siswa dalam
Membuat Hiasan Busana

Rentang Kategori Pra Siklus Siklus | Siklus Il
Skor Frek (%) Frek| (%) Frek| (%)
> 48 | Sangat tinggi - 0 5 16,71 19 63}3
40— 47 | Tinggi 9 30 16 53,3 11 36,7
32 -39 | Rendah 13 43,3 9 30 - 0
<32 Sangat Rendah 8 26,1 - 0 - 0
Total 30 100 30 100 30 100

Dari hasil penelitian yang semula pada pra sikerdapat 9 siswa
(6,7%) tergolong tinggi, 13 siswa (43,3%) tergolaegdah dan 8 siswa
(26,7%) tergolong sangat rendah, meningkat mergadiswa (16,7%)
tergolong sangat tinggi, 16 siswa (53,3%) tergoltinggi dan 9 siswa
(30%) tergolong rendah pada tindakan siklus |. 8gkian pada siklus Il

meningkat menjadi 19 siswa (63,3%) tergolong sktigggi dan 11 siswa
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(36,7%)tergolon¢ tinggi. Perbandingan hagknelitian terhad: motivasi
belajar membuat hiasan pada bu: antara pra siklusiklus | dan siklus |

dapat digambarkan dalam grafik batang (histograbgveah ini

Perbandingan Motivasi belajar Siswa dalam Membuat Hiasan
Busana Pra Siklus, Siklus | dan Siklus 11

B Sangat rendah

Persentase

W Rendah

Tinggi

B Sangat tinggi

Pra Siklus

Siklus T s i

Motivasi Belajar

Gambarl6Grafik Perbandingan Motivasi BelajSiswaantara Pra Siklus
Siklus | dan Siklus Il

Berdasekan teori dan hasil datpenelitian di ate, maka dapat
disimpulkan bahwemelalui model pembelajaran kooperatif tifjigsaw
dapat meningkatkan motivasi belajar si dalammembuat hiasan buse.

4. Pendapat Siswa terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Membuat
Hiasan Busana dengan M odel Pembelajaran K ooperatif Tipe Jigsaw

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat peselitik
terhadap pelaksanaan pembelajaran membuat hiadanbpaana deng:i
model pembelajaran koojatif tipe jigsaw di SMK N 6 Yogyakarteberada
pada kategoisangat senang sebanyak 26 siswa (86d&bpada kategori

senang sebany#4 siswa (13,3%).
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Berdasarkan hasil tersebut bisa diketahui seluisyiasdi SMK N 6
Yoyakarta memberikan pendapat yang positif terhgeagggunaan model
pembelajaran kooperatif tigegsaw dalam pembelajaran membuat hiasan
busana dan memiliki suatu pandangan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat bermadnbeegi diri siswa.
Siswa lebih senang dalam proses pembelajaran menhiasan pada
busana menggunakan pembelajaran kooperatif jigsaw, yaitu siswa
senang pembelajaran dilakukan dengan pembagiarmpgelq adanya
diskusi kelompok dan setiap siswa bertanggung jawaigajarkan materi
tertentu kepada anggota kelompoknya karena serauaembuat siswa
termotivasi untuk belajar, siswa lebih aktif dalpembelajaran dan proses
pembelajaran lebih menarik. Disini siswa senangha@ap proses
pembelajarannya dan manfaat yang didapat dalamegprpsmbelajaran
kooperatif tipgigsaw antara lain disebabkan karena dengan pembelajaran
kooperatif tipgigsaw dapat memperjelas materi yang diberikan dan siswa
dapat menanyakan langsung kepada siswa lain apabdagalami

kesulitan.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, panelindakan
kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara lgeg@an guru membuat
hiasan busana kelas IX Busana 2 SMK Negeri 6 Yogyak dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tigeaw untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam membuat hiasan bushlaksanakan
dengan tahap-tahap sebagai berikut:

a. Kegiatan pendahuluan
1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
2) Menyajikan informasi
b. Kegiatan inti
1) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok koogerati
2) Diskusi kelompok
c. Kegiatan penutup
1) Evaluasi
2) Pemberian penghargaan
2. Motivasi Belajar Siswa dalam Membuat Hiasan Budde#alui Model
Pembelajaran Kooperatif Tigegsaw
Pada siklus I, dari 30 siswa yang mengikuti pemasa membuat

hiasan busana menggunakan model pembelajaran labidpige jigsaw,
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terdapat 5 siswa (16,7%) tergolong sangat ting§i,slkwa (53,3%)
tergolong tinggi dan 9 siswa (30%) tergolong rendddmssil yang dicapai
pada siklus | belum optimal, hal ini disebabkanekar siswa kurang
terbiasa dengan tahapan pelaksanaan model pemael&@operatif tipe
jigsaw dan masih menyesuaikan diri dengan anggota kelknyao
Sedangkan guru kurang tegas dan kurang berintedakgian dengan
siswa sehingga respon yang diberikan siswa masitangu ketika

diberikan kesepatan untuk bertanya.

Pada siklus IlI, terdapat 19 siswa (63,3%) tergolsaggat tinggi
dan 11 siswa (36,7%) tergolong tinggi. Hal ini mejikan bahwa
seluruh siswa memperlihatkan motivasi belajar yaosjtif. Pada siklus
Il siswa lebih terbiasa dengan pembelajaran kodpérse jigsaw. Siswa
sudah lebih mengerti apa yang harus dilakukan umtelikdapatkan hasil
yang baik dalam pembelajaran. Masing-masing siwadatsu
mempersiapkan dengan baik untuk mengajarkan mkégrada siswa
lain. Setiap siswa menjadi lebih termotivasi unibvekajar dan aktif dalam
pembelajaran membuat hiasan pada busana. Guru raemshasana
menjadi lebih akrab dan komunikatif serta memberiketivasi dengan
intensitas yang lebih tinggi kepada siswa sehirggg@a merasa nyaman
dalam pembelajaran. siswa lebih berani mengungkeglemdapatnya
atau mengajukan pertanyaan kepada guru.

. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa dalam Membuataséh Busana

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tigigjsaw
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Motivasi belajar siswa dalam membuat hiasan budaas XI
Busana Butik 2 melalui penerapan model pembelajkcaperatif tipe
jigsaw mengalami peningkatan pada setiap siklus. Hal dapat
dibuktikan dengan peningkatan rata-rata penilaiasil lpenelitian tiap
siklus. Dari hasil penelitian pada siklus | mengalaeningkatan sebesar
18,16%, yang semula pada pra siklus nilai ratayatay dicapai adalah
35,43 meningkat menjadi 41,5 pada siklus |I. Pakassill mengalami
peningkatan sebesar 19,35%, terbukti dari nilaa-rata yang dicapai
siklus 1 41,5 dan meningkat menjadi 49,3 pada siKlu
. Pendapat Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajamabudt Hiasan
Busana dengan Model pembelajaran Kooperatif Jigsaw

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat siserdatlap
pelaksanaan pembelajaran membuat hiasan busanaandemgdel
pembelajaran kooperatif tigegsaw di SMK N 6 Yogyakarta, sebanyak
11 siswa (36,7%) tergolong sangat senang, 26 S(86,d@%) tergolong
senang, dan tidak ada siswa (0%) yang tergolotak tsenang dan
sangat tidak senang. Berdasarkan hasil tersebatdk®tahui seluruh
siswa kelas XI Busana 2 di SMK N 6 Yogyakarta menkia@ pendapat
yang positif terhadap penggunaan model pembelajkoaperatif tipe
jigsaw dalam pembelajaran membuat hiasan busiamamemiliki suatu
pandangan bahwa penggunaan model pembelajaran rlatibpepe
Jigsaw dapat bermanfaat bagi diri siswa. Siswa lebih isgmmlam proses

pembelajaran membuat hiasan pada busana menggupekdielajaran
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kooperatif tipe jigsaw, yaitu siswa senang pembelajaran dilakukan

dengan pembagian kelompok, adanya diskusi kelordpoksetiap siswa

bertanggung jawab mengajarkan materi tertentu kepatggota

kelompoknya karena semua itu membuat siswa teramtuntuk belajar,

siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan prosesbptajaran lebih

menarik.

B. Implikasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pexbedmotivasi

belajar dengan model pembelajaran kooperatif jiigeaw pada pra siklus,
siklus pertama dan siklus kedua. Motivasi belajadg pra siklus masih
tergolong rendah terbukti siswa kurang berminat giteni pelajaran
membuat hiasan pada busana dan kurangnya perhsisaa terhadap
pembelajaran, siswa kurang tekun dan kurang beektrasi dalam belajar
dan mengerjakan tugas membuat hiasan busana saliabartanya apabila
menemui kesulitan sehingga tidak dapat menyelasdiltgas tepat waktu.
Untuk itu, diperlukan suatu pembelajaran yang niknpanudah dipahami,
membuat siswa lebih aktif dan tidak membosankan g yasapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa guna mencapaartupembelajaran.
Berdasarkan kesimpulan di atas maka hasil pearelihi adalah motivasi
belajar siswa dalam membuat hiasan busana meningleddlui model
pembelajaran kooperatif tipggsaw terbukti dan berdampak pada tersedianya
sumber daya manusia yang handal di bidang menyulaaka selanjutnya

dapat diterapkan pada mata pelajaran lain.
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C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi adapun saraegséberikut:

1. Hipotesis tindakan pada penelitian ini “ Motivdlajar Siswa dalam
Membuat Hiasan Busana Meningkat Melalui Model Pdajaean
Kooperatif Tipe Jigsaw” terbukti, maka pelaksanaatel pembelajaran
kooperatif tipgigsaw perlu disosialisasikan kepada guru membuat hiasan
busana

2. Model pembelajaran kooperatif tipegsaw dapat memberikan dorongan
pada siswa untuk mengikuti kegiatan belajar memihiagan busana
serta menumbuhkan motivasi belajar siswa karenanyad@aanggung
jawab siswa untuk mengajarkan materi kepada andggddanpoknya dan
keberhasilan individu tergantung pada keberhaggdmmpoknya

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif figsaw membutuhkan
pengelolaan kelas dan waktu yang baik, sehinggaldian perencanaan
kegiatan pembelajaran agar penggunaan waktu daarhglajaran dapat
lebih optimal

4. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif jiig@w membutuhkan
ruangan yang cukup luas untuk pelaksanaan diskasiun keterbatasan
ruangan bisa disiasati dengan memanfaatkan teaagan laboratorium
bordir (diskusi kelompok asal dilaksanakan di bagdepan ruangan
laboratorium bordir dan diskusi ahli dilaksanakan teras ruangan

laboratorium bordir)
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5. Meskipun pembelajaran dilaksanakan dengan model bgaparan
kooperatif tipejigsaw namun akan lebih optimal hasilnya apabila guru

memberikan bimbingan intensif kepada masing-masahgmpok
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Lampiran 1.1

Sekolah
Kelas / Semester

Program Studi Keahlian
Kompetensi Keahlian

Mata Pelajaran
Kode Kompetensi
Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

SILABUS

: Smk N 6 Yogyakarta
: XI Busana Butik / Gasal / Genap

: Tata Busana
: Busana Butik

: Kompetensi Kejuruan Membuat Hidada Busana

1103 Kk 08
1216 Jam X

45 Menit

: Membuat Hiasan Pada Busana

Membaca buku — buku
yang berkenaan dengan
macam — macam hiasan
busana menggunakan
teknik pembuatan dengan
tangan, dengan mesin
(nilai gemar membaca dan
rasa ingin tahu).

[ Menunjukkan secara tering
karakteristik berbagai jenis
hiasanCermat dalam
memperoleh karakteristik
secara rinci

i Karakteristik berbagai
jenis hiasan

[ Berbagai jenis hiasan (nilal

[ Secara kelompok siswa mendiskusikan
berbagai macam hiasan busana berdasar
teknik pembuatan dengan tangan dengan
mesin dan mengkarakteristikkan

[ Masing — masing kelompok

mempresentasikan hasil diskusi

KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK ALOKASI SUMBER
/ SUB KOMPETENSI IR s ole PEMBELAJARAN RECA AN PR EELAARAN HERN Al ™ PS Pl BELAJAR
8.1 Mengidentifikasi [ Mengidentifikasi berbagai [ Macam — macam hiasan(C Siswa membaca referensi tentang [ Sikap 6 12 [ Bambang
Hiasan Busana macam hiasan busana busana berdasarkan berbagai macam hiasan busana C Unjuk Kerja Sumantri 1999,
berdasar teknik pembuatan teknik pembuatan dengah berdasarkan teknik oembuatan dengan” Pengamatan Tusuk Sulam
(dengan tangan, dengan | tangan, dengan mesin tangan dengan mesin dan (Observasi) Dasar
mesin) mengkarakteristikkan T Produk [ Dra. Kunthi

Handayani 2005,

Desain Hiasan

Busana Dep Dik

Nas Jakarta

C Buku Tenik
Membordir, dkk

[ Silvi Sutri Insani,
SE Teknik Sulam
Pita, Trubus

[ Agrisan, 2004

C Yossi Zulkarnaen
Sulam Payet
Gaya, Kriya
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8.2 Membuat Hiasan
pada kain atau busan

[ Mengidentifikasi disain
hiasan sesuai dengan jenis

C Mengidentifikasi jenis —

[ Mengidentifikasi jenis —

kreatif)

macam hiasan dan
karakteristik (ciri khas)
ragam hias dengan
memberikan sentuhan
estetika

Cermat dalam menentukan
desain hiasan (nilai kreatif)

jenis alat yang sesuai
digunakan untuk membuat
hiasan dengan mesin
dengan tangandan
menjelaskan fungsinya

jenis bahan yang sesuai
dengan berbagai teknik
pembuatan hiasan pada
kain maupun busana

C Membuat daftar peralatan

untuk menghias busana
dengan mesin dengan
tangan
Sesuai dalam penggunaan
alat dan bahan (nilai
disiplin)

[ Menentukan letak hiasan

@pada kain atau busana
sesuai dengan bidang yan
akan dihias

[ Menentukan ragam hias
sesusai dengan jenis dan
macam hiasan (dengan

dan bahan yang digunakan (sulaman bordir)

C Macam — macam desain

C Secara individual siswa praktek

menentukan desain hiasan sesuai den%

tangan, mesin) berdasar

hiasan busana an
jenis hiasan dan karakteristik ragam hias
C Macam — macam alat [ Menjelaskan fungsi dan cara
untuk menghias busana | menggunakan alat untuk menghias
dengan tangan dengan | busana/ kain dengan tangan dengan
mesin mesin
[ Jenis — jenis bahan untu
menghias busana dengah Mengidentifikasikan jenis — jenis bahan
tangan dengan mesin yang digunakan menyelesaikan hiasan
bunga dengan tangan dengan mesin
C Alat dan bahan untuk
menghias busana dengah Secara individual siswa membuat daftar
tangan dengan mesin peralatan dan bahan untuk menghias kiain
dengan tangan dengan mesin
[ Sikap
[ Letak desain hiasan padd Secara individual siswa menentukan |- Unjuk Kerja
busana / kain diukur atay letak hiasan pada kain / busana sesuaif- Péngamatan
J ditetapkan secara dengan letak bidang hiasan (Observasi)
. L ; - C Produk
proposional C Secara individual siswa memilih dan
[ Ragam hias ditentukan | menentukan ragam hias sesuai dengar
sesuai dengan jenis jenis hiasan
hiasan

12

72

Pustaka, 2009

C Lilik M

Setyowati Sulam
Pita pada Busana
, Tiara Aksara,
2008

[ Mesin Bordir
[ Majalah Mode
C Pola
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letak bidang yang akan
dihias dengan
memperhatikan Harmoni
dalam bentuk dan bidang
Cermat dalam memilih
ragam hias (nilai kreatif)

CMemilih dan menentukan
bahan yang sesuai
digunakan untuk jenis
macam hiasan secara
cermat dengan
memperhatikan kombinasi
warna yang menarik

CCermat dan teliti dalam
memilih bahan (nilai
kreatif)

CMembuat hiasan pada kain

[ Bahan yang sesuai
digunakan untuk jenis
hiasan

atau busana sesuai dengarfr | €knik dan langkah kerjg

teknik dan langkah kerja
secara rapi dan memiliki
keindahan dengan
menerapkan k3

Teliti dan rapi dalam
menghias busana dengan
mesin dan tangan(nilai
kreatif)

Menerapkan K3 dalam
proses membuat hiasan
busana (nilai peduli

menghias busana/kain
dengan menggunakan
teknik dasar membordir,
bordir engkol dan variasi
bordir (dengan mesin)

C Teknik dan langkah kerjd
menghias busana/kain
dengan menggunakan
tusuk dasar sulaman
tangan, sulaman
berwarna, dan sulaman
putih

lingkungan)

[ Siswa menentukan bahan yang
digunakan untuk menghias dengan
tangan, dengan mesin

[ Siswa menyiapkan alat dan bahan yan
digunakan untuk mengghias dengan
tangan dengan mesin

C Mendemonstrasikan teknik
memindahkan desain hiasan pada
busana/kain

[ Secara individual siswa praktik
memindahkan desain hiasan pada
busana/kain dengan menggunakan alal
bantu yang tepat

C Mendemonstrasikan maca-macam tekr]
menghias busana dengan sulaman
tangan, bordir yang sesuai prosedur

[ Secara individual siswa praktik membu
fragmen macam-macam tusuk dasar
sulaman tangan

C Secara individual siswa praktik menghi
busana/kain dengan mesin bordir

[ Secara individual siswa praktik menghi
busana/kain dengan sulaman tangan

ik

AS

AS
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Lampiran 1.2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Pertemuan ke
Alokasi Waktu
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Tema

Indikator

(RPP)

: SMK Negeri 6 Yogyakarta

. Busana Butik

- Kompetensi Kejuruan

: XI/ Gasal

: 3 jam @45 menit

. Membuat Hiasan Pada Busana

: Membuat Hiasan Pada Kain/Busana

a > wnNoE

7.

. Sulam Pita

Menjelaskan pengertian sulam pita dengan benar
Mengidentifikasi ciri-ciri sulam pita

Mengidentifikasi penggolongan sulam pita sesuaaggst
Mengidentifikasi macam-macam tusuk hias sulam pita
Mengidentifikasi jenis-jenis alat yang sesuai digjan
untuk sulam pita

Mengidentifikasi jenis-jenis bahan yang sesuai 0ikan
untuk sulam pita

Membuat tusuk sulam pita sesuai prosedur atau émgk

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menjelaskan konsep pembuatan sulam pita

2. Siswa dapat mengidentifikasi alat yang digunakankumembuat sulam pita
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3. Siswa dapat mengidentifikasi bahan yang digunakdnk membuat sulam pita
4. Siswa dapat membuat sulaman pita sesuai dengamdorostau langkah
pengerjaan

B. MATERI AJAR (MATERI POKOK)
1. Pengertian sulam pita

Ciri-ciri sulam pita

Penggolongan sulam pita

Macam-Macam tusuk sulam pita

Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat spiten

o g A~ w DN

Langkah kerja atau prosedur membuat lima macanktsglam pita meliputi
tusuk simpul perancisfrénch kna}, tusuk pita ibbon stitch, tusuk mawar
laba-laba gpider web rose tusuk susun daun dan tusuk tulang daeaf (
stitch).
C. METODE PEMBELAJARAN
1. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dimana gurmbegi beberapa kelompok
dan masing-masing anggota kelompok diberikan tugask mempelajari topik
tertentu dari materi yang diajarkan. Mereka beugeenjadi ahli pada topik
yang menjadi bagiannya.
2. Tanya Jawab
3. Pemberian Tugas
D. STRATEGI PEMBELAJARAN

Langkah-langkah pembelajaran :

No | Kegiatan belajar Alokasi Waktu

1. | Kegiatan awal

Pembukaan dan berdoa (fase 1) 15 menit
Presensi atau mengecek kehadiran siswa (fase 1)
Menyampaikan tugas pembelajaran (fase 1)
Apersepsi tentang sulam pita (fase 1)
Menyampaikan secara singkat tentang pelaksahaan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperiatf| t
jigsaw (fase 1)
f. Siswa menyiapkan alat, bahan membuat sulam pita| dan
tempat kerja

® Qo oo
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2. | Kegiatan inti

a. Menjelaskan materi tentang konsep pembuatan sulign| 30 menit
(fase 2)

b. Membagi kelas dalam beberapa kelompok belajar ifiaddx
jigsaw), dimana tiap kelompok beranggotakan 5-6ngna
dengan beragam tingkat kemampuannya (fase 3)

c. Mengingatkan siswa agar setiap kelompok menggunakan
keterampilan kooperatif. Dan apabila ada yang menga
kesulitan, tanyakan kepada teman atau guru (fase 3)

d. Memberikan topik-topik ahli kepada siswa pada kglokn
jigsaw dan siswa membaca materi tersebut, meneiaah
menginterpretasikannya sesuai dengan topik masasiAg.
(fase 4)

Topik-topik ahli yaitu

Topik 1 : Tusuk simpul perancifé€nch kno}
Topik 2 : Tusuk pitar{bbon stitch

Topik 3 : Tusuk mawar laba-labgpjder web roge
Topik 4 : Tusuk susun daun

Topik 5 : Tusuk tulang daute@f stitch.

e. Diskusi kelompok ahli: Siswa dengan topik-topik iaydng
sama bertemu untuk mendiskusikan topik tersebuorfieok
ahli). (fase 4)

f. Diskusi kelompok jigsaw: Ahli tiap topik kembali ke
kelompok jigsaw untuk menjelaskan topik kepada atey
kelompoknya. (fase 4)

g. Memberi tugas individu siswa yang menyangkut setopi
(fase 5)

h. Siswa mengerjakan tugas individu

\=)

3. | Kegiatan akhir

Pekerjaan siswa dikumpulkan (fase 5) 20 menit
Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan pembelajdese 5)
Mengkoreksi hasil kerja siswa (fase 5)

Memberikan umpan balik terhadap hasil kerja sidase(6)
Memberikan penghargaan pada siswa dengan hasia |ker]
terbaik (fase 6)

f. Informasi pembelajaran berikutnya
g. Pembelajaran ditutup dengan doa

T

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber belajar

Ida Yuliati. 2008Sulam PitaSurabaya: Trubus Agrisara
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Ir Savitri. 2008 Ragam Hias Sulam Pit¥.ogyakarta: Kanisit

Yossi Zulkarnaen. 200Sulam Pita Untuk Pemuldakarta : Puspa Swi

Yossi Zulkarnaen. 20C Kreasi Sulam Pita Motif Bung Jakarta: Puspa

Swara

2. Media Pembelajar:i
a. Job sheet
b. Papan tuli
F. PENILAIAN

Penilaian meliputi

Teknik
Bentuk instrume

Pedoman penilai

A w DN PRE

Soal/tugas

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

G
Tri Yuniharti, S.Pd

NIP. 19650605 199702 2 0

: Non Tes (pemberian tugas)
: Observasi/ pengamatgrerbuatan/unjuk ker
: Terlampir

: Terlampir

Yogyakarta, 15 Novemb011

Mahasisw.

“hf

Mudrikat

NIM.07513241007
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Lampiran 1.3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : SMK Negeri 6 Yogyakarta

Kompetensi Keahlian : Busana Butik

Mata Pelajaran - Kompetensi Kejuruan

Kelas/ Semester : XI/ Gasal

Pertemuan ke D2

Alokasi Waktu : 3 jam @45 menit

Standar Kompetensi  : Membuat Hiasan Pada Busana

Kompetensi Dasar : Membuat Hiasan Pada Kain/Busana

Tema : Sulam Pita

Indikator
1. Menjelaskan pengertian sulam pita dengan benar
2. Mengidentifikasi ciri-ciri sulam pita
3. Mengidentifikasi penggolongan sulam pita sesuaaggst
4. Mengidentifikasi macam-macam tusuk hias sulam pita
5. Mengidentifikasi jenis-jenis alat yang sesuai digjan

untuk sulam pita
6. Mengidentifikasi jenis-jenis bahan yang sesuai 0ikan
untuk sulam pita
7. Membuat tusuk sulam pita sesuai prosedur atau émgk
A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menjelaskan konsep pembuatan sulam pita

2. Siswa dapat mengidentifikasi alat yang digunakankumembuat sulam pita
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3.
4.

Siswa dapat mengidentifikasi bahan yang digunakdémkumembuat sulam pita
Siswa dapat membuat sulaman pita sesuai dengardorositau langkah

pengerjaan

B. MATERI AJAR (MATERI POKOK)

1.

o g A~ w DN

Pengertian sulam pita

Ciri-ciri sulam pita

Penggolongan sulam pita

Macam-Macam tusuk sulam pita

Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat spiten

Langkah kerja atau prosedur membuat lima macanktsslam pita meliputi
tusuk simpul perancisfrénch kna}, tusuk pita ibbon stitch, tusuk mawar
laba-laba ¢pider web rose tusuk susun daun dan tusuk tulang daeaf (

stitch).

C. METODE PEMBELAJARAN

1.

2.
3.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dimana gurmbeyi beberapa kelompok
dan masing-masing anggota kelompok diberikan tugask mempelajari topik

tertentu dari materi yang diajarkan. Mereka besugeenjadi ahli pada topik
yang menjadi bagiannya.

Tanya Jawab

Pemberian Tugas

D. STRATEGI PEMBELAJARAN
Langkah-langkah pembelajaran :

No

Kegiatan belajar Alokasi Waktu

1.

Kegiatan awal

Pembukaan dan berdoa (fase 1) 15 menit
Presensi atau mengecek kehadiran siswa (fase 1)
Menyampaikan tugas pembelajaran (fase 1)
Apersepsi tentang sulam pita (fase 1)
Menyampaikan secara singkat tentang pelaksapaan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperigf | t
jigsaw (fase 1)

f. Siswa menyiapkan alat, bahan membuat sulam pitdetapat

® 20T

kerja
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2. | Kegiatan inti

a. Menjelaskan materi tentang konsep pembuatan sulién| 30 menit
(fase 2)

b. Membagi kelas dalam beberapa kelompok belajar rfeddx
jigsaw), dimana tiap kelompok beranggotakan 5-6ngia
dengan beragam tingkat kemampuannya (fase 3)

c. Mengingatkan siswa agar setiap kelompok menggunakan
keterampilan kooperatif. Dan apabila ada yang manga
kesulitan, tanyakan kepada teman atau guru (fase 3)

d. Memberikan topik-topik ahli kepada siswa pada kglokn
jigsaw dan siswa membaca materi tersebut, meneaiaah
menginterpretasikannya sesuai dengan topik masaxjrg.
(fase 4)

Topik-topik ahli yaitu

Topik 1 : Tusuk simpul perancifé€nch kno}
Topik 2 : Tusuk pitar{bbon stitch

Topik 3 : Tusuk mawar laba-labgpjder web roge
Topik 4 : Tusuk susun daun

Topik 5 : Tusuk tulang daute@f stitch.

e. Diskusi kelompok ahli: Siswa dengan topik-topik iaydng
sama bertemu untuk mendiskusikan topik tersebuorfksok
ahli). (fase 4)

f. Diskusi kelompok jigsaw: Ahli tiap topik kembali ke
kelompok jigsaw untuk menjelaskan topik kepada at®yg
kelompoknya. (fase 4)

g. Memberi tugas individu siswa yang menyangkut setopi
(fase 5)

h. Siswa mengerjakan tugas individu

3. | Kegiatan akhir

a. Pekerjaan siswa dikumpulkan (fase 5) 20 menit

b. Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan pembelajdese 5)

c. Mengkoreksi hasil kerja siswa (fase 5)

d. Memberikan umpan balik terhadap hasil kerja sidase(6)

e. Memberikan penghargaan pada siswa dengan hasia |ker]
terbaik (fase 6)

f. Informasi pembelajaran berikutnya

g. Pembelajaran ditutup dengan doa

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1. Sumber belajar

Ida Yuliati. 2008Sulam PitaSurabaya: Trubus Agrisara

Ir Savitri. 2008 Ragam Hias Sulam Pit¥.ogyakarta: Kanisius

165




Yossi Zulkarnaen. 200Sulam Pita Untuk Pemuldakarta : Puspa Swi

Yossi Zulkarnaen. 20C Kreasi Sulam Pita Motif Bung Jakarta: Puspa

Swara

2. Media Pembelajar:i
a. Job sheet
b. Papan tuli
F. PENILAIAN

Penilaian meliputi

Teknik
Bentuk instrume

Soal/tugas

A w DN PRF

Pedoman penilai

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

G
Tri Yuniharti, S.Pd

NIP. 19650605 199702 2 0

: Non Tes (pemberian tugas)
: Observasi/ pengamatan, perbuatan/unjuk
: Terlampir

: Terlampir

Yogyakarta, 22 Novemb011

Mahasisw.

“hf

Mudrikar

NIM.07513241107
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JOB SHEET

Mata Pelajaran : Kompetensi Kguruan

K elas/Semester : XI/1

Standar Kompetensi : Membuat Hiasan Pada Busana
Kompetens Dasar : Membuat Hiasan Pada Kain atau Busana
Tema : Pembuatan Tusuk Sulam Pita

A. Tujuan/ Indikator Keberhasilan

1.
2.

Siswa dapat menjelaskan pengertian sulam pita

Siswa dapat mengidentifikasi alat dan bahan yargundikan untuk
membuat sulam pita

Siswa dapat membuat macam-macam tusuk sulam pstaiseengan

prosedur atau langkah pengerjaan

B. Alat dan Bahan

Alat :

P wDbdp PR

Bahan :

1.

Pembidang (ram)
Gunting

Pensil atau bolpoin

Jarum khusus yaitu jarum yang memiliki lubang besa

Pita

Jenis-jenis pita yaitu a) Pita satin, bahannyaksetkbal, berkilau dan
seratnya rapat; b) Pita organdi, bahannya tipigaaringan, transparan
dan seratnya renggang, tersedia dengan pinggiras dan perak. Ukuran
pita dibedakan menjadi ukuran 1/8 inci, ¥ inci, aéhi, 5/6 inci, 1 inci

dan 1 ¥z inci. Warna pita ada yang polos (hanyapaesatu warna) atau
bergradasi (kombinasi beberapa warna). Untuk syém ukuran pita

yang umum digunakan berukuran 1/8, ¥ dan %z inkh pita yang lembut

namun cukup kuat untuk menembus kain dan tidak sa&rpita maupun

kainnya. Gunakan pita sesuai jenis desain yang dikamt. Jika ingin
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membuat bunga yang kecil gunakan pita dengan ukkeail. Untuk

sulaman bunga besar maka gunakan pita dengan ulkeisam

. Kain atau bahan utama

Pada dasarnya semua kain dapat diberi aplikasinspita. Namun untuk
memudahkan saat menyulam bagi pemula, sebaiknyggueakan bahan

yang berserat tidak rapat dan kuat, misalnya kafark

Benang sulam

Sebaiknya gunakan benamgulinedan katun

Benang jahit
Benang digunakan untuk menjelujur beberapa teknéns pita, serta

untuk mengikat hasil akhir sulam pita supaya kegaan tidak mudah

lepas.

Cad

|
Z |

C. Aspek yang dinilai

1.

8.

N o g~ WD

Persiapan alat dan bahan

Ketepatan teknik mengawali pembuatan tusuk sulaan pi
Ketepatan langkah pengerjaan pembuatan tusuk satam
Ketepatan teknik mengakhiri pembuatan tusuk sulén p
Kombinasi warna

Kerapihan hasil sulaman

Kebersihan

Ketepatan waktu

D. Keselamatan Kerja

1.
2.
3.

Berdoa sebelum mengerjakan tugas
Menggunakan pakaian kerja (celemek) dan rambukiadli i

Jaga sikap duduk ketika menyulam
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4. Pastikan penerangan cukup ketika melakukan kegmn&ryulam
5. Tangan dalam keadaan bersih ketika menyulam
6. Tertib dalam menggunakan alat menyulam

E. Materi

Sulam pita atauibbon embroiderysudah dikenal sejak pertengahan
abad 17, dimana pada saat itu sulaman pita tidalyahdigunakan untuk
menghias busana tetapi juga untuk menghias taaakgrudung, selendang,
payung, sarung bantal kursi dan berbagai peratataah tangga.

Dewasa ini sulaman pita lebih variatif sejalan @geanggerkembangnya
bahan, warna dan corak kain serta pita. Sulamaguigdah salah satu teknik
menghias kain dengan cara menjahitkan pita sectaratif ke atas benda
yang akan dihias sehingga terbentuk suatu desaimati baru dengan
menggunakan berbagai macam tusuk-tusuk hias. @igtdaman pita antara
lain:

1. Menggunakan pita dengan berbagai jenis dan ukuran

2. Memberikan efek tiga dimensi pada benda lebih biema@mna ukuran pita
yang lebih besar

3. Hasil sulaman pita lebih dekoratif karena bahaa yéing lebih beragam.

Sedangkan sulaman benang mempunyai ciri-ciri sebagi&ut:

1. Menggunakan benang sulam untuk menyulam
2. Memberikan efek tiga dimensi lebih kecil , kareremdng sulam lebih
kecil
3. Hasil sulaman benang lebih kecil dan berkesan Iémbu
Ada dua jenis sulam pita yailapanese styl@Gaya Jepang) ddaropa
Style(Gaya Eropa).
1. Sulam pita gaya Jepang

Sulam pita gaya jepang adalah teknik sulam
dengan cara langsung diaplikasikan pada m¢
sulaman. Sulam pita gaya Jepang memiliki

sulamannya berwujud datar seperti sula
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benang, hanya saja benang diganti dengan pitamSpita gaya Jepang
sering menggunakan pita satin, dan dapat pula digampita organdi.

Sulam pita gaya Eropa

Sulam pita gaya eropa adalah teknik sulam [~

dengan cara menjahit/ membentuk pita terlel
dahulu, baru direkatkan/ dijahitkan pada kain. C
sulam pita gaya Eropa adalah wujud sulamanr
tim bul (3 dimensi), cenderung sepedorsase
Sulam pita gaya Eropa hampir selalu mengguna
pita organdi, dan biasa digunakan untdtsage

hiasan dinding, dll.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat sydeyaitu

1. Panjang pita yang digunakan untuk sulam pita madisitipotong 30 cm

supaya pita tidak rusak.

. Saat menarik pita pada tiap tusuk sulaman. Pitxiklisecara perlahan

dengan memperhatikan posisi pita agar tidak melinApabila
menggunakan jenis pita organdi, pastikan kita sud@mguasai jenis

tusukan yang akan digunakan karena pita organdasanudah rusak.

F. Prosedur Kerja

1.
2.
3.

Siapkan alat menyulam dan tempat kerja
Menyiapkan bahan yang dibutuhkan
Membuat pola (desain motif), dapat dilakukan derdyzan cara yaitu
a. Menggambar langsung diatas kain
b. Menjiplak dengan karbon
Memasang pemidangan
a. Letakkan pemidangan bagian luar di at/ g
kain yang akan disulam dan bagian dale
dibawah kain
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Longgarkan skrup pemidangan bagizb

luar

Masukkan pemidangan bagian bagian lug

pada pemidangan bagian dalam

Dengan menggunakan kedua tangan, tai(ijk

kain sampai kencang, kuatkan skrup pa

pemidangan bagian luar

Untuk membuka pemidangan, tekale
pemidangan bagian dalam dengan jemp

5. Tahap awal menyulam

a.
b.

C.

d.

Masukkan pita ke lubang jarum

Tarik ujung pita yang telah melewati ujung jarum

Tusukkan jarum dari bawah kain dan sisakan pitd,5 cm pada
buruk/bawah kain ( pita tidak boleh di buhul)

Mulai menyulam

6. Membuat macam-macam tusuk sulam pita
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Tusuk sulam pita yang akan dipraktekkan antara lain

a. Tusuk simpul perancisfrénch kno}
Disebut tusuk simpul perancis karena model tusukesebut konon
dari negeri perancis. Hasil tusukan dari teknikrnm@érupakan hiasan
sulam berbentuk simpul-simpul atau bintil-bintdatoundelan. Sulam
tusuk simpul perancis dalam penggunaannya untukghiasi kain,
maka dapat dipakai sebagai hiasan pengisi bidaagarm sari bunga
dan hiasan biji-bijian.

b. Tusuk pita (ibbon stitch
Tusuk pita merupakan tusuk yang dapat diaplikastkerggal atau
membentuk bunga.

c. Tusuk mawar laba-labagider web rose
Tusuk hias ini menyerupai bunga mawar, yang didahdéngan
benang bentuk sarang laba-laba yang merupakan weedsar) untuk

mengikat jalinan/anyaman pita hias.

d. Tusuk tulang daunlgaf stitch)
Dikatakan tusuk tulang daun karena biasanya digamaintuk daun
bunga, yang tusuk dasarnya adalah tusuk tulang ikan
e. Tusuk susun daurstfaight stich legf
7. Mengakhiri sulaman
a. Tarik pita ke bawah kain, sisakan pitd ;6 cm dan gunting
b. Selesaikan tiras pita dengan ujung dilipat ke dalambalut/ setik

dengan benang jahit
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Topik Ahli 1
TUSUK SIMPUL PERANCIS (FRENCH KNOT)

1. Tarik Pita perlahan-lahan kepermukaan kain

2. Lilitkan pita ke jarum sebanyak 1-2 kali lilitaraattergantung seberapa besar
french knotyang dikehendaki, lalu eratkan lilitan pada jarum

3. Tusukkan kembali jarum ke kain di sebelah titikahwaga lilitan agar tidak
kendur supaya hadilench knotbagus.
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Topik Ahli 2

N

L

TUSUK PITA (RIBBON STITCH)

Tarik pita ke permukaan kain di titik pusat a

Pita ditarik pada posisi tidak melintir dan tusakdgah pita di titik b, lalu
tarik pita perlahan-lahan

Tusukkan kembali jarum ke titik pusat dan ulangglkah kedua di titik ¢
Langkah kedua dan ketiga di ulang sampai sekuntumgdterbentuk
Tengah bunga dapat dipercabtik dengan menarinbath knot

variasi jumlah kelopak bunga, ukuran pita sert#sjpita akan menampilkan
tampilan yang berbeda pula
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Topik Ahli 3
TUSUK MAWAR LABA-LABA (SPIDER WEB ROSE)

1. Buat tusukan benang yang dirangkap dari titik Atiki& B gunakan jarum
biasa atau jarum kecil.

2. Dari poros A buat ke titik C, D, E dan F menyerupaiang laba-laba sebagai
dasar bunga dan jangan terlalu kencang

3. Tarik pita kepermukaan kain, di dekat pusat kerar(gikk A)

4. Dari titik A masukkan ke benang D dengan melamgmarnang C, langkahi
benang E masuk ke benang F demikian seterusnyaakéger seperti
menganyam, sekali pita di atas benang, sekaldpitawah benang)

5. Isi sarang laba-laba dengan cara yang sama sarapandp sarang laba-laba
tidak kelihatan lagi ujungnya

6. Sambil menganyam, perhatikan posisi pita janganpaamnelintir sehingga

bentuknya bagus menyerupai kelopak bunga mawar.
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Topik Ahli 4

ok~ w0 Db

TUSUK TULANG DAUN (LEAF STITCH)

Buat gambar menyerupai daun dengan pensil
Tarik pita ke permukaan kain melalui titik A tusakkke titik B

Dari titik B pindahkan jarum ketitik C

Dari titik C melewati AB ke titik D

Dari titik D tusukkan dibelakang titik A mlewati Ckemudian tusukkan pada
titik F.

Lakukan hal yang sama sampai seluruh gambar daengenuh
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Topik Ahli 5

a kr 0N e

TUSUK SUSUN DAUN

Buat gambar menyerupai daun dengan pensil
Tarik pita ke permukaan kain melalui titik A, taskmpai ujung
Tusuk turun di titik B, keluarkan kembali di tit&k (menyerong)

Tusuk turun di titik D, keluarkan kembali di titkk (menyerong)

Lakukan hal yang sama sampai seluruh gambar dasngenuh
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LEMBAR EVALUASI
SIKLUS1

Mata Pelajaran : Membuat Hiasan Busana
Kelas/ Semester : X/ 1
Standar Kompetensi: Membuat Hiasan Busana

Kompetensi Dasar : Membuat Hiasan Busana dengan Tangan

"SULAM PITA"

Buatlah sulaman pita denc¢ lima tusuk hias seuai dengan topik ahli vi
diberikan pada pertemuan hari ini dengan motifkkgtentuan berikt

Tusuk Simpul Peranc
(french knot Fa)
TusukSusun dat (D ‘O
TusukTulang Daur \
(leaf stitcl) N
TusukMawar Labi-Laba \/
(Spider web rog) /\

Tusuktangkai/ rant: —~ o

o
QWM o
TusukPita Co

o
(ribbon stitch) ( 77°0° O

]
(s
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o)

(9

LEMBAR EVALUASI
SIKLUS 1T

\/
Mata Pelajaran : Membuat Hiasan Busana
Kelas/ Semester : X/ 1
Standar Kompetensi: Membuat Hiasan Busana

Kompetensi Dasar : Membuat Hiasan Busana dengan Tangan

"SULAM PITA"

Buatlah sulaman pita dengan lima tusuk hias seeagah topik ahli yan
diberikan pada pertemuan hari ini dengan motifkitentuan berikt

Motif berikut merupakan motif sudut. Ler motif dari tepi kain 8 cm

Tusuk Simpul Perancis

(french knot)
Tusuk Susun daun ?
Tusuk tangkai/ rantai G(j

Q
Tusuk Mawar Laba-Laba 'D Y
(Spider web rose) Q *
Tusuk Pita 0
92
(ribbon stitch) “Q o '”n
o 0

O

Tusuk Tulang Daun
(leaf stitch) 1: : R
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Pedoman Penilaian

LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA SISWA

MEMBUAT SULAMAN PITA

o Penilaian
No Aspek yang Dinilai 21321 Bobot
1. | Persiapan
a. Menyiapkan alat 10%
b. Menyiapkan bahan 10%
Jumlah 20%
2. | Proses
a. Memindahkan motif 5%
b. Memasang pembidang 5%
c. Membuat sulaman pita dengan tusuk 20%
hias
d. Ketepatan waktu 10%
Jumlah 50%
3. | Hasll
a. Kombinasi warna 10%
b. Kerapihan hiasan 10%
c. Kebersihan hiasan 5%
d. Pengemasan 5%
Jumlah 30%
TOTAL 100%
Penentuan Nilai Akhir
1. Persiapan : X Bobot (20 %) —|
2. Proses : X Bobot (50 %) =|
3. Hasil : X Bobot (30 %) = |
Jumlah Nilai Akhir : 1+2+3= |
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KRITERIA PENILAIAN UNJUK KERJA SISWA

MEMBUAT SULAMAN PITA

Aspek yang Dinilai

Skor

Indikator Keberhasilan

Persiapan

a. Menyiapkan Alat

Alat- alat yang disiapkan sangat lengkap yz:
ada 7 macam antara lain: pemidang
gunting, pensil, karbon jahit, penggaris, jar
sulam, dan jarum pentul

Aitu
an,

Alat- alat yang disiapkan lengkap yaitu ad:
macam antara lain; pemidangan, gunti

pensil, penggaris, jarum sulam, jarum pentull

6
ng,

Alat- alat yang disiapkan kurang lengkap ye
ada 4 macam antara lain: pemidangan, gun
pensil, jarum sulam

jitu
[ing,

Alat- alat yang disiapkan tidak lengkap y.
ada 3 macam antara lain: pensil, jarum sul
gunting

itu
m,

b. Menyiapkan
bahan

Bahan yang disiapkan sangat lengkap yaitu
4 macam antara lain kertas untuk memi
desain, kain tenunan renggang, warna p
dan pita

ada
uat
pDlos

Bahan yang disiapkan lengkap yaitu adé
macam antara lain kain tenunan rengga
warna polos dan pita

L 3
ANg,

Bahan yang disiapkan kurang lengkap yaitu
2 macam antara lain kain tenunan renggang
pita

ada
dan

Bahan yang disiapkan tidak lengkap yaitu ac
macam antara lain kain tenunan renggang

al

Proses

a. Memindahkan
motif

Desain motif dikutip dengan sangat tepat yz:
tepat pada garis motifnya, tepat pada lol
yang telah ditentukan, garis kutipan tipis ¢
terjaga kebersihannya

Aitu
Kasi
an

Desain motif dikutip dengan tepat yaitu te
pada garis motifnya, tepat pada lokasi y
telah ditentukan, garis kutipan tebal dan kur
terjaga kebersihannya

bat
ANng
ang

Desain motif dikutip dengan kurang tepat ye
tepat pada garis motifnya, kutipan tidak te
pada lokasi yang telah ditentukan, garis kuti

\itu
pat
Dan

tebal dan kurang terjaga kebersihannya

Desain motif dikutip dengan tidak tepat y.
kutipan tidak sesuai pada garis motifn

itu
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kutipan tidak tepat pada lokasi yang telah
ditentukan, garis kutipan tebal dan kurang
terjaga kebersihannya

b. Memasang
pemidangan
pada bahan/kain

Jika kain dipasang pada pemidangan dengan
sangat baik yaitu regangan kain seimbang,
kain tidak kendor dan pemidangan yang
digunakan dibalut dengan kain

Jika kain dipasang pada pemidangan dengan
baik yaitu regangan kain seimbang, kain tidak
kendor dan pemidangan yang digunakan tidak
dibalut dengan kain

Jika kain dipasang pada pemidangan dengan
kurang baik yaitu regangan kain kurang

seimbang, kain agak kendor dan pemidangan
yang digunakan tidak dibalut dengan kain

Jika kain dipasang pada pemidangan dengan
tidak baik yaitu regangan kain tidak seimbang,
kain kendor dan pemidangan yang digunakan
tidak dibalut dengan kain

c. Membuat sulam
pita dengan
tusuk hias

Membuat sulam pita dengan tusuk hias sangat
tepat, yaitu memulai pekerjaan menyulam
dengan menyisakan pita 1,5 cm, teknik
membuat tusuk hias sesuai dengan langkahnya,
jarak tusukan tepat/ajeg, pita tidak melintir,
mengakhiri pekerjaan menyulam dengan
menyisakan pita 1,5 cm, sisa pita dilipat ke
dalam dan disetik dengan benang jahit sewarna

Membuat sulam pita dengan tusuk hias tepat,
yaitu memulai pekerjaan menyulam dengan
menyisakan pita 1cm, teknik membuat tusuk
hias sesuai dengan langkahnjarak tusuka

kurang ajeg/kurang tepat, pita tidak melintir,
mengakhiri pekerjaan menyulam dengan
menyisakan pita 1cm, sisa pita dilipat ke dalam
dan disetik dengan benang jahit warna

Membuat sulam pita dengan tusuk hias kurang
tepat, yaitu memulai pekerjaan menyulam

dengan menyisakan pita 0,5 cm, teknik

membuat tusuk hias sesuai dengan langkahnya,
jarak tusukan kurang tepat, kurang ajeg, pita
sedikit  melintir, mengakhiri  pekerjaa
menyulam dengan menyisakan pita 0,5 cm,
sisa pita dilipat ke dalam dan disetik dengan
benang jahit

Membuat sulam pita dengan tusuk hias tidak
tepat, yaitu memulai pekerjaan menyulam
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dengan buhulan, teknik membuat tusuk hias

sesuai dengan langkahnya, jarak tusukan t
ajeg, pita melintir, mengakhiri pekerjaa
menyulam dengan buhulan

dak

d. Ketepatan

Hasil sulaman selesai sangat tepat waktu yaitu

Waktu kurang dari 60 menit

Hasil sulaman selesai tepat waktu yaitu|60
menit
Hasil sulaman selesai kurang tepat waktu yaitu
lebih dari 60 menit atau sampai pada 80 menit
Hasil sulaman selesai tidak tepat waktu yaitu
lebih dari 80 menit

Hasil

a. Kombinasi warna

Komposisi warna sangat baik yaitu indah dan

menarik

Komposisi warna baik yaitu indah dan cukup

menarik

Komposisi warna kurang baik yaitu cuk
indah dan kurang menarik

Hp

Komposisi warna tidak baik yaitu kurang ind
dan tidak menarik

ah

b. Kerapihan hiasan

Hasil sulaman pita sangat rapi yaitu hasil tu

suk

hias halus, tidak berkerut, regangan pita

seimbang, pita bagian bawah rapi

Hasil sulaman pita rapi yaitu hasil tusuk hjas
halus, tidak berkerut, regangan pita seimbang,

pita bagian bawah kurang rapi

Hasil sulaman pita kurang rapi yaitu hasil tusuk

hias kurang halus, tidak berkerut, regangan

pita

sedikit kendor atau terlalu kencang, pita bagian

bawah kurang rapi

Hasil sulaman pita tidak rapi yaitu hasil tuguk

hias kurang halus, tidak berkerut, regangan
kendor atau terlalu kencang, pita bagian ba
tidak rapi

pita
vah

c. Kebersihan

Jika kain untuk membuat sulaman pita sangat
bersih, yaitu tidak ada noda, tidak ada coretan

pensil, tidak ada tiras pita

Jika kain untuk membuat sulaman pita kurang

bersih, yaitu tidak ada noda, ada coretan pe
ada tiras pita

nsil,

Jika kain untuk membuat tusuk hias sulam

Dita

kurang bersih, yaitu sedikit ada noda, ada

coretan pensil, ada tiras pita

Jika kain untuk membuat tusuk hias sulam

pita
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tidak bersih, yaitu ada noda, ada coretan pensil,

ada tiras pita

d. Pengemasan

Hasil dikemas menggunakan plastik kem
dan diberi nama

as,

Hasil dikemas menggunakan plastik kem
dan tidak diberi nama

Hasil dikemas menggunakan plastik biasa,
tidak diberi nama.

as,

dan

Hasil tidak dikemas
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Lampiran 1.4

PEDOMAN OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM
MEMBUAT HIASAN BUSANA

Hari/tanggal

Nama

No. Absen
Petunjuk pengisian:

Berilah tanda { ) untuk setiap pernyataan pada kolom alternatifajgam sesuai
dengan kenyataan pada kolom pilihan yang terséagsmgan ketentuan sebagai
berikut

SL : Selalu, jika siswa benar-benar menunjukkativibks sesuai kriteria
pengamatan

SR : Sering, jika siswa kerap kali menunjukkan \alds sesuai kriteria
pengamatan

JR : Jarang, jika siswa memiliki kecenderungan ungrkkan aktivitas sesuai
kriteria pengamatan

TP : Tidak Pernah, jika siswa tidak menunjukkariivites sesuai kriteria
pengamatan

Has| Pengamatan
SL|{SR|JR|TP

Catatan

No Kriteria Pengamatan

1. | Siswa terlihat tertarik pada saat mengikut
pelajaran
2. | Siswa memperhatikan penjelasan guru saat
proses pembelajaran berlangsung
Siswa fokus terhadap materi pelajaran
Siswa menjaga ketenangan kelas

5. | Siswa tidak berbicara sendiri di luar topik
pelajaran

Siswa bersemangat mengikuti pelajaran
7. | Siswa mengerjakan tugas sesuai langkah
kerja

8. | Siswa memperhatikan petunjuk pada
jobsheet dalam mengerjakan tugas
9. | Siswa bertanya kepada guru apabila tidak
memahami persoalan yang dihadapi
10. | Siswa bertanya kepada siswa lain apabila
tidak memahami persoalan yang dihaday
11. | Siswa memanfaatkan waktu sebaik-baiknya
12. | Siswa tidak cepat marah ketika
mengerjakan tugas

w

B

o
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Has| Pengamatan

No Kriteria Pengamatan S ISRIIRI TP Catatan
13. | Siswa bekerja sama dengan teman lain
dalam satu kelompok
14. | Siswa bersedia membantu teman selama
kegiatan pembelajaran
15. | Siswa menyelesaikan tugas dengan hasil
maksimal
16. | Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu
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Lampiran 1.5

PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBUAT
HIASAN BUSANA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE JIGSAW

Hari/tanggal
Kelas
Petunjuk pengisian:

Berilah tanda {( ) pada salah satu kolom kriteria "Ya” atau "Tidak&suai
dengan pengamatan anda selama kegiatan belajarajaengembuat hiasan
busana menggunakan model pembelajaran kooperpéf jiisaw, kemudian
deskripsikan hasil pengamatan anda tersebut!

Hasil Pengamatan
Ya Tidak

No Kriteria Pengamatan Deskripsi

1. Guru mengucap salam pada awal
pembelajaran

2. Siswa menjawab salam yang diucapkan oleh
guru

3. Guru mengecek kehadiran siswa sebelum
memulai pelajaran

4. Guru memberikan apersepsi (pengetahuan
awal)

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai

6. Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang
telah disampaikan oleh guru

7. Guru menyampaikan secara singkat tentang
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw

8. Guru menyampaikan manfaat dari materi
yang dipelajari

9. Siswa mengetahui manfaat dari materi yang
dipelajari

10. | Siswa mempersiapkan diri sebelum proses
belajar mengajar dimulai

11. | Siswa mempersiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas

12. | Guru memberikan penjelasan terlebih dahulu
tentang materi sulam pita pada seluruh siswa

13. | Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi yang belum
dipahami

14. | Guru memberikan petunjuk dalam
pembuatan tusuk sulam pita
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Lo Hasil Pengamatan .

No Kriteria Pengamatan Ya Tidak Deskripsi

15. | Guru membentuk kelompok-kelompok
belajar secara heterogen

16. | Siswa membentuk kelompok sesuai petunjuk
guru

17. | Guru mengingatkan agar setiap kelompok
menggunakan keterampilan kooperatif

18. | Guru memberikan topik-topik ahli pada
setiap kelompok

19. | Siswa yang memperoleh topik yang sama
berkumpul membentuk suatu kelompok ahli

20. | Siswa aktif berdiskusi pada kelompok ahli
untuk memecahkan masalah sesuai topik ahli
yang diberikan

21. | Siswa ahli menjelaskan materi kepada
anggota kelompokknya (kelompok jigsaw)

22. | Siswa mengerjakan tugas sesuai dengan
penjelasan ahli yaitu sesuai dengan langkah
pembuatan tusuk sulam pita

23. | Guru membimbing siswa dalam kelompok
belajar

24. | Siswa mengerjakan tugas membuat sulaman
pita

25. | Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan
pembelajaran

26. | Guru mengkoreksi hasil kerja siswa

27. | Guru memberikan umpan balik kepada hasil
kerja siswa

28. | Guru memberikan penghargaan kepada s|swa
yang memiliki hasil yang terbaik

29. | Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari
topik bahasan berikutnya dirumah

30. | Guru menutup pelajaran
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Lampiran 1.6

ANGKET PENELITIAN

Kepada:
Siswa-siswi kelas XI busana 2 Jurusan Tata Busana
SMK N 6 Yogyakarta

Dengan segala kerendahan hati, perkenankan sayahnanmbantuan anda
meluangkan waktu untuk mengisi angket penelitiadiisela kesibukan kegiatan
sekolah. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleta dantang “Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa Membuat Hiasan Pada BusanalalMi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Di SMK NegeYidgyakarta” . Angket ini
hanya untuk kepentingan ilmu semata dan tidak a@aruhnya bagi penilaian
guru terhadap siswa.

Untuk mengisi angket ini, anda dipersilahkan meralj@etunjuk yang telah
disediakan dan mengikuti ketentuan sebagai berikut:
Isilah identitas siswa secara lengkap
1. Baca dan pahami pernyataan sebelum menjawab

2. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan sesoygglam sesuai dengan
keyakinan anda sendiri

3. Setiap jawaban tidak ada yang salah dan jawabag yarbaik adalah
jawaban yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya

4. Apabila telah selesai periksa kembali apabila adanyataan yang belum
terisi atau terlewati

Ketulusan dan kesungguhan anda dalam memberikaaaawapa adanya
sangat saya harapkan. Atas bantuan dan kerjasamg aik ini, saya
mengucapkan terimakasih.

Yogyakarta, November 2011
Hormat Penulis

Mudrikah
(Mahasiswa FT. UNY)

189



ANGKET PENDAPAT SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MEMBUAT HIASAN BUSANA DENGAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

A. Identitas Pribadi
Nama :
Kelas :
B. Petunjuk Pengisisan Angket
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telatetkas
2. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama
3. Berilah tand@hecklist(y/ ) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan
keadaan dan keyakinan anda
4. Bila telah selesai mengisi lembar angket, mategera dikembalikan
5. Selamat mengisi, terima kasih atas partisipagket penelitian ini
Petunjuk Pengisian: pilihlah jawaban dengan cara memberikhecklist(v )
pada kolom pilihan yang tersedia.
Dengan ketentuan sebagai berikut
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
Contoh :
No Pernyataan SS| S |KS| TS

1. | Model pembelajaran dapat memberik anf
motivasi kepada siswa.
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No

Jawaban

Pernyataan

SS| S | TS| STS

1. Pembelajaran membuat hiasan busana dilaksanakagartde
pembentukan kelompok diskusi untuk mengerjakanstuga

2. Pembagian kelompok dilaksanakan dengan pembagsava s
sesuai urutan presensi

3. Pembagian topik-topik ahli dilaksanakan secaraamdi

4. Saya lebih mudah memahami materi sulam pita agpabil
dilaksanakan melalui diskusi kelompok

5. Dengan diskusi kelompok, memberi kesempatan pagaumntuk
belajar menghargai pendapat teman

6. Pembelajaran membuat hiasan pada busana denglumsidis
kelompok sangat menarik

7. Saya merasa senang apabila pembelajaran membsahtpada
busana dilaksanakan dengan diskusi kelompok

8. Dengan tutor sebaya, saya dapat saling berbagrakepilan
membuat tusuk sulam pita

9. Dengan tutor sebaya, saya aktif bertanya padgpsadbelajararn
membuat hiasan pada busana

10. | Dengan tutor sebaya, saya dapat menanyakan |langsantel
teman apabila belum memahami materi sulam pita

11. | Saya merasa lebih dihargai dalam mengeluarkan apand
saat pembelajaran dengan diskusi kelompok

12. Dengan diskusi kelompok, rasa tanggung jawab s&yangkat

13. | Adanya diskusi kelompok, saya dapat memanfaatkaktun
dengan baik

14. | Dengan diskusi kelompok, saya berusaha untuk mexebe
hasil yang terbaik

15. | Dengan diskusi kelompok, mendorong saya untuk Brénc
materi sulam pita dari berbagai sumber

16. | Adanya diskusi kelompok, saya dapat menyeleséikgas tepat
waktu

17. Dengan diskusi kelompok, saya memperoleh pengaléaan

18. | Dengan diskusi kelompok, memberikan peluang baga sintuk|
mempelajari materi lebih dalam

19. | Evaluasi unjuk kerja dilaksanakan dengan pembeuispan
balik secara langsung

20. | Kriteria penilaian pembuatan tusuk sulam pita péii

perrsiapan, proses dan hasil
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/ LAMPIRAN 2. UJI VALIDITASDAN RELIABILITAS \

2.1 Uji Validitas

2.2 Uji Reliabilitas

\ /
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MODEL PEMBELAJARAN
“PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MEMBUAT HIASAN PADA

BUSANA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

TIPE JIGSAW DI SMK N 6 YOGYAKARTA”

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan

Kelas/Semester 1 XI/1

Standar Kompetensi : Membuat Hiasan Pada Busana
Kompetensi Dasar : Membuat Hiasan Pada Kain atau Busana
Peneliti : Mudrikah

Ahli Model Pembelajaran  : Sri Widarwati, M.Pd

Tanggal

November 2011

A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu sebagai

ahli model pembelajaran

2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan model pembelajaran

3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan

dengan memberi tanda * \ ©

No Indikator Penilaian
Ya | Tidak
1 |Model Pembelajaran sesuai dengan tujuan |
pembelajaran
2 | Kesesuaian model pembelajaran dengan materi V

4. Keterangan penilaian sebagai berikut :

0
1

: tidak
1ya

5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
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B. Aspek Model Pembelajaran

No Indikator Penilaian
Ya | Tidak

1 Model pembelajaran menggunakan metode/teknik
pembelajaran yang difokuskan pada tujuan yang o/
diinginkan

2 | Model pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang
akan dicapai v

3 Model pembelajaran sesuai  dengan isi/materi v
pembelajaran

4 | Model pembelajaran sesuai  dengan tingkat o
kemampuan siswa

5| Jumlah siswa dalam pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw sudah efektif ‘/

6 | Model pembelajaran dapat memberikan motivasi \/
kepada siswa
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D. Kesimpulan
Model ini dinyatakan :
@ Layak untuk diuji coba dilapangan tanpa revisi

2. Layak untuk diuji coba dilapangan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

(mohon dilingkari jika sesuai dengan kesimpulan anda)

Yogyakarta, November 2011

Sri Widarwati, M.Pd
NIP. 19610622 198702 2 001
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI PEMBELAJARAN
“PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MEMBUAT HIASAN PADA

BUSANA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

TIPE JIGSAW DI SMK N 6 YOGYAKARTA”

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan

Kelas/Semester 1 XI/1

Standar Kompetensi : Membuat Hiasan Pada Busana
Kompetensi Dasar : Membuat Hiasan Pada Kain atau Busana
Peneliti : Mudrikah

Ahli Materi Pembelajaran  : Sri Widarwati, M.Pd

Tanggal : November 2011

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu sebagai

ahli materi Membuat Hiasan Pada Busana

2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan materi Membuat Hiasan

Pada Busana

3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan

dengan memberi tanda “ v «

No Indikator Penilaian
Ya | Tidak

1 Cakupan materi Ed

2 | Mengandung wawasan adaptif N

4. Keterangan penilaian sebagai berikut :
0 : tidak
1 1ya

5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
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B. Aspek Materi Pembelajaran

No Indikator Penilaian
Ya | Tidak

1 Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar A

2 | Keruntutan sistematika penyajian materi .

3 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sudah sesuai W
dengan kemampuan siswa

4 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sudah sesuai taraf [\ /
kesulitan siswa untuk menerima dan mengelola materi
tersebut

S | Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat menunjang | v
motivasi siswa

6 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat menunjang v
aktivitas siswa

C. Saran




D. Kesimpulan
Model ini dinyatakan :
1. Layak untuk diuji coba dilapangan tanpa revisi
) Layak untuk diuji coba dilapangan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

(mohon dilingkari jika sesuai dengan kesimpulan anda)

Yogyakarta, November 2011

~—

Sri Widarwati, M.Pd
NIP. 19610622 198702 2 001
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI PENILAIAN
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sri Widarwati, M.Pd

NIP : 19610622 198702 2 001

Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen

lembar observasi yang dibuat oleh:

Nama : Mudrikah

NIM 107513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Saya menyatakan,
( ) Belum Valid
( ) Sudah Valid dengan Catatan
(/) Sudah Valid

...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

Demikian keterangan ini saya berikan semoga dapat digunakan sebagai mana
mestinya.

Yogyakarta, November 2011

h,—

Sri Widarwati, M. Pd
NIP. 19610622 198702 2 001

200



SURAT KETERANGAN VALIDAST AHLI PENILAIAN
LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sri Widarwati, M.Pd

NIP : 19610622 198702 2 001

Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen

lembar observasi motivasi belajar yang dibuat oleh:

Nama : Mudrikah

NIM : 07513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Saya menyatakan,
( ) Belum Valid
() Sudah Valid dengan Catatan
(vJ Sudah Valid

...............................................................................................................................
...............................................................................................................................

Demikian keterangan ini saya berikan semoga dapat digunakan sebagai mana
mestinya. '

Yogyakarta, November 2011

=/

Sri Widarwati, M. Pd
NIP. 19610622 198702 2 001
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI PENILATAN
ANGKET PENDAPAT SISWA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sri Widarwati, M.Pd

NIP 119610622 198702 2 001

Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Setelah saya mencermati, menelagh, memperhatikan dan menganalisis instrumen

angket pendapat siswa yang dibuat oleh:

Nama : Mudrikah

NIM : 07513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Saya menyatakan,

( ) Belum Valid
(vJ Sudah Valid dengan Catatan
( ) Sudah Valid

Catatan

Demikian keterangan ini saya berikan semoga dapat digunakan sebagai mana
meslinya. '

Yogyakarta, November 2011

i

Sri Widarwati, M. Pd
NIP. 19610622 198702 2 001

202



SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI
PENILAIAN UNJUK KERJA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sri Widarwati, M.Pd

NIP 119610622 198702 2 001

Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen

penilaian unjuk kerja yang dibuat oleh:

Nama : Mudrikah

NIM 1 07513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas - Teknik Universitas Ncgeri Yogyakarta
Saya menyatakan,

( ) Belum Valid
(v} Sudah Valid dengan Catatan
( ) Sudah Valid

Catatan

s Wwwﬁuw

Demikian keterangan ini saya berikan semoga dapat digunakan scbagai mana
mestinya.
Yogyakarta, November 2011

4

Sri Widarwati, M. Pd
NIP. 19610622 198702 2 001




Hal  :Permohonan Uji Validasi dan Uji Kelayakan

Kepada

Ibu Dra. Zahida Ideawati

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas Teknik UNY

Di Tempat

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mudrikah

NIM : 07513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Dalam rangka Penelitian Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa Membuat Hiasan Pada Busana Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw”, maka saya mohon bantuan ibu untuk
bersedia memberikan uji validasi instrumen meliputi lembar observasi
pelaksanaan model pembelajaran, lembar observasi motivasi belajar, angket
motivasi belajar, lembar penilaian unjuk kerja dan angket pendapat siswa.

Demikian permohonan saya, atas kesediaan dan kerjasama yang baik dari
ibu, saya ucapkan terima kasih. Semoga Allah SWT, memberikan balasan sesuai
dengan amal ibu.

Yogyakarta, = November 2011

Mengetahui,

Dosen Pembimbing, Pemohon,

Enny Zuhni Khayati, M.Kes Mudrikah

NIP. 19600427 198503 2 001 NIM.07513241007
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MODEL PEMBELAJARAN
“PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MEMBUAT HIASAN PADA
BUSANA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE JIGSAW DI SMK N 6 YOGYAKARTA”

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan

Kelas/Semester 1 XI/1

Standar Kompetensi : Membuat Hiasan Pada Busana
Kompetensi Dasar : Membuat Hiasan Pada Kain atau Busana
Peneliti : Mudrikah

Ahli Model Pembelajaran  : Dra. Zahida Ideawati

Tanggal :  November 2011

A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu sebagai
ahli model pembelajaran
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan model pembelajaran
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan

dengan memberi tanda « V «

No Indikator Penilaian
Ya | Tidak
1 |[Model Pembelajaran sesuai dengan tujuan|
pembelajaran
2 | Kesesuaian model pembelajaran dengan materi N

4. Keterangan penilaian sebagai berikut :
0 :tidak
1 :ya
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
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B. Aspek Model Pembelajaran

No Indikator Penilaian
Ya | Tidak

1 Model pembelajaran menggunakan metode/teknik
pembelajaran yang difokuskan pada tujuan yang v
diinginkan

2 Model pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang _
akan dicapai V'

3 Model pembelajaran sesuai dengan isi/materi
pembelajaran v/

4 Model pembelajaran  sesuai  dengan  tingkat
kemampuan siswa Vv

5 Jumlah siswa dalam pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw sudah efektif v

6 Model pembelajaran dapat memberikan motivasi
kepada siswa vV

C. Saran

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................
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D. Kesimpulan
Model ini dinyatakan :
@ Layak untuk diuji coba dilapangan tanpa revisi
2. Layak untuk diuji coba dilapangan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

(mohon dilingkari jika sesuai dengan kesimpulan anda)

Yogyakarta, November 2011

Dra. Zahida [deawati
NIP 19580505 198702 2 001
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI PEMBELAJARAN
“PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MEMBUAT HIASAN PADA
BUSANA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE JIGSAW DI SMK N 6 YOGYAKARTA”

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan

Kelas/Semester : XI/1

Standar Kompetensi : Membuat Hiasan Pada Busana
Kompetensi Dasar : Membuat Hiasan Pada Kain atau Busana
Peneliti : Mudrikah

Ahli Materi Pembelajaran  : Dra. Zahida Ideawati
Tanggal : November 2011

A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu sebagai
ahli materi Membuat Hiasan Pada Busana
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan materi Membuat Hiasan
Pada Busana
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan

dengan memberi tanda “ Ve

No Indikator Penilaian
Ya | Tidak

1 | Cakupan materi N

2 | Mengandung wawasan adaptif v

4. Keterangan penilaian sebagai berikut :
0 : tidak
1 1ya
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
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B. Aspek Materi Pembelajaran

W) Indikator Penilaian
Ya | Tidak

1 Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar v

2 Keruntutan sistematika penyajian materi v

3 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sudah sesuai W
dengan kemampuan siswa

4 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sudah sesuai taraf
kesulitan siswa untuk menerima dan mengelola materi Vv
tersebut

5 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat menunjang | /
motivasi siswa

6 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat menunjang \/
aktivitas siswa

C. Saran

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................




D. Kesimpulan
Model ini dinyatakan :
@ Layak untuk diuji coba dilapangan tanpa revisi
2. Layak untuk diuji coba dilapangan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

(mohon dilingkari jika sesuai dengan kesimpulan anda)

Yogyakarta, November 2011

=
Dra. Zahida Ideawati
NIP 19580505 198702 2 001
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI PENILAIAN
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dra. Zahida Ideawati

NIP : 19580505 198702 2 001

Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen

lembar observasi yang dibuat oleh:

Nama : Mudrikah

NIM : 07513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Saya menyatakan,

( ) Belum Valid
() Sudah Valid dengan Catatan
(Vy Sudah Valid

...............................................................................................................................
...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

Demikian keterangan ini saya berikan semoga dapat digunakan sebagai mana

mestinya.

Yogyakarta, November 2011

s

Dra. Zahida Ideawati
NIP. 19580505 198702 2 001
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI PENILATAN
LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dra. Zahida Ideawati

NIP : 19580505 198702 2 001

Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen

lembar observasi motivasi belajar yang dibuat oleh:

Nama : Mudrikah

NIM 107513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Saya menyatakan,
( ) Belum Valid
() Sudah Valid dengan Catatan
() Sudah Valid

...............................................................................................................................

Demikian keterangan ini saya berikan semoga dapat digunakan sebagai mana

mestinya.
Yogyakarta, November 2011

Wi

. Zahida ideawati
NIP. 19580505 198702 2 001

212



SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI PENILAIAN
ANGKET PENDAPAT SISWA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dra. Zahida Ideawati

NIP : 19580505 198702 2 001

Dosen . Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas - Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen

angket pendapat siswa yang dibuat oleh:

Nama : Mudrikah

NIM - (07513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Jurusan - Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Takultas - Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Saya menyatakan,

( ) Belum Valid
( ) Sudah Valid dengan Catatan
(V§ Sudah Valid
Catatan

Demikian keterangan ini saya berikan semoga dapat digunakan sebagai mana
mestinya.

Yogyakarta, November 2011

Dra, Zahida Ideawati
NIP. 19580505 198702 2 001
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI
PENILAIAN UNJUK KERJA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dra. Zahida Ideawati

NIP : 19580505 198702 2 001

Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas - Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen

penilaian unjuk kerja yang dibuat oleh:

Nama : Mudrikah

NIM : 07513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Saya menyatakan,
( ) Belum Valid
( ) Sudah Valid dengan Catatan
(\/) Sudah Valid

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

Demikian keterangan ini saya berikan semoga dapat digunakan sebagai mana
mestinya. '

Yogyakarta, November 2011
Mﬁﬁ

Dra. Zahida ideawati
NIP. 19580505 198702 2 001
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Hal :Permohonan Uji Validasi dan Uji Kelayakan

Kepada

Ibu Tri Yuniharti, S.Pd

Guru Mata Pelajaran Menghias Pada Busana
SMK N 6 Yogyakarta

Di Tempat

Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mudrikah

NIM : 07513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Dalam rangka Penelitian Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa Membuat Hiasan Pada Busana Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw”, maka saya mohon bantuan ibu untuk
bersedia memberikan wuji validasi instrumen meliputi lembar observasi
pelaksanaan model pembelajaran, lembar observasi motivasi belajar, angket
motivasi belajar, lembar penilaian unjuk kerja dan angket pendapat siswa.

Demikian permohonan saya, atas kesediaan dan kerjasama yang baik dari
ibu, saya ucapkan terima kasih. Semoga Allah SWT, memberikan balasan sesuai
dengan amal ibu.

Yogyakarta, November 2011

Mengetahui,

Dosen Pembimbing, Pemohon,

Enny i Khavyati, M.Kes Mudrikah

NIP. 19600427 198503 2 001 NIM.07513241007
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MODEL PEMBELAJARAN
“PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MEMBUAT HIASAN PADA

BUSANA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE JIGSAW DI SMK N 6 YOGYAKARTA™

Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan

Kelas/Semester : XI/1

Standar Kompetensi : Membuat Hiasan Pada Busana
Kompetensi Dasar : Membuat Hiasan Pada Kain atau Busana
Peneliti : Mudrikah

Ahli Model Pembelajaran  : Tri Yuniharti, S.Pd

Tanggal : November 2011

A. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu sebagai
ahli model pembelajaran

Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan model pembelajaran

3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan

dengan memberi tanda * V *

No Indikator Penilaian
Ya | Tidak
1 |[Model Pembelajaran sesuai dengan tujuan |
pembelajaran
2 | Kesesuaian model pembelajaran dengan materi v

Keterangan penilaian sebagai berikut :

0 :tidak

1 :ya
Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
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B. Aspek Model Pembelajaran

No Indikator Penilaian
Ya | Tidak

1 Model pembelajaran menggunakan metode/teknik
pembelajaran yang difokuskan pada tujuan yang P
diinginkan

2 | Model pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang
akan dicapai v

3 Model pembelajaran sesuai dengan isi/materi
pembelajaran +

4 |Model pembelajaran sesuai  dengan tingkat
kemampuan siswa v

5 Jumlah siswa dalam pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw sudah efektif v

6 Model pembelajaran dapat memberikan motivasi
kepada siswa v

C. Saran
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D. Kesimpulan
Model ini dinyatakan :
1. Layak untuk diuji coba dilapangan tanpa revisi
@ Layak untuk diuji coba dilapangan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

(mohon dilingkari jika sesuai dengan kesimpulan anda)

Yogyakarta, November 2011

Tri Yuniharti, S.Pd
NIP. 19650605 199702 2 001
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI PEMBELAJARAN
“PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MEMBUAT HIASAN PADA
BUSANA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

Mata Pelajaran

TIPE JIGSAW DI SMK N 6 YOGYAKARTA”

Kelas/Semester 1 XI/1

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Peneliti

Ahli Materi Pembelajaran

Tanggal

: Mudrikah

: Kompetensi Kejuruan

: Membuat Hiasan Pada Busana

: Tri Yuniharti, S.Pd
November 2011

: Membuat Hiasan Pada Kain atau Busana

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat ibu sebagai

ahli materi Membuat Hiasan Pada Busana

2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan materi Membuat Hiasan

Pada Busana

3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan

dengan memberi tanda “ N *

No Indikator Penilaian
Ya | Tidak

1 | Cakupan materi V

2 | Mengandung wawasan adaptif V

4, Keterangan penilaian sebagai berikut :
: tidak
iya

0
1

5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.
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B. Aspek Materi Pembelajaran

No Indikator Penilaian
Ya | Tidak

1 Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar

2 | Keruntutan sistematika penyajian materi v

3 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sudah sesuai >
dengan kemampuan siswa

4 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sudah sesuai taraf
kesulitan siswa untuk menerima dan mengelola materi | \/
tersebut

S Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat menunjang v
motivasi siswa

6 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat ménunjang v
aktivitas siswa

C. Saran

..........................................................................................................................




B. Aspek Materi Pembelajaran

FNo Indikator Penilaian
Ya | Tidak

1 Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar Vs

2 | Keruntutan sistematika penyajian materi y

3 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sudah sesuai »
dengan kemampuan siswa

4 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sudah sesuai taraf’
kesulitan siswa untuk menerima dan mengelola materi |/
tersebut

5 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat menunjang o
motivasi siswa

6 Materi yang disajikan dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat ménunjang 7
aktivitas siswa

C. Saran

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................

..........................................................................................................................




D. Kesimpulan
Model ini dinyatakan :
@ Layak untuk diuji coba dilapangan tanpa revisi
2. Layak untuk diuji coba dilapangan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak

(mohon dilingkari jika sesuai dengan kesimpulan anda)

Yogyakarta, November 2011

Tri Yuniharti, S.Pd
NIP. 19650605 199702 2 001
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI PENILAIAN
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Tri Yuniharti, S.Pd

NIP : 19650605 199702 2 001

Guru : Mata Pelajaran Membuat Hiasan Pada Busana
Sekolah : SMK N 6 Yogyakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen

lembar observasi yang dibuat oleh:

Nama : Mudrikah

NIM : 07513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Saya menyatakan,

( ) Belum Valid
(vJ Sudah Valid dengan Catatan
() Sudah Valid

Catatan

Demikian keterangan ini saya berikan semoga dapat digunakan sebagai mana
mestinya.

Yogyakarta, November 2011
G

Tri Yuniharti, §.Pd
NIP. 19650605 199702 2 001
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI PENILAIAN
LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Tri Yuniharti, S.Pd

NIP : 19650605 199702 2 001

Guru : Mata Pelajaran Membuat Hiasan Pada Busana
Sekolah : SMK N 6 Yogyakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen

lembar observasi motivasi belajar yang dibuat oleh:

Nama : Mudrikah

NIM : 07513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Saya menyatakan,

( ) Belum Valid
( ) Sudah Valid dengan Catatan
(v} Sudah Valid

Demikian keterangan ini saya berikan semoga dapat dlgunakan sebagal mana
mestinya.

Yogyakarta, November 2011

Tri Yuniharti, S.Pd
NIP. 19650605 199702 2 001
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI PENILAIAN
ANGKET PENDAPAT SISWA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Tri Yuniharti, S.Pd

NIP : 19650605 199702 2 001

Guru : Mata Pelajaran Membuat Hiasan Pada Busana
Sekolah : SMK N 6 Yogyakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen

angket pendapat siswa yang dibuat oleh:

Nama : Mudrikah

NIM : 07513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Saya menyatakan,

( ) Belum Valid
( ) Sudah Valid dengan Catatan
(v Sudah Valid

...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

Demikian keterangan ini saya berikan semoga dapat digunakan sebagai mana
mestinya.

Yogyakarta, November 2011

&t

Tri Yuniharti, S.Pd
NIP. 19650605 199702 2 001
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI
PENILATAN UNJUK KERJA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Tri Yuniharti, S.Pd

NIP : 19650605 199702 2 001

Guru : Mata Pelajaran Membuat Hiasan Pada Busana
Sekolah : SMK N 6 Yogyakarta

Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrumen

penilaian unjuk kerja yang dibuat oleh:

Nama : Mudrikah

NIM : 07513241007

Program Studi : Pendidikan Teknik Busana

Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Saya menyatakan,
( ) Belum Valid
(V§ Sudah Valid dengan Catatan
(s® Sudah Valid

Catatan

Demikian keterangan ini saya berikan semoga dapat digunakan sebagai mana
mestinya. ‘

Yogyakarta, November 2011

i —

Tri Yuniharti, S.Pd
NIP. 19650605 199702 2 001
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Scale: Reliabilitas Angket Pendapat Siswa

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.d
Excluded 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.900 20
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Skor Jawaban Item1 3.70 .466 30
Skor Jawaban Item2 3.30 .750 30
Skor Jawaban Item3 3.37 .556 30
Skor Jawaban Item4 3.37 .556 30
Skor Jawaban Item5 3.50 .509 30
Skor Jawaban Item6 3.43 .504 30
Skor Jawaban Item7 3.57 .504 30
Skor Jawaban Item8 3.50 .509 30
Skor Jawaban Item9 3.33 .606 30
Skor Jawaban Item10 3.43 .504 30
Skor Jawaban Item11 3.20 .551 30
Skor Jawaban Item12 3.33 AT79 30
Skor Jawaban Item13 3.50 .509 30
Skor Jawaban Item14 3.30 .535 30
Skor Jawaban Item15 3.30 .596 30
Skor Jawaban Item16 3.13 .346 30
Skor Jawaban Item17 3.23 .504 30
Skor Jawaban Item18 3.20 407 30
Skor Jawaban Item19 3.23 .430 30
Skor Jawaban Item20 3.50 .509 30
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
67.43 37.703 6.14(Q 20
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Scale: Reliabilitas Lembar Observasi Motivasi Belajar

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.d
Excluded 0 .0
Total 30 100.d
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.811 16
Item Statistics
Mean Std. Deviation |N
Skor item_1 2.47 776 30
Skor item_2 2.47 571 30
Skor item_3 2.63 .669 30
Skor item_4 2.30 .702 30
Skor item_5 1.93 .365 30
Skor item_6 2.17 791 30
Skor item_7 2.60 .621 30
Skor item_8 1.63 .669 30
Skor item_9 1.70 .750 30
Skor Item_10 2.10 .548 30
Skor item_11 2.30 .596 30
Skor item_12 2.53 .629 30
Skor item_13 1.90 .607 30
Skor item_14 1.80 714 30
Skor item_15 2.50 .630 30
Skor item_16 2.23 1.251 30
Scale Statistics
Mean Variance [Std. Deviation N of ltems
35.27 33.030 5.747 16
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LAMPIRAN 3. HASIL PENELITIAN

3.1 Daftar Nama dan Presensi Siswa Kelas XI Bu2a8MK N 6
Yogyakarta
3.2 Daftar Nama Siswa untuk Masing-Masing KeloknBelajar
3.3 Daftar Pembagian Topik Ahli Siklus |
3.4 Daftar Pembagian Topik Ahli Siklus Il
3.5 Prosedur Pelaksanaan Tindakan Siklus I
3.6 Prosedur Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
3.7 Hasil Observasi Keterlaksanan Pembelajaramiddat Hiasan
Busana dengan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw
Siklus |
3.8 Hasil Observasi Keterlaksanan Pembelajaramidat Hiasan
Busana dengan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw
Siklus |
3.9 Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Bildus
3.10 Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Sillus
3.11 Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Sillus
3.12 Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
3.13 Hasil Angket Pendapat Siswa
3.14 Hasil Penilaian Unjuk Kerja Siklus |
3.15 Hasil Penilaian Unjuk Kerja Siklus 1l
3.16 Peningkatan Hasil Penilaian Unjuk Kerja
3.17 Catatan Lapangan Pra Siklus
3.18 Catatan Lapangan Siklus |
3.19 Catatan Lananaan Siklu
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Lampiran 3.1

SMK NEGERI 6 YOGYAKARTA

DAFTAR NAMA DAN PRESENSI SISWA KELAS XI BUSANA 2

No. Nama Siklus| Siklus 2 Keterangan
1. Alfi Nur Wahyuni \ \
2. Anisa Fitriani \ \
3. Anisa Widyaningrum | v \
4. Annisa Mutiara Siwi N N
5. Ari Setyawati \ \
6. Dwi Milasari \ \
7. Ermalia Nur Hasyimi | V \
8. Eva Mualifatur Rahma | V \
9. Fatimah Saputri \ \

10. Fery Khasanah \ \

11. Firda Nur Hanifa \ \

12. Fita Ardiana \ \

13. Hafsaninda Maghfira R | V \

14, Ika Aprilia Pradika \ \

15. Ineke Ikawati Rosa R | \

16. Isna Nur Fitriyani N N

17. Isnani Purwaningrum | V \

18. lta Titi Wahyuni \ \

19. Lilis Sulis Tia Rini V V

20. Neria Rizki Hidayat \ \

21. Noni Widyaningsih \ \

22. Nur Diyaningsih \ \

23. Rachmawati N N

24, Rani Windarwati \ \

25. Rika Dwiningsih \ \

26. Rima Tri Wahyuningsih | V \

27. Septi Widarti \ \

28. Solichah V V

29, Titis Putri Maghfiroh \ \

30. Wiji nuruni \ \
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Lampiran 3.2

DAFTAR NAMA SISWA UNTUK MASING-MASING KEL OMPOK
BELAJAR MEMBUAT HIASAN BUSANA DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

Kelompok ke Nama Kelompok | Anggota Kelompok

1. A Alfi Nur Wahyuni
Anisa Fitriani

Anisa Widyaningrum
Annisa Mutiara Siwi
Ari Setyawati

Dwi Milasari

Ermalia Nur Hasyimi
Eva Mualifatur Rahma
Fatimah Saputri

Fery Khasanah

Firda Nur Hanifa

Fita Ardiana
Hafsaninda Maghfira R
Ika Aprilia Pradika
Ineke lkawati Rosa R

Isna Nur Fitriyani
Isnani Purwaningrum
Ita Titi Wahyuni

Lilis Sulis Tia Rini
Neria Rizki Hidayat
Noni Widyaningsih
Nur Diyaningsih
Rachmawati

Rani Windarwati
Rika Dwiningsih
Rima Tri Wahyuningsih
Septi Widarti
Solichah

Titis Putri Maghfiroh
Wiji nuruni

RO TP POOT P OROTROROTROROTPOROTY
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Lampiran 3.3

DAFTAR PEMBAGIAN TOPIK AHLI DALAM PEMBELAJARAN
MEMBUAT HIASAN BUSANA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE JIGSAW SIKLUSI

Tim Ahli

Nama Topik Ahli

Anggota Tim Ahli

1.

Tusuk simpul peranci
(french knot)

Ari Setyawati

Fatimah Saputri

Ineke lkawati Rosa R
Neria Rizki Hidayat
Rani Windarwati

Rima Tri Wahyuningsih

Tusuk
stitch)

pita (ibbon

Anisa Widyaningrum
Dwi Milasari
Hafsaninda Maghfira R
Lilis Sulis Tia Rini

Rika Dwiningsih

Septi Widarti

Tusuk mawar laba-lab|
(spider web rose

Alfi Nur Wahyuni

Eva Mualifatur Rahma
Firda Nur Hanifa

Ita Titi Wahyuni

Nur Diyaningsih
Solichah

Tusuk tulang daut

(leaf stitch

Annisa Mutiara Siwi
Ermalia Nur Hasyimi
Fita Ardiana

Isnani Purwaningrum
Noni Widyaningsih
Titis Putri Maghfiroh

Tusuk susun daun

~poooprooooprooooB[rrpanoprooocH

Anisa Fitriani

Fery Khasanah
Ika Aprilia Pradika
Isna Nur Fitriyani
Rachmawati

Wiji nuruni
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Lampiran 3.4

DAFTAR PEMBAGIAN TOPIK AHLI DALAM PEMBELAJARAN
MEMBUAT HIASAN BUSANA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE JIGSAW SIKLUSII

Tim Ahli Nama Topik Ahli Anggota Tim Ahli
1. Tusuk simpul peranci Annisa Mutiara Siwi
(french knot) Fery Khasanah
Fita Ardiana
Isna Nur Fitriyani
Rachmawati
Wiji nuruni
2. Tusuk pita (ibbon Ari Setyawati
stitch) Eva Mualifatur Rahma

Ineke Ikawati Rosa R
Isnani Purwaningrum
Nur Diyaningsih
Solichah

Anisa Widyaningrum
Ermalia Nur Hasyimi
Hafsaninda Maghfira R
Neria Rizki Hidayat
Noni Widyaningsih
Titis Putri Maghfiroh
Alfi Nur Wahyuni

Dwi Milasari

Ika Aprilia Pradika
Lilis Sulis Tia Rini
Rika Dwiningsih
Septi Widarti

Anisa Fitriani
Fatimah Saputri
Firda Nur Hanifa

Ita Titi Wahyuni

Rani Windarwati
Rima Tri Wahyuningsih

3. Tusuk mawar laba-lab|
(spider web rose

4, Tusuk tulang daut
(leaf stitch

5. Tusuk susun daun

~ooooplreoooplrraooBroooop[roa0 ol
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Lampiran 3.5

PROSEDUR PELAKSANAAN TINDAKAN
SIKLUSI

Gbservasi \ KANAL ISIS
pembelajaran membt 1

hiasan busana di kela
Xl Busana 2 SMK N ¢
Yogyakarta 2.

N

oY

)

demonstrasi

) 3

AEFL EKSI

. Menggunakan meto
ceramah dan

Motivasi belajar sisv
masih rendah
Menggunakan model

\ KPERENCANAAN \

1. Menyusun rencana
dan strategi
pembelajaran

. Menyusun dan
menyiapkan instrume
penelitian

3. Menyusunjobsheet

 pembelajaran 4. Menyiapkan bahan
\_ J - et ")

ﬁBSERVAa

Hasil observasi dari tindakan

(30%) tergolong

denq
penerapan model pembelajaran kooperatif
jigsaw menunjukkan peningkatan motiv
belajar sebesar 18,16%. Dari 30 siswa terc
5 siswa (16,7%) tergolong sang#tggi, 16
siswa (53,3%) tergolong tinggi dan 9 sis
rendah. Tetapi,
belajar membuat hiasan busana dengan n

@belajaran kooperatif tiggsaw ini bey

kegie

\ KPELAKSANAAN \

1. Kegiatan
pembelajaran
membuat hiasan
busana dengan
menggunakan model
pembelajaran
kooperatif tipgigsaw

% Mengevaluasi prosy

-

Pada siklus | melalui  moc
pembelajaran kooperatif tipgigsaw
cukup menunjukkan peningka
motivasi belajar siswa dalam memk
hiasan busana. Akan tetapi moti
belajar siswa dalam membuat hia
busana belum beitu memuaskan, m
ada 9 siswa yangdergolong motivas
rendah. Jalannya diskusi juga be
maksimal. Siswa belum terbiasa den
tahapan model pembelajaran koope
tipe jigsaw dan anggota kelompokny
Guru kurang tegas dan Kure
berinteraksi dengan siswa sehin
respon yang diberikan siswa kel
diberi kesempatan bertanya. Me
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~

Hasil yang dicapai
belum memuaskan

=)

ﬁEVl S| PERENCANAAN \

Berdasarkan hasil refleksi pada siklu
guru mencoba membuat suasana |
akrab dan komunikatif serta memberi
motivasi dengan intensitas yang le
tinggi kepada siswdebih mengingatke
lagi tentang peimignya kerjasama dal:
kelompok, &n mengemukakan bah
pembagian kelompok kooperatif dis
dibagi secara heterogen dan dihara
siswa dapat beosialisasi kepada sen
teman sertalebih bersikap lebih teg
kepada siswa sehingga siswa i
seenaknya dalam mengikut
pembelajaran. Pembelajaran embua
hiasan busana dilaksanakan di dua te
belajar yaitu di depan ruargboratoriun

1l




Lampiran 3.6

PROSEDUR PELAKSANAAN TINDAKAN

SIKLUSII

/ OBSERVASI \

Berdasarkan observasi tindakan der
penerapan model pembelajaran koope
tipe jigsaw setelah melalui upaya perbail
pada siklus Il, menunjukkan peningka
motivasi belajar sebesar 19,35% dari si
I. Dari 30 siswa terdapat 19 siswa (63, <:|
tergolong sangat tinggi, dan 11 sis
(36,7%) tergolong tinggi. Hasil peningka
motivasi ini sidah menunjukkan hasil ya
cukp memuaskan. Selain itu, taha
pembelajaran terlaksana dengan baik. S
sudah terbiasa dengan pelaksal
pembelajaran yang digunakan sehin
dapat menentukan strategi untuk me
keberhasilan individu dan kelompok. 1@u
lebih berinteraksi dan bersikap lebih te
sehingga siswa tidak seenaknya de
pembelajaran

/ REFLEKSI \

Pada siklus 1l melalui model pembelaja
kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatke
motivasi belajar siswa dalam membuat hi
busana kelas XI Busana 2. Siswa sl
menunjukkan minat, perhatian dan sema
yaang tinggi. Besarnya usaha belajar siswa d
mencapai keberhasilan dan kepedulian terh
teman serta ketepan penyelesaian tugas bel
maupun waktu pengumpulan tugas. Dari t
angket pendapat dapat disimpulkan bahwa ¢

@sa lebih senang dengan pemw
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KPERENCANAAN \

1. Menyusun rencana
pembelajaran

2. Mempersiapkan
instrumen penelitian

3. Membuat langkah-
langkah

pembelajaran

QMempersiapkm /
KDELAKSANAAN \

1. Kegiatan pembelajaran
membuat hiasan busang
dengan menggunakan
model pembelajaran
kooperatif tipgigsaw
yang telah melalui
upaya perbaikan

QMengevaluasi prosey

S

[ Selesai ]




Lampiran 3.7

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MEMBUAT HIASAN BUSANA DENGAN M ODEL

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

Siklus ke- o
Hari/tanggal : Selasa 15 November 2011
Kelas : Xl Busana 2

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda {( ) pada salah satu kolom kriteria "Ya” atau "Tidak&suai
dengan pengamatan anda selama kegiatan belajarajaengembuat hiasan
busana menggunakan model pembelajaran kooperpéf jigsaw, kemudian
deskripsikan hasil pengamatan anda tersebut!

Hasll
No | Kriteria Pengamatan Pengamatan Deskripsi
Ya Tidak

1. Guru mengucap salam pada awal v Pandangan seluruh siswa
pembelajaran tertuju pada guru

2. Siswa menjawab salam yang diucapkary Seluruh siswa menjawab
oleh guru salam dengan suara lantang

3. Guru mengecek kehadiran siswa v Dengan bertanya pada
sebelum memulai pelajaran siswa

4, Guru memberikan apersepsi S Mengaitkan dengan mater
(pengetahuan awal) pertemuan sebelumnya

5. Guru menyampaikan tujuan v Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai belajar sulam pita

6. Siswa mengetahui tujuan pembelajaran/” Siswa menjawab “ iya bu”
yang telah disampaikan oleh guru saat guru menanyakan

7. Guru menyampaikan secara singkat | /- Guru menjelaskan alur
tentang pelaksanaan pembelajaran pembelajaran kooperatif
kooperatif tipe jigsaw tipe jigsaw

8. Guru menyampaikan manfaat dari v Guru menyampaikan
materi yang dipelajari maanfaat salah satunya

dapat untuk menghias
bandana, kerudung, tas

9. Siswa mengetahui manfaat dari materi /-
yang dipelajari

10. | Siswa mempersiapkan diri sebelum |/
proses belajar mengajar dimulai

11. | Siswa mempersiapkan alat dan bahan
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugas
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Hasll

No | Kriteria Pengamatan Pengamatan Deskripsi
Ya Tidak
12. | Guru memberikan penjelasan terlebih|
dahulu tentang materi sulam pita padg
seluruh siswa
13. | Guru memberikan kesempatan kepada,
siswa untuk bertanya tentang materi
yang belum dipahami
14. | Guru memberikan petunjuk dalam S
pembuatan tusuk sulam pita
15. | Guru membentuk kelompok-kelompok - Kelompok dibagi menurut
belajar secara heterogen no presensi
16. | Siswa membentuk kelompok sesuai |
petunjuk guru
17. | Guru mengingatkan agar setiap v
kelompok menggunakan keterampilan
kooperatif
18. | Guru memberikan topik-topik ahli pada.,” Tupik ahli dibagi dengan
setiap kelompok undian
19. | Siswa yang memperoleh topik yang |y
sama berkumpul membentuk suatu
kelompok ahli
20. | Siswa aktif berdiskusi pada kelompok| /- Hanya sedikit yang terlibat
ahli untuk memecahkan masalah sesyai aktif dalam diskusi
topik ahli yang diberikan
21. | Siswa ahli menjelaskan materi kepada /- Siswa saling bertukar
anggota kelompokknya (kelompok informasi topik ahli
jigsaw)
22. | Siswa mengerjakan tugas sesuai dengah
penjelasan ahli yaitu sesuai dengan
langkah pembuatan tusuk sulam pita
23. | Guru membimbing siswa dalam S
kelompok belajar
24. | Siswa mengerjakan tugas membuat | /-
sulaman pita
25. | Siswa bersama guru menyimpulkan |/ Menyimpilkan
kegiatan pembelajaran pembelajaran pertemuan
hari ini
26. | Guru mengkoreksi hasil kerja siswa |
27. | Guru memberikan umpan balik kepada,”
hasil kerja siswa
28. | Guru memberikan penghargaan kepadd Memberikan penghargaan

siswa yang memiliki hasil yang terbaik

berupa sanjungan “sulama
pita ini sangat bagus” perly
dicontoh teman-teman yan
lain
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Hasl

No | Kriteria Pengamatan Pengamatan Deskripsi
Ya Tidak
29. | Guru mengingatkan siswa unt v
mempelajari topik bahasan berikutr
dirumah
30. | Guru menutup pelajar S Dengan mengucapk
salan
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Yogyakarta, November 20

Observer
“hnf

( Mudrikah




Lampiran 3.8

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

MEMBUAT HIASAN BUSANA DENGAN M ODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

Siklus ke- |
Hari/tanggal : Selasa 15 November
Kelas : Xl Busana 2

Petunjuk pengisian:
Berilah tanda «( ) pada salah satu kolom kriteria "Ya" atau "Tidak&suai
dengan pengamatan anda selama kegiatan belajarajaengembuat hiasan
busana menggunakan model pembelajaran kooperpéf jigsaw, kemudian
deskripsikan hasil pengamatan anda tersebut!

2011

[¢)

Hasll
No | Kriteria Pengamatan Pengamatan Deskripsi
Ya Tidak
1. Guru mengucap salam pada awal | /-
pembelajaran
2. Siswa menjawab salam yang J
diucapkan oleh guru
3. Guru mengecek kehadiran siswa | /- Dengan memanggil siswa
sebelum memulai pelajaran satu per satu
4. Guru memberikan apersepsi J Mengaitkan dengan materi
(pengetahuan awal) pertemuan sebelumnya
5. Guru menyampaikan tujuan J
pembelajaran yang hendak dicapai
6. Siswa mengetahui tujuan J
pembelajaran yang telah disampaikan
oleh guru
7. Guru menyampaikan secara singkat,/ Guru menyampaikan metod
tentang pelaksanaan pembelajaran serta meminta siswa untuk
kooperatif tipe jigsaw bersama-sama menyebutkan
langkah-langkahnya
8. Guru menyampaikan manfaat dari | /-
materi yang dipelajari
9. | Siswa mengetahui manfaat dari J
materi yang dipelajari
10. | Siswa mempersiapkan diri sebelum /- Sudah lengkap dengan baju
proses belajar mengajar dimulai praktek (celemek dan celana
panjang)
11. | Siswa mempersiapkan alat dan bahagh
yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas
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No

Kriteria Pengamatan

Hasl

Pengamatan

Ya

Tidak

Deskripsi

12.

Guru memberikan penjelasan terle
dahulu tentang materi sulam pita
pada seluruh siswa

bifi

13.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya tenta
materi yang belum dipahami

-
ng

14.

Guru memberikan petunjuk dalam
pembuatan tusuk sulam pita

15.

Guru membentuk kelompok-
kelompok belajar secara heterogen

Kelompok dibagi menurut n
presensi

O

16.

Siswa membentuk kelompok sesuai

petunjuk guru

17.

Guru mengingatkan agar setiap
kelompok menggunakan
keterampilan kooperatif

18.

Guru memberikan topik-topik ahli
pada setiap kelompok

Tupik ahli dibagi dengan
undian

19.

Siswa yang memperoleh topik yang
sama berkumpul membentuk suatu
kelompok ahli

20.

Siswa aktif berdiskusi pada
kelompok ahli untuk memecahkan
masalah sesuai topik ahli yang
diberikan

Siswa terlihat aktif
berdiskusi

21.

Siswa ahli menjelaskan materi
kepada anggota kelompokknya
(kelompok jigsaw)

7

Siswa saling bertukar
informasi topik ahli

22.

Siswa mengerjakan tugas sesuai

dengan penjelasan ahli yaitu sesuai

dengan langkah pembuatan tusuk
sulam pita

7

23.

Guru membimbing siswa dalam
kelompok belajar

7

24.

Siswa mengerjakan tugas membug
sulaman pita

it/

25.

Siswa bersama guru menyimpulka
kegiatan pembelajaran

N

26.

Guru mengkoreksi hasil kerja siswa ./

27.

Guru memberikan umpan balik
kepada hasil kerja siswa

a

Menyampaikan kelebihan
dan kekurangan hasil sulam

28.

Guru memberikan penghargaan
kepada siswa yang memiliki hasil
yang terbaik

7

Memberikan penghargaan
berupa sanjungan “

29.

Guru mengingatkan siswa untuk
mempelajari topik bahasan

berikutnya dirumah
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No

Kriteria Pengamatan

Hasl

Pengamatan Deskripsi

Ya

Tidak

30.

Guru menutup pelajar

7

Dengan mengucapkan sal

240

Yogyakarta, November 20

Observer

I

( Mudrikah




Lampiran 3.9

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM MEMBUAT HIASAN BUSANA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW PRA SIKLUS

Inisiatif aktivitas belajar siswa Usaha belajansis Ketepatan )
Responden > Total Kategori

1 2 3 4 5 6 | > 7 8 9 10| 11| 12| 13 14 % 15 | 16 | ¥
1 2 3 3 3 2 2 15 3 2 3 3 2 3 1 1 18 2 4 6 39 Rendah
2 2 2 3 2 2 2 13 3 1 1 2 3 2 2 2| 16 2 1 3 32 Rendah
3 2 3 2 2 2 2 13 2 2 1 2 2 2 2 3 16 2 ] 3 32 Rendah
4 2 3 3 3 2 1 14 3 1 2 2 3 3 1 1 16 3 3 6 36 Rendah
5 2 2 2 2 2 2 12 3 2 1 2 2 2 2 1 15 2 ] 3 30 Samgaiah
6 3 3 4 3 2 3 18 4 1 2 2 3 4 2 2| 20 3 3 6 44 Tinggi
7 3 2 4 2 2 3 16 3 2 3 2 3 4 3 3 23 3 4 7 46 Tinggi
8 4 3 3 3 2 3 18 3 1 1 2 3 3 2 1 16 3 4 7 41 Tinggi
9 2 2 2 3 2 1 12 2 1 1 2 2 2 2 1 13 2 3 5 30 Samgaiah
10 3 2 2 1 1 2 11 2 1 1 2 2 2 2 2 14 2 2 4 29 Saegaah
11 3 2 3 3 3 3 17 3 3 1 3 3 2 3 2 20 Y. 3 5 42 Tiingg
12 2 3 3 3 2 2|15 3 2 2 3 2 3 2 2119 3 3 6 40 Tinggi
13 4 3 3 2 2 4 18 3 2 3 1 3 3 1] 1 17 4 4 8 43 Tiingg
14 3 3 2 2 2 1 13 2 1 1 3 2 2 2 2 15 3 ] 4 32 Renda
15 2 3 3 2 2 2 14 2 2 2 2 2 2 2 2 16 3 ] 4 34 Renda
16 3 2 2 3 2 3 15 3 2 1 2 2 3 2 2 17 3 1 4 36 Renda
17 3 1 3 2 2 2|13 3 2 1 1 2 3 3 1|16 2 4 6 35 Rendah
18 2 2 2 3 2 2|13 3 1 2 2 2 2 2 2|16 3 1 4 33 Rendah
19 2 3 2 3 2 2 14 2 1 1 2 2 2 1 2 13 Y. ] 3 30 Saegaah
20 1 2 2 2 2 2|11 2 1 2 2 2 2 1 2|14 2 1 3 28 Sangat rendah
21 3 2 3 1 2 1 12 3 1 3 2 2 3 2 3 19 4 3 7 38 Renda
22 3 2 2 2 1 3 13 3 1 2 3 2 2 2 2 17 Y. ] 3 33 Renda
23 3 3 3 3 2 3 17 2 3 1 2 2 3 2 3 18 2 3 5 40 Tiingg
24 3 3 3 3 2 2 16 2 2 2 1 2 2 2 2 15 Y. 3 5 36 Renda
25 3 2 3 3 2 3 16 3 3 1 2 3 3 2 3 20 3 3 6 42 Tiingg
26 2 2 2 2 2 2 12 2 2 2 2 2 2 1 1 14 Y. ] 3 29 Saegaah
27 3 3 4 2 2 3 17 3 2 1 3 4 3 2 2 20 2 4 6 43 Tiingg
28 2 3 2 1 1 2 11 3 2 3 2 2 3 3 1 19 3 1 4 34 Renda
29 1 3 2 1 2 1 10 2 1 2 2 2 2 2 1 14 Y. ] 3 27 Saegaah
30 1 2 2 2 2 1] 10 1 1 2 2 1 2 1 1|11 2 1 3 24 Sangat rendah
> Total 74| 74| 79| 69| 58 65 419 7B 419 81 3 69 (76 |574 |H497 75 67 142 1063
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Lampiran 3.10

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM MEMBUAT HIASAN BUSANA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW SIKLUSI

Responde Inisiatif aktivitas belajar siswa Usaha belajansis Ketepatan S Total Kategori

1 2 3 415 6 y 7 8 9 10| 11| 12| 13 14 % 15 16| >
1 3 3 4 1 3 2 3 18 4 2 3 3 2 3 3 2 22 3 a7 47 Tinggi
2 3 2 3 3 2 2 15 3 2 2 3 3 2 3 2 20 3 B 6 41 Tinggi
3 3 2 3 2 2 3 15 2 3 2 2 2 2 4 3 20 2 B 5 40 Tinggi
4 2 4 | 3 3 2 2 16 3 2 3 2 3 3 2 2 20 3 B 6 42 Tinggi
5 2 3 2 3 3 3 16 3 3 2 3 2 2 3 2 20 3 R 5 41 Tinggi
6 3 3 3 3 3 3 18 3 2 2 2 3 4 4 3 23 3 a7 48 Satimgyi
7 3 2 4 1 3 3| 4 19 4 3 1 3 3 4 3 3 24 4 4 8 51 Satimgyi
8 3 3 3 3 2| 4 |18 3 3 2 3 3 3 3 3123 3 4 |7 48 Sangat tinggi
9 2 3 3 3 2 3 16 3 2 3 2 3 3 2 1 19 2 B 5 40 Tinggi
10 3 2 2 2 2 3 14 2 1 2 3 2 3 3 1 17 3 3 6 37 Renda
11 3 3 3 3 2 3 17 3 3 2 3 3 2 3 2 21 3 4 7 45 Tingg
12 3 4 | 3 3 2 3 18 3 2 1 3 3 3 2 3 20 3 3 6 44 Tiingg
13 3 4 | 3 3 2 4 19 3 2 3 2 3 3 2 3 21 4 4 8 48 Tingg
14 3 3 2 3 2 3 16 3 3 1 3 2 2 3 2 19 3 2 5 40 Tiingg
15 3 3 3 3 2 3 17 2 2 2 2 2 2 2 2 16 3 2 5 38 Renda
16 2 2 2 3 2 3 [14 3 2 2 2 2 3 3 2119 4 4 |8 41 Tinggi
17 3 3 3 2 2 2 15 3 2 1 1 2 3 3 2 17 3 4 7 39 Renda
18 2 3 2 3 2 2 14 3 2 2 3 2 2 2 3 19 3 4 7 40 Tiingg
19 2 3 2 3 2 3 |15 2 2 2 2 2 2 3 2117 2 3 1|5 37 Rendah
20 2 3 2 2 2 2 13 2 1 2 3 2 2 3 3 18 2 3 5 36 Renda
21 3 2 3 2 2 3 15 3 2 3 2 2 3 2 3 20 4 3 7 42 Tiingg
22 3 3 2 2 2 3 15 3 2 2 3 2 2 3 3 20 3 3 6 41 Tingg
23 4 3 3 3 3 3 19 3 3 2 2 2 3 2 3 20 2 3 5 44 Tiingg
24 3 3 3 3 2 3 17 2 2 2 1 2 2 2 3 16 2 3 5 38 Renda
25 3 2 3 3 2 3 16 3 3 3 2 3 3 2 3 22 3 4 7 45 Tingg
26 2 3 3 2 2 3 15 3 2 2 2 2 2 3 2 18 2 3 5 38 Renda
27 3 3 4 3 2 3 18 3 2 3 3 4 3 2 3123 3 4 |7 48 Sangat tinggi
28 3 3 2 2 1 3 14 3 2 3 2 2 3 3 2 20 3 3 6 40 Tiingg
29 2 3 2 2 2 2 13 2 3 2 2 2 2 2 2 17 2 3 5 35 Renda
30 2 2 2 3 2 2 13 2 2 2 3 3 2 2 1 17 2 2 4 34 Renda
Y Total 81| 85| 82 81 63 86 478 84 67 64 J2 [73 [78 |791 |7588 85 97| 182 1248
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Lampiran 3.11

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM MEMBUAT HIASAN BUSANA MELALUI MODEL

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW SIKLUSII

Kategori

Sangat tinggi
Tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi
Tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi
Tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi

Sangat tinggi
Tinggi

Sangat tinggi
Tinggi

Sangat tinggi
Tinggi

Sangat tinggi
Tinggi

Sangat tinggi

Sangat tinggi

Tinggi
Tinggi

> Total
55
49

51

53
47

54
55
53
49

47

50
49

56
47

45

46

45

48

48

47

48

49

52
45

50
48

54
48

47

45

1480

214

16

115

Ketepatan

15

99

145

28
25

24
26
23

25

27
26
24
22
23

23

26
23

21

21

22
23

24
23

24
21

24
22
24
24
25

25

24
22
96714

13

101

12

89

11

91

10

86

76

80

Usaha belajansis

95

104 552

72

89

96

97

Inisiatif aktivitas belajar siswa

1

94

Responden

10
11

12

13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29

30

> Total
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Lampiran 3.12

PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM MEMBUAT
HIASAN BUSANA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE JIGSAW

No. Motivasi Peningkatan Motivasi (%)
Responden| pra siklus Siklus | | Siklus Il Pra - Siklus | Siklus Siklus I
1 39 45 55 15.38 22.22
2 32 41 49 28.12 19.51
3 32 40 51 25.00 27.50
4 36 42 53 16.67 26.19
5 30 40 47 33.33 17.50
6 44 48 54 9.09 12.50
7 46 51 55 10.86 7.84

8 41 48 53 17.07 10.41
9 30 40 49 33.33 22.50
10 29 37 47 27.58 27.02
11 42 45 50 7.14 11.11
12 40 44 49 10.00 11.36
13 43 48 56 11.62 16.67
14 32 40 47 25.00 17.50
15 34 38 45 11.76 18.42
16 36 41 46 13.88 12.19
17 35 39 45 11.42 15.38
18 33 40 48 21.21 20.00
19 30 37 48 23.33 29.73
20 28 36 47 28.57 30.55
21 38 42 48 10.52 14.29
22 33 41 49 24.24 19.51
23 40 44 52 10.00 18.18
24 36 38 45 5.55 18.42
25 42 45 50 7.14 11.11
26 30 38 47 26.67 23.68
27 43 48 54 11.62 12.50
28 34 40 48 17.64 20.00
29 27 35 a7 29.62 34.29
30 28 34 45 21,42 32.335
Jumlah 1063 1245 1479 544.89 580.47
Rata-rata | 35,4 41,5 49,3 18.16 19.35

244




Lampiran 3.13

HASIL ANGKET PENDAPAT SISWA TERHADAP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBUAT HIASAN PADA

BUSANA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

Kategori

SasEEng

sasgaing

SasEEng

Senang

sasgaing

SasEEng

sasgaing

sasgadng

SasEyeng

seseRERng

desEgERang

sesepERng

Sgnan

seseRERng

desEERang

desEgERang

seseERng

desEgERang

SasegEng

degEERang

desEgERng

SasEng

desEgERang

SesEng

desEERang

SaseEng

Sgnan

desEgERang

SesEng

sgnan

b (')I' otal

71
64
80
59
68
66
68
60
63

60
75
74
58

76
70
74
67
78
62
66
76
70
64
69
60
67
58
67
69
59
2018

19

104

18

14

96

17

96

1p

94

15

99

14

99

13

1am5

12

)

11

10

103

100

104

107

108

104

107

101

98

No Butir Pernyataan

1

111

No.Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

27
28
29
30

Total
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Lampiran 3.14

HASIL PENILAIAN UNJUK KERJA SIKLUSI

No | Nama Persiapan_| Jumlah | Proses Jumiah | Hasll Jumiah Nilai Akhir Kategori
a b 1 a b c d 2 a b c d 3
1 | Alfi Nurw 3 4 17,5 3 4 4 3 43,75 3 3 3 3 22,5 B3| Tuntas
2 | Anisa Fitriani 3 3 15 3 4 3 3 40,625 3 2 2 3 58,7 74,375| Belum tuntas
3 | AnisaW 3 4 17,5 3 3 3 3 37,5 2 3 3 3 20,625 75,6 Tuntas
4 | Annisa Mutiara 3 4 17,5 3 3 3 4 40,625 2 2 3 3| 8,74 76,875| Tuntas
5 | Ari Setyawati 3 4 17,5 3 3 2 2 31,25 3 3 3 3 22,5 71,25 | Belum tuntas
6 | Dwi Milasari 3 3 15 4 3 3 4 43,75 4 3 3 4 26,25 5 [8Tuntas
7 | Ermalia Nur H 3 3 15 4 4 4 4 50 3 4 4 4 28,125 , 193 | Tuntas
8 | Eva Mualifatur R 3 3 15 3 4 3 3 40,625 3 3 3 3 ,622 78,125| Tuntas
9 | Fatimah Saputri 2 3 12,5 3 4 3 3 40,625 3 3 3 4 24,375 77,5 Tuntas
10 | Fery Khasanah 4 3 17,5 3 3 3 3 37,5 3 2 3 3 280, 6 75,625| Tuntas
11 | Firda Nur Hanifa 3 3 15 3 3 4 3 40,625 3 3 3 3 22,5 78,125/ Tuntas
12 | Fita Ardiana 3 3 15 3 3 3 3 37,5 4 3 3 2 22,5 7buntas
13 | Hafsaninda M 4 3 17,5 4 4 4 4 50 4 4 3 3 26,25 93,75| Tuntas
14 | Ika Aprilia Pradika 3 3 15 3 3 3 2 34,375 3 3 3| 3 22,5 71,875 Belum tuntas
15 | Ineke Ikawati R 4 4 20 3 3 3 3 37,5 4 3 3 3 24,375 81,875/ Tuntas
16 | Isna Nur Fitriyani 4 3 17,5 3 3 3 3 37,5 4 3 3 2| 225 77,5| Tuntas
17 | Isnani P 3 4 17,5 3 4 3 3 40,625 4 3 3 3 24,375 82,5 | Tuntas
18 | Ita Titi Wahyuni 3 4 17,5 3 3 3 2 34,375 4 3 3 2| 225 74,375 Belum tuntas
19 | Lilis Sulis Tia Rini 2 3 12,5 3 3 3 3 37,5 3 3 2|2 18,75 68,75 Belum tuntas
20 | Neria Rizki Hidayat 2 3 12,5 3 3 3 3 37,5 3 3 2| 3 20,625 70,625 Belum tuntas
21 | Noni Widyaningsih 3 4 17,5 3 4 3 3 40,624 3 3 3 4 24,375 82,5/ Tuntas
22 | Nur Diyaningsih 4 3 17,5 3 3 4 3 40,625 4 3 3 3| 24,375 82,5/ Tuntas
23 | Rachmawati 4 3 17,5 3 4 3 3 40,624 3 3 3 3 22,5 80,625| Tuntas
24 | Rani Windarwati 3 3 15 3 3 4 3 40,625 3 4 3 2 ,522 78,125| Tuntas
25 | Rika Dwiningsih 3 3 15 3 3 3 3 37,5 3 3 3 4 28,3 76,875| Tuntas
26 | Rima TriW 4 3 17,5 3 3 3 3 37,5 3 3 3 2 20,625 75,625 | Tuntas
27 | Septi Widarti 4 4 20 3 4 3 3 40,625 3 3 3 4 28,3 85| Tuntas
28 | Solichah 4 3 17,5 3 3 3 3 37,5 3 3 3 4 24,375 79,375 Tuntas
29 | Titis Putri M 3 3 15 3 4 2 2 34,375 3 3 3 2 25,6 70 | Belum tuntas
30 | Wiji Nuruni 2 3 12,5 3 3 2 2 31,25 3 3 3 3 22,5 66,25| Belum tuntas
Jumlah 99 103 5085 96 10| 9 92 12125 00 93 91 906,875 2424,378
Rata-rata 75,564516
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Lampiran 3.15

HASIL PENILAIAN UNJUK KERJA SIKLUSII

No Nama Persiapan Jumlah 1 Proses Jumlah 2 Hasil Jumiah Nilai Akhir Kategori
a b a b c d a b C d 3
1 Alfi Nur W 4 4 20 4 4 4 3 46,875 4 3 3 4 26,25 125 Tuntas
2 Anisa Fitriani 3 4 17,5 4 4 3 3 43,75 3 2 2 4 628, 81,875 Tuntas
3 Anisa W 3 4 17,5 3 3 3 3 37,5 3 3 3 4 24,37p ™,3 Tuntas
4 Annisa Mutiara 4 4 20 3 4 3 4 43,75 3 2 3 3 20,62 84,375 Tuntas
5 Ari Setyawati 3 4 17,5 3 3 3 2 34,375 3 3 3 4 328, 76,25 Tuntas
6 Dwi Milasari 4 4 20 4 4 3 4 46,875 3 3 3 4 24,375 91,25 Tuntas
7 Ermalia Nur H 4 4 20 4 4 4 4 50 3 4 4 4 28,125 ,198 Tuntas
8 Eva Mualifatur R 4 4 20 3 4 3 3 40,625 4 3 3 4 ,286 86,875 Tuntas
9 Fatimah Saputri 4 3 17,5 3 4 4 3 43,75 3 3 3 4 35 85,625 Tuntas
10 Fery Khasanah 4 3 17,5 3 3 4 3 40,625 3 2 3 3 ,6280 | 78,75 Tuntas
11 Firda Nur Hanifa 3 3 15 4 3 4 3 43,75 3 3 3 3 ,522 81,25 Tuntas
12 Fita Ardiana 4 4 20 3 3 3 3 37,5 4 3 3 2 22,5 80 Tuntas
13 Hafsaninda M 4 4 20 4 4 4 4 50 4 4 3 3 26,25 296, Tuntas
14 Ika Aprilia Pradika 3 3 15 3 3 4 3 40,625 3 3 3|3 22,5 78,125 Tuntas
15 Ineke Ikawati R 4 4 20 3 3 4 3 40,625 4 3 3 4 ,226 86,875 Tuntas
16 Isna Nur Fitriyani 4 3 17,5 4 3 3 3 40,625 4 3 3|2 22,5 80,625 Tuntas
17 Isnani P 4 4 20 4 4 3 4 46,875 4 3 3 3 24,375 291 Tuntas
18 Ita Titi Wahyuni 3 4 17,5 3 3 3 2 34,375 4 3 3 3 | 24,375 76,25 Tuntas
19 Lilis Sulis Tia Rini 3 3 15 3 3 3 3 37,5 3 3 3 4 | 24,375 76,875 Tuntas
20 Neria Rizki Hidayat 3 3 15 3 3 3 3 37,5 3 3 3 3| 225 75 Tuntas
21 Noni Widyaningsih 3 4 17,5 4 4 4 3 46,875 3 3 3|4 24,375 88,75 Tuntas
22 Nur Diyaningsih 4 4 20 3 4 4 3 43,75 4 3 3 4 286, 90 Tuntas
23 Rachmawati 4 3 17,5 4 4 3 3 43,75 3 3 3 4 24,37585,625 Tuntas
24 Rani Windarwati 3 3 15 3 3 4 3 40,625 3 4 3 3 ,328 80 Tuntas
25 Rika Dwiningsih 4 3 17,5 3 3 3 3 37,5 3 3 4 4 ,286 81,25 Tuntas
26 Rima Tri W 4 4 20 3 3 3 3 37,5 3 3 3 4 24,375 883 Tuntas
27 Septi Widarti 4 4 20 4 4 4 3 46,875 4 3 3 4 36,2 | 93,125 Tuntas
28 Solichah 4 3 17,5 3 4 3 3 40,625 3 3 3 4 24,371582,5 Tuntas
29 Titis Putri M 3 3 15 3 4 3 2 37,5 3 3 3 3 22,5 57 Tuntas
30 Wiji Nuruni 3 3 15 3 3 3 3 37,5 3 3 3 4 24,379 6,875 Tuntas
Jumlah 108 107 537,5 101 105 102 97 1250 100 90 91106 725,625| 2513,125
Rata-rata 81,06855
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Lampiran 3.16

PENINGKATAN HASIL PENILAITAN UNJUK KERJA

No | Nama Siklus | Siklus 1l Peningkatan
1 | Alfi Nur W 83,75 93,125 11,20%
2 Anisa Fitriani 74,375 81,875 10,10%
3 | AnisaW 75,625 79,375 4, 95%
4 | Annisa Mutiara 76,875 84,375 9,75%
5 Ari Setyawati 71,25 76,25 7,02%
6 | Dwi Milasari 85 91,25 7,35%
7 Ermalia Nur H 93,125 98,125 5,36%
8 Eva Mualifatur R 78,125 86,875 11,20%
9 Fatimah Saputri 77,5 85,625 10,48%
10 | Fery Khasanah 75,625 78,75 4,13%
11 | Firda Nur Hanifa 78,125 81,25 4%

12 | Fita Ardiana 75 80 6,67%
13 | Hafsaninda M 93,75 96,25 2,67%
14 | lka Aprilia Pradika | 71,875 78,125 8,69%
15 | Ineke Ikawati R 81,875 86,875 6,10%
16 | Isna Nur Fitriyani 77,5 80,625 4,03%
17 | IsnaniP 82,5 91,25 10,60%
18 | Ita Titi Wahyuni 74,375 76,25 2,52%
19 | Lilis Sulis TiaRini | 68,75 76,875 11,81%
20 | Neria Rizki Hidayat | 70,625 75 6,19%
21 | Noni Widyaningsih | 82,5 88,75 7,57%
22 | Nur Diyaningsih 82,5 90 9,09%
23 | Rachmawati 80,625 85,625 6,20%
24 | Rani Windarwati 78,125 80 2.40%
25 | Rika Dwiningsih 76,875 81,25 5,69%
26 | RimaTriw 75,625 81,675 8%

27 | Septi Widarti 85 93,125 9,55%
28 | Solichah 79,375 82,5 3,93%
29 | Titis Putri M 70 75 7,14%
30 | Wiji Nuruni 66,25 76,875 16,03
Jumlah 2424,375| 2513,125 220,49%
Rata-Rata 75,56 81,06 7,34%
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Lampiran 3.17

Catatan lapangan

Materi : Pembuatan Sulam Pita

Siklus : Pra Siklus

Tanggal : 8 November 2011

Waktu : 3 Jam Pelajaran (07.15-12.00)

A. Pembukaan

1.

Pembelajaran membuat hiasan pada busana dimulai pukl5, guru
masuk dengan memberi salam, mengabsen siswa damparsapkan
siswa untuk memulai pelajaran.

Guru menyakan tugas pada pertemuan sebelumnya

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari eisemuan hari ini
Pelajaran dilaksanakan seperti biasa, yaitu praggknbuatan tusuk
sulam pita pada pembelajaran membuat hiasan pasandudengan
tangan yang rencana pelaksaannya diatur oleh guru.

Guru mengkondisikan siswa untuk memposisikan dirtuki belajar
bordir dan sulaman tangan sesuai giliran. Pad&pern ini siswa yang
belajar bordir nomor presensi 1-15, siswa yangjaelsulaman tangan
nomor urut presensi 16-30, dan bergantian sete&tunistirahat atau 3

jam pelajaran @45 menit.
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B. Penyajian
1. Dalam penyajian guru menyampaikan materi pelajaemgan ceramah
dan demonstrasi secara klasikal.
2. Saat demonstrasi beberapa siswa tidak segera mepighguru sebelum
ditegur
3. Siswa melaksanakan praktik sesuai dengan arahan gur
4. Praktik membuat tusuk sulam pita dilakukan seazdavidu.
5. Suasana kelas kurang tertib karena siswa lebihababgrbicara dari
pada mengerjakan tugas
6. Siswa terlihat kurang bersemangat menyelesaikasthglajarnya
7. Hasil pembuatan tusuk sulam pita masih kurang bagus
C. Penutup
Di akhir pelajaran guru menginstruksikan untuk neteyaikan tugas di

rumah.
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Lampiran 3.18

Catatan L apangan

Materi : Pembuatan sulam pita

Siklus : Pertama

Tanggal : 15 November 2011

Waktu : 3 jam pelajaran (07.15 — 12.00)

A. Pembukaan

1. Pembelajaran menggambar busana dimulai pukul 07@Qu&) masuk
dengan memberi salam, mengabsen siswa dan menpya@rsisiswa untuk
memulai pelajaran.

2. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencaraaiirencanakan
oleh guru dan peneliti untuk menggunakan model gdaydran kooperatif
tipe jigsaw

3. Guru mengkondisikan siswa untuk memposisikan dhtuk belajar bordir
dan sulaman tangan sesuai giliran. Pada pertenmiaiswa yang belajar
bordir nomor presensi 16-30, siswa yang belaj@ansan tangan nomor
urut presensi 1-15, dan bergantian setelah wakitahat atau 3 jam
pelajaran @45 menit.

B. Penyajian
1. Guru langsung menjelaskan tujuan pembelajaran patabuusuk sulam

pita
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2. Guru membagikan jobsheet kepada siswa sebagai dalemn pembuatan
tusuk sulam pita

3. Guru menjelaskan materi sulam pita

4. Guru menjelaskan secara singkat langkah-langkalb@@pran kooperatif
tipe jigsaw

5. Pembagian kelompok belajar dilakukan menurut psasen

6. Ada dua siswa yang kurang setuju dengan pembagibmkok, tetapi
tidak mengutarakannya kepada guru

7. Pembagian topik ahli dilaksanakan dengan undian

8. Proses belajar dilaksanakan dengan diskusi kelompok

9. Hasil sulaman tangan dikumpulkan dan setelah dksikan bersama-
sama

C. Penutup
Pada pelaksanaan proses belajar mengajar tahdmap peelaksanaan

pembelajaran kooperatif tipggsaw sudah terlaksana dengan baik, namun

siswa terlihat masih menyesuaikan diri dan kurargiasa dengan tahapan

pelaksanaan model pembelajaran kooperatifjif@aw ini karena merupakan

hal baru yang sebelumnya belum pernah diterima sifeta. Terlihat adanya

siswa yang bersikap cukup pasif saat berdiskusi ladaakan sesekali mareka

justru membicarakan hal lain di luar materi yandiskusikan. Meskipun

demikian terlihat adanya repon yang baik terhadapgaehpembelajaran ini,

dalam artian ada komunikasi dua arah antar sisaiakemnbali ke kelompok

asalnya dan menjelaskan kepada anggota lain tentatgri yang telah
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dikuasainya, sehingga siswa yang merasa kurang |lghgsung menanyakan
pada temannya. Pembelajaran dilaksanakan di deyemg rlaboratorium
bordir yang luasnya kurang memadai sehingga prpsk&sksanaan diskusi
kurang efektif. Hal ini kemudian menjadi hambatagtika pembelajaran,
karena menyebabkan siswa kurang nyaman dalam pajarael kooperatif

tipe jigsaw.
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Lampiran 3.19

Catatan L apangan

Materi : Pembuatan sulam pita

Siklus : Kedua

Tanggal : 22 November 2011

Waktu : 3 jam pelajaran (07.15 — 12.00)

A. Pembukaan

1. Pembelajaran menggambar busana dimulai pukul 0Qtfy masuk
dengan memberi salam, mengabsen siswa dan mengbersisgiswa
untuk memulai pelajaran.

2. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perengamapdirencanakan
oleh guru dan peneliti untuk menggunakan model @dadran
kooperatif tipgigsaw

3. Guru mengkondisikan siswa untuk memposisikan dirtuki belajar
bordir dan sulaman tangan sesuai giliran. Pad&pern ini siswa yang
belajar bordir nomor presensi 1-15, siswa yangjaelsulaman tangan
nomor urut presensi 16-30, dan bergantian sete&tunistirahat atau 3
jam pelajaran @45 menit.

B. Penyajian
1. Guru langsung menjelaskan tujuan pembelajaran patabuusuk sulam

pita
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2. Guru membagikan jobsheet kepada siswa sebagai aciadem
pembuatan sulam pita

3. Guru menjelaskan materi sulam pita

4. Guru menjelaskan secara singkat langkah-langkah belamaran
kooperatif tipgigsaw

5. Pembagian kelompok belajar dilakukan menurut psasen

6. Pembagian topik ahli dilaksanakan dengan undian

7. Proses belajar dilaksanakan dengan diskusi kelompok

8. Hasil sulaman tangan dikumpulkan dan setelah dksikkan bersama-
sama

9. Dilanjutkan dengan pemberian angket untuk mengetadmdapat siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran membuat hiassanabuwdengan
model pembelajaran kooperatif tipgsaw

C. Penutup

Pada pelaksanaan proses belajar mengajar tahdmap peelaksanaan

pembelajaran kooperatif tipggsaw sudah terlaksana dengan baik, siswa

terlihat terbiasa dengan tahapan pelaksanaan rpedabelajaran kooperatif

tipe jigsaw ini sehingga dapat menetukan strategi untuk memcapa

keberhasilan individu maupun kelompok. yaitu sidvedajar dengan baik,

agar dapat menyampaikan materi dengan baik paga s sehingga di sini

siswa lebih termotivasi untuk belajar dan aktifasalpembelajaran membuat

hiasan pada busana. Guru mencoba membuat suasapedimebih akrab

dan komunikatif serta memberikan motivasi dengaensitas yang lebih
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tinggi kepada siswa sehingga siswa merasa nyamiam daembelajaran.
Guru lebih melakukan interaksi dengan siswa, meikdnerperhatian dan
bimbingan langsung kepada siswa sehingga siswa h leberani

mengungkapkan pendapatnya atau mengajukan pertarig@ada guru.
Guru lebih mengingatkan lagi tentang pentingnya jakama dalam
kelompok, karena keberhasilan individu ditentukaleho keberhasilan
kelompok tujuannya agar siswa lebih meningkatkamjakama dalam
kelompok sehingga membuat siswa meningkatkan kermjas dalam

kelompoknya. Guru juga bersikap lebih tegas kesslaa sehingga siswa
tidak seenaknya dalam pembelajaran. Pembelajafaksdnakan di dua
tempat belajar yaitu depan ruang laboratorium lboraihg digunakan untuk
diskusi kelompok ahli. Sedangkan bagian depan amtaporatorium bordir
digunakan untuk diskusi kelompok asal. Sehingganjaa diskusi kelompok

lebih kondusif.
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ﬂAM PIRAN 4. ANALISISDATA

~

4.1 Analisis Data Hasil Observasi Motivasi Beldfaa Siklus

4.2 Analisis Data Hasil Observasi Motivasi Belegaklus |

4.3 Analisis Data Hasil Observasi Motivasi Belegaklus |

\4.4 Analisis Data Hasil Angket Pendapat Siswa

/
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Lampiran 4.1

ANALISISDATA HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA
PRA SIKLUS

Statistics
Motivasi belajjar Siswa Pra Siklus
N Valid 30
Missing 0
Mean 35.43
Median 34.50
Mode 30
Std. Deviation 5.482
Variance 30.047
Range 19
Minimum 27
Maximum 46
Sum 1063

Motivasi belajjar Siswa Pra Siklus
Frequency |Percent |Valid Percent |Cumulative Percent

Valid |27 1 3.3 3.3 3.3
28 2 6.7 6.7 10.0
29 1 3.3 3.3 13.3
30 4 13.3 13.3 26.7
32 3 10.0 10.0 36.7
33 2 6.7 6.7 43.3
34 2 6.7 6.7 50.0
35 1 3.3 3.3 53.3
36 3 10.0 10.0 63.3
38 1 3.3 3.3 66.7
39 1 3.3 3.3 70.0
40 2 6.7 6.7 76.7
41 1 3.3 3.3 80.0
42 2 6.7 6.7 86.7
43 2 6.7 6.7 93.3
44 1 3.3 3.3 96.7
46 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.d
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Lampiran 4.2

ANALISISDATA HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

SIKLUSI

Statistics

Motivasi Belajar Siswa Siklus |

N Valid 30
Missing 0

Mean 41.50

Median 40.50

Mode 40

Std. Deviation 4.297

Variance 18.466

Range 17

Minimum 34

Maximum 51

Sum 1245

Motivas Belajar Siswa Siklus|

Frequency |Percent |Valid Percent |Cumulative Percent

Valid (34 1 3.3 3.3 3.3
35 1 3.3 3.3 6.7
36 1 3.3 3.3 10.0
37 2 6.7 6.7 16.7
38 3 10.0 10.0 26.7
39 1 3.3 3.3 30.0
40 6 20.0 20.0 50.0
41 3 10.0 10.0 60.0
42 2 6.7 6.7 66.7
44 2 6.7 6.7 73.3
45 3 10.0 10.0 83.3
48 4 13.3 13.3 96.7
51 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.4 100.4
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Lampiran 4.3

ANALISISDATA HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

SIKLUSII

Statistics
Motivasi Belajar Siswa Siklus I
N Valid 30

Missing 0
Mean 49.30
Median 48.5(Q
Mode 47
Std. Deviation 3.303
Variance 10.907
Range 11
Minimum 45
Maximum 56
Sum 1479

Motivas Belajar Siswa Siklusl|
Frequency |Percent |Valid Percent |Cumulative Percent

Valid |45 4 13.3 13.3 13.3
46 1 3.3 3.3 16.7
47 6 20.0 20.0 36.7
48 4 13.3 13.3 50.0
49 4 13.3 13.3 63.3
50 2 6.7 6.7 70.0
51 1 3.3 3.3 73.3
52 1 3.3 3.3 76.7
53 2 6.7 6.7 83.3
54 2 6.7 6.7 90.0
55 2 6.7 6.7 96.7
56 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.d
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Lampiran 4.4

ANALISISDATA HASIL ANGKET PENDAPAT SISWA TERHADAP
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBUAT HIASAN BUSANA
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE JIGSAW

Statistics

Pendapat Siswa

N Valid 30
Missing 0

Mean 67.30

Median 67.00

Mode 60

Std. Deviation 6.320

Variance 39.941

Range 22

Minimum 58

Maximum 80

Sum 2019

Pendapat Siswa

Frequency |Percent |Valid Percent |Cumulative Percent

Valid |58 2 6.7 6.7 6.7
59 2 6.7 6.7 13.3
60 3 10.0 10.0 23.3
62 1 3.3 3.3 26.7
63 1 3.3 3.3 30.0
64 2 6.7 6.7 36.7
66 2 6.7 6.7 43.3
67 3 10.0 10.0 53.3
68 2 6.7 6.7 60.0
69 1 3.3 3.3 63.3
70 3 10.0 10.0 73.3
71 1 3.3 3.3 76.7
74 2 6.7 6.7 83.3
75 1 3.3 3.3 86.7
76 2 6.7 6.7 93.3
78 1 3.3 3.3 96.7
80 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.d
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KLAM PIRAN 5. SURAT IJIN PENELITIAN \

5.1 Permohanan lIzin Penelitian
5.2 Surat Keterangan Izin dari SETDA
5.3 Surat Keterangan Izin dari Dinas Perizinan

5.4 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

- /
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01/11/2011 7:41:00

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734

website : hitp:/ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Cetfficale Mo. Q3C 00552
Nomor : 2601/UN34.15/PL/2011 01 Nopember 2011
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal :  Permohonan Ijin Penelitian

Yth.

1. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Walikota Yogyakarta c.q. Kepala Dinas Perijinan Kota Yogyakarta

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta

Kepala SMK NEGERI 6 YOGYAKARTA

o e

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul ”Peningkatan Motivasi Belajar
Siswa Membuat Hiasan Pada Busana Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1 |Mudrikah 07513241007 |Pend. Teknik Busana - S1 | SMK. Negeri 6
Yogyakarta
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu : Enny Zuhni Khayati, M.Kes.
NIP ;19600427 198503 2 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 01 Nopember 2011 sampai dengan
selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengticapkan
terima kasih.
~Pekan,

R

W?kll Dekan I,

Tembusan:
Ketua Jurusan
Ketua Program Studi

07513241007 No. 533
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:  070/7610/V/2011

Membaca Surat : Wakil Dekan | Fak Teknik UNY Nomor : 2601/un34 15/pl/2011
Tanggal Surat : 1 November 2011 Perihal : |jin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
kepada :

Nama * MUDRIKAH. NIP/NIM : 07513241007

Alamat Karangmalang Yogyakarta .

Judul " PENINGKATAN MOTIVAS| BELAJAR SISWA MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIFE JIGSAW

i : Yogyakarta

Waktu ; Mulai tanggal :

1 (satu) Bulan 03 November s/d 03 Desember 2011

Dengan ketentuan :

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan suratini kembali sebelum berakhir waktunya;

5. g‘in yia(ng diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

erlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Pada tanggal

T .3 Nopember 2011
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Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

Walikota Yogyakarta Cq. Dinas Perizinan

Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Provinsi DIY
Wakil Dekan | Fak. Teknik UNY

Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JIl. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

Dasar

Mengingat

Dijjinkan Kepada

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

77777 SURAT IZIN
NOMOR @ —...Q7020T1

: Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/7610/V/2011 Tanggal :03/11/2011

¢ 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/lKKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Nama - MUDRIKAH NO MHS / NIM - 07513241007
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Alamat - Karangmalang, Yogyakarta
Penanggungjawab : Enny Zuhni Khayati, M. Kes
Keperluan * Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PENINGKATAN

MOTIVASI BELAJAR SISWA MEMBUAT HIASAN PADA
BUSANA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE JIGSAW DI SMK NEGERI 6 YOGYAKARTA

: Kota Yogyakarta

: 03/11/2011 Sampai  03/02/2012

. Proposal dan Daftar Pertanyaan

. 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Tanda tangan pada Tanggal :5-11-2011

Pemegang 1zin

MUDRIKAH

Tembusan Kepada :

n. Képala Dﬁas Perizinan
~ Sekretarig

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Prop. DIY

3. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

4. Kepala SMK Negeri 6 Yogyakarta

5. Ybs.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 6
BIDANG STUDI KEAHLIAN : SENI, KERAJINAN DAN PARIWISATA

Jalan Kenari 4 Telp./ Fax. ( 0274 ) 512251, 546091 Yogyakarta 55166
Website : www.smkn6jogja.co.id e-mail : smkn6yk@yahoo.co.id

T —— T e e
Nomor Dokumen | CM- CM-4.2-TU-01-05

Revisi

2
Tanggal Berlak 27 Oktober 2011

SURAT KETERANGAN

070/ 026 / 2012

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Negeri 6 Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : MUDRIKAH
NIM : 07513241007
Pekerjaan : Mahasiswa FKIP Universitas Negeri Yogyakarta
Program/Studi : Tata Busana

Bahwa saudara tersebut di atas telah melaksanakan Riset/Penelitian pada SMK Negeri 6
Yogyakarta dengan judul : “PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MEMBUAT
HIASAN PADA BUSANA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
JIGSAW DI SMK NEGERI 6 YOGYAKARTA “ pada bulan November s.d Desember 2011
Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya.
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LAMPIRAN 6. DOKUMENTAS

6.1 Foto Kegiatan Penelitian

. /

267



[ Foto Guru Menyajikan Materi Pelajaran}
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[ Foto Kegiatan Diskusi Kelompok }
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[ Foto Interaksi Guru dan Siswa ]
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[ Foto Hasil Sulaman Siswa }
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